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‘Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-
sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah
ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu
yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara
bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah
saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau
dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-
sama mereka atau sendirian’.

(QS. An-Nuur ayat 61)
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ABSTRACT
Santoso, Nurjoko Nugroho Edi, 201The Teachers of Special needs Student’s
meaningful life.Thesis, Department of Psychology, Faculty of Pslathg The
State of Islamic University of Maulana Malik IbramiMalang, Moh. Mahpur, M.
Si.

Key Words: The Meaning of Life, The Teacher of Speeeds Student

Teaching learning disabled youngsters will pregeachers with some
unique and distinctive challenges. Not only willntend more of the teacher’s
time and patience; so, too, they will require spkxed instructional strategies in a
structured environment that supports and enhartass learning potential. The
teacher demanded to be the consultant of botheo$tildents, the parents, and the
environment. The struggle of the teachers at SLBrBla Wanita Grogol began
from the nomadic location with no fee and an enoagarational material, the
demo of the environment and the parents who ardelave in this school, also,
the teachers still used to came to each studemtsehto invite them. These
reasons do not stop them to survive for their Esifen.

The meaning of life is something unique and spebial can only be met
by the concerned and the only way how people cbakk a meaning that can
satisfy the desire of people to find meaning ie.liThe meaning of life differs
from man to man, from day to day and from hourdaarhWhat matters, therefore,
is not the meaning of life in general but rathex sipecific meaning of a person's
life at a given moment.

The objective of the study intends to find out tbacher’'s meaning of life
in their profession as the teacher of special nebdd. The research design used
by the researcher is qualitative with a narratippraach. Describe about the
subject’s life and her rule as the teacher of gdewdeds student. The technique
used to collect the data is by interviewing the jsctis based on the listed
questions which written in impermanent words. lis thance, the researcher raise
the questions of Triantoro Safaria’s meaning &. [The first step focusing on the
tragic event and the meaningless life of the subjdwe second i son the subject’s
self-insight, her finding meaning, and the purpotkfe. The last step is focusing
on fulfilling meaning to find the subject’'s menafuljife.

The results of the research conducted is the psafethe subject’s finding
meaning in life BR, YS and PR which are not difféardrom the personal
understanding, positive action, social supportpdaeg of the three values (the
creative values, the experimental values, and thwdinal values), directed
activities, challenges and faith. This processescdbed in terms of schemes to
find the meaningful life.



ABSTRAK
Santoso, Nurjoko Nugroho Edi, 2011, Makna Hidup Guru Sekolah Luar Biasa.
Skripsi, Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Maang, Moh. Mahpur, M. Si.

Kata Kunci: Makna Hidup, Guru SLB

Menjadi guru bagi anak-anak cacat di sekolah luar biasa (SLB), dituntut untuk
mempunyai kesabaran yang tinggi, kesehatan fisik dan juga mental yang baik dalam
bekerja. Seorang guru SLB harus pula secara langsung menjadi konsultan bagi orang
tua dan masyarakat luas. Perjuangan para guru di SLB Dharma Wanita Kecamatan
Grogol, mulai dari lokasi sekolah yang berpindah-pindah, tidak mendapatkan gaji,
mencari murid dengan cara mendatangi satu per satu orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus, tidak memiliki dana operasional yang cukup, hingga mendapat
penolakan dari masyarakat sekitar yang berujung pada unjuk rasa para orang tua
murid, tidak membuat mereka meninggalkan profesi ini.

Makna hidup adalah sesuatu yang oleh seseorang dirasakan penting, berharga
dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta memberikan nilai khusus bagi
seseorang, sehingga layak menjadi tujuan dalam hidupnya. Makna hidup tidak sama
pada setiap individu, bahkan pada masing-masing individu di setiap waktunya. Dalam
penelitian ini, pengertian makna hidup adalah sesuatu yang dianggap penting dalam
hidup seseorang dan mampu untuk dijadikan pendorong seseorang untuk melakukan
keinginannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami makna
hidup para guru yang mengajar di Sekolah Luar Biasa. Penelitian ini menggunakan
jenis pendlitian kualitatif dengan pendekatan naratif. Penelitian ini menuturkan
kehidupan subjek dan kebermaknaan hidupnya sebagai guru yang mendidik dan
mengagar anak berkebutuhan khusus. Tehnik yang digunakan dalam pengumpulan
data berupa wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan
berpedoman pada daftar pertanyaan, tetapi tidak berupa kalimat-kalimat yang
permanen. Dalam hal ini, penditi mengembangkan pertanyaan dari skala
kebermaknaan hidup milik Triantoro Safaria. Tahap awal terfokus pada penga aman
tragis dan penghayatan tak bermakna subjek terhadap keadaan dirinya. Tahap tengah
terfokus pada pemahaman diri serta penemuan makna dan tujuan hidup, termasuk
cara dan proses subjek dalam mendapatkannya. Tahap akhir terfokus pada
pemenuhan makna dan penghayatan bermakna, sehingga dapat diperoleh makna
hidup dengan tepat.

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah proses menemukan makna hidup
yang dilakukan yang dilalui oleh BR, YS maupun PR tidak jauh berbeda yakni
melalui pemahaman pribadi, bertindak positif, dukungan sosial, pendalaman tiga nilai
(nila pengalaman, nilai penghayatan, dan nilai nilai bersikap), kegiatan yang terarah,
tantangan-tantangan dan keimanan. Proses ini kemudian digambarkan dalam bentuk
skema-skema pencapaian kehidupan bermakna.



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjadi guru bagi anak-anak cacat di sekolah li@sab(SLB), tentu
bukan pekerjaan ringan. Dibutuhkan kesabaran elkager bisa mendidik
murid-murid dengan baik dan hasilnya juga tidak gesewakan. Guru-guru
yang tersebar dalam beberapa jenjang pendidik&mddnesia, terutama guru
sekolah luar biasa (SLB) merupakan salah satu jaekeyang membutuhkan
perjuangan lebih, selain harus memiliki pengetahti@ntang anak-anak
berkebutuhan khusus, guru SLB dituntut untuk mengaukesabaran yang
tinggi, kesehatan fisik dan juga mental yang bagitach bekerja. Mereka
melakukan tugas fungsional (mengajar satu per aatik didiknya dengan
penuh kesabaran), melakukan tugas administrasits@pembuat rapor, dan
tugas struktural dalam organisasi sekolah.

Seorang guru di SLB harus pula secara langsungaaiekpnsultan
bagi orang tua dan masyarakat yang sewaktu-waktnamekannya. Di mana
seorang guru di SLB haruslah berpengetahuan luapamanya dari segi
penyakit yang ada sangkut pautnya dengan kedoktierammbat-obatan. Selain
itu, pandai juga dalam bidang ketrampilan seperénjathit, bertukang,
berternak, anyam-menganyam dan lain-lain, dan dagatsaha menciptakan
bidang kerja, dapat bekerja sama dengan instastsifisi lain untuk tempat

latihan dan penyedian dana bagi anak didiknya.geghai dalam tulisannya,



Efendf mengatakan bahwa seorang guru SLB tidak hanyantditwntuk
mampu mengajarkan sejumlah pengetahuan dan ketemmpang sesuai
dengan potensi dan karakteristik siswanya, melainkega harus mampu
berperan sebagai terapis, pekerja sosial, kongeoamedis dan administrasi.

Menjadi guru SLB merupakan sebuah “panggilan haki&rena
tugasnya sangat berat dan menuntut komitmen pe@uhu SLB dituntut
mengabdikan seluruh kemampuan, kreatifitas, ketlampdan pikirannya
untuk mendidik anak-anak luar biasa. Anak-anak lbesa penyandang
kelainan biasanya tidak responsif, menutup ditkiaa menghindar dari orang
lain, dihantui rasa malu dan frustasi akibat kelaigang disandangnya. Tanpa
dedikasi yang disertai kesabaran dan kreativitamndamengembangkan
pendekatan pendidikan yang menarik dan mengundawiir(g), maka guru
SLB akan gagal dalam menjalankan tugasnya dan upagagadakan
perubahan pada anak-anak berkelainan. Anak beankeldkarena hambatan
dan atau gangguannya serta kekurangan atas dinmgegka memerlukan
bantuan lebih besar dibandingkan dengan anak no8eahra umum, tuntutan
untuk menjadi guru SLB lebih berat daripada menjutiu sekolah biasa,
Kemampuan dan kreatifitas sangat berperan dalanataenprofesi ini

Dengan “keistimewaan-keistimewaan” yang dimiliki elol anak
berkebutuhan khusus ini, guru SLB dituntut kejeliga dalam membimbing
dan mengarahkan “potensi” anak didiknya tersebwlalik ada anak yang

mempunyai bakat, para guru harus mendampingi hiragiza hasilnya. Ada

! Efendi, M.Stres Akibat Kerja yang Dihadapi Oleh Guru Sekdlahr Biasa (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indon&giay).
,Guru di Indonesia: Pendidikan, Pelatihan dan Perjgannya Sejak Zaman
Kolonial Hlngga Era Reformasi(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Repubtiknesia,
2003), 466.



sebagian masyarakat yang pesimis akan kemampuak @@r&ebutuhan
khusus ini, masyarakat cenderung memandang sebeth bahkan mencibir
keberadaan mereka. Sehingga hal-hal yang berkd#agan anak-anak ini,
tidak pula luput dari cibiran mayarakat, juga tesola profesi para
pengajarnya. Namun demikian, tidak sedikit manyaiag tetap tertarik untuk
menggelutinya.

Banyak suka-duka yang dialami guru SLB, ketikarteraksi dengan
anak-anak ini, dalam proses belajar-mengajar, tdk &epuasan kalau
diharapkan usaha datang dari anak itu sendiri. Kgdata-cita guru yang
diharapkan dari anak dengan rencana yang sudaipkiési gagal total. Di
ulang lagi, sekali lagi diulang dan gagal lagi. iSgrterjadi seperti itu.
Akhirnya guru sendiri menjadi tak sabar, marah darpaksa membuat
perubahan, yang dapat mengakibatkan anak berkebutkhusus merasa
tertekan. Padahal kesabaran, dan ketelatenan pasmadglam membimbing
anak didik adalah hal yang tidak bisa diabaikamneka itu, kesabaran menjadi
persoalan yang harus ditanamkan dalam sanubarigpaua Kesabaran, tabah,
dan tawakkal, adalah tiga kata kunci yang harusli#tiroleh guru SLB. dalam
hal pendapatan, guru SLB di Indonesia selama iga jbelum mendapat
perhatian serius oleh pemerintaBanyak guru SLB yang berpenghasilan
rendah, bahkan honorer padahal dedikasi merekh lsar dibanding guru
biasa.

Disamping tantangan-tantangan tersebut di atas, jaga yang
menceritakan rasa senangnya dapat mengajari ami&blbéuhan khusus ini,

karena dapat memberi sesuatu kepada anak-anak [d&catajar anak-anak ini



dapat membuat seseorang lebih bersyukur kepad& SN&T, karena telah
diberi kesempurnaan secara fisik dan akal.

Dalam salah satu tulisan yang terbit di media ¢eta&rang guru SLB
menuturkan pengalamannya sebagai berikut:

“Saya sangat bahagia ketika orang tua siswanya eertahu
bahwa anaknya bisa mengambil barang. Padahal, ngemssi
anak tidak mampu mengerjakan apa-apa. Ini terjadapl987,
saat saya mengajar kelas penyantunan. Ini adalas ketuk
anak-anak yang mengalami kelainan lebih berat ddap
tunaganda (cacat fisik plus gangguan pemikiran).saRa
bahagianya tidak bisa dilukiskan dengan kata-k@txnyata,
usaha saya selama dua tahun tidak sia-sia, walabpoga
mengambil barang, pekerjaan sederhana, tapi shegati buat
siswa di kelas penyantunan. Lebih lanjut, ia menkatu bahwa
rahasia dari semua itu adalah sikap telaten, mdahkpdan
mereka secara halus, seperti berlian yang sangdtarige.
Perasaan anak-anak didiknya sangat peka, mereka gaitu
mana yang mengajar dengan ikhlas dan mana yarlg Kdaena
itu, keikhlasan juga diperlukan untuk menyampaikatajaran.
Saya ingin orang cacat seperti saya memiliki pegangdup,
ujarnya”?

Mempelajari perilaku anak berkebutuhan khusus seak&njadi
wacana yang menarik pada saat ini. Hal tersebutareilakan anak
berkebutuhan khusus mempunyai kemampuan atau kpenjang terbatas
dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. Naseuagan keterbatasan
ini mereka harus bertahan hidup, mengenali bendkaligus mengenali
lingkungan sosialnya. Meskipun perilaku mereka désaa "berbeda"” dengan
anak-anak lain, namun mereka tetap mempunyai halg ywama sebagai
manusia ciptaan Tuhan. Mereka tetap menuntut parhakasih sayang,

pengakuan sebagai manusia, dan juga pendidikan.

3 Jawa Pos, Edisi Senin, 9 Juni 2008.



Sedangkan seorang guru lainnya, menuturkan pengataa
mengajar di SLB, dalam tulisan sebagai berikut:

“Pada umumnya, jika keluar atau lulus dari sekotaéwa-siswi
sering lupa pada gurunya. Namun, para siswa SDLBCUOpa
Blanakan masih menganggap gurunya sebagai orangyaua
sendiri. Mereka masih sering mengunjungi kami, pguau,
berdiskusi tentang masalah dan pengalaman yangndiaja.
Hal ini adalah kelebihan siswa-siswi SDLB Uji CoBknakan
yang sangat mengharukéh”.

Guru SLB, selain berkewajiban mendidik dan membiglanak-anak
ini, juga diharapkan mampu memahami setiap maknag yada dalam
kehidupan mereka sendiri, terutama pada setiaprjpeke yang dilakukan
dalam membentuk anak-anak berkebutuhan khususinihdiperlukan agar
pekerjaan yang mereka lakukan tidak berorientagiapanateri belaka.
Tantangan-tantangan yang telah disebutkan di atEmkan semakin
memperkuat keinginan guru SLB untuk mengajarkan uriya, serta
membuktikan pada masyarakat bahwa pekerjaan iitj setipi bila berhasil
akan sangat menggembirakan.

Perjuangan dan pengorbanan inilah yang juga dikukleh para
guru SLB Dharma Wanita Kecamatan Grogol, dengaralaeigeterbatasan
tenaga, sarana dan dana, mereka dengan gigih njeamgian hak-hak
siswanya, mengajarkan cara menjalani hidup, sehinggpat menemukan
makna kehidupan, baik bagi diri sendiri maupun Easaanya. Sekolah luar
biasa (SLB) yang menjadi satu-satunya jujugan digia Kecamatan di

Kabupaten Kediri (Grogol, Tarokan, Banyakan), bahkaga dari beberapa

Kecamatan di Kabupaten Nganjuk (Prambon dan Paxce)memiliki letak

* Nisrina Lubis,Guru-Guru DahsyatKisah-Kisah Nyata Sangat Inspiratif Tentang Pengabd
Tulus Para Guru(Yogyakarta: FlashBooks, 2010), 51.



yang agak tersembunyi di Desa Cerme, Grogol, yamndi di atas sebidang
tanah waqaf, para guru yang bertugas di sini, keaaga berasal dari daerah
Nganjuk. Dengan gaji yang minim, sebagian dari gimumemilih untuk
menyewa rumah di daerah setempat, agar menghemat tvansportasi bila
harus berangkat dari rumah mereka sendiri yangdadganjuk, namun ada
juga yang memilih tetap tinggal di rumah sendiri.

Perjuangan guru di sekolah ini, dapat dilihat daral berdirinya SLB
hingga sekarang. Mulai dari lokasi sekolah yangpibeiah-pindah, tidak
mendapatkan gaji, mencari murid dengan cara memgiasatu per satu orang
tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, tideknitiki dana operasional
yang cukup, hingga mendapatkan penolakan dari melsyta sekitar yang
berujung unjuk rasa oleh orang tua wali madrid.

Masalah demi masalah yang silih berganti ini, seémpambuat
mereka putus asa, bahkan membuat beberapa guru lilmeomtuk
meninggalkan profesi yang telah digelutinya dalamgka waktu yang relatif
lama. Namun demikian, dengan adanya pemahamaryatig muncul dari
lubuk hati mereka masing-masing, membuat beberapa @i kembali
menggeluti profesinya dan bertahan hingga saabDemgan jumlah guru yang
awalnya hanya 2 orang, hingga saat ini, mencapeaag, para guru ini seakan
tidak lelah dan tidak kenal kata menyerah membiglsiswa mereka yang
berjumlah 68 anak yang terbagi dalam beberapa dtagkdimulai dari TK,

SD, SMP, hingga SMA. Namun, dengan jumlah guru ydingliki sekarang,

® Hasil wawancara dengan Bu Yuli, tanggal 16 Noven264.0.



dirasa masih minim untuk menjalankan sekolah igaralapat optimal seperti
yang telah diharapkan.

Pemahaman akan makna di dalam kehidupan, dapat uaémianusia
memahami makna di dalam pekerjaanijélliam S Sahakian, mengatakan
“...dengan melibatkan diri dengan kegiatan yang bkmaaseseorang akan
menikmati kebahagiaan sebagai hasil sampingah.Sghingga dapat dilihat
bahwa dalam kebermaknaan hidup akan mempengaruhggpeaan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dan kemawadalam bekerja.

Seseorang memungkinkan untuk mampu menemukan kekeaamn
dalam hidupnya melalui profesi sebagai guru SLBpatia pada profesi ini
seseorang dapat memberikan sesuatu yang berhardeepna baik bagi diri
sendiri, orang lain dan kehidupan. Sikap positihaglap pekerjaan akan
tercipta jika seseorang telah menemukan kebermakreda hidupnya melalui
profesinya tersebut. Dengan menemukannya, seseakamgmemprioritaskan
cara dan sikap serta hasil kerja. Seseorang tdrsakan melakukan
pekerjaannya dengan sungguh-sungguh sehinggananakaanfaatkan secara
maksimal seluruh potensi yang ia miliki dan akacipga rasa kecintaan pada
diri sendiri terhadap pekerjaannya.

Konsep tentang makna hidup, pertama kali diperkamableh Victor
Frankl, seorang psikiater dan neorolog, pendiridtetapi, melalui karyanya
yang berjudul Man's Search for Meaning-rankl mengungkapkan bahwa:

“...kebermaknaan hidup adalah keadaan yang menumuldegauh mana

® H.D. Bastamanl.ogoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup dan Meraituugi
Bermakna(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), 55.



seseorang telah mengalami dan menghayati kepentkejgeradaan hidupnya
menurut sudut padang dirinya sendiri.”..”.

Victor Frankl berbeda pendapat dengan Sigmund Fegad ahli
psikoanalisis lain tentang penyebab gangguan kepiwdlictor Frankl melihat
gangguan kejiwaan lebih pada pikiran sadar mantesiang makna hidup,
sedangkan Freud berpendapat gangguan kejiwaan rt{semairosis dan
psikosis) adalah akibat dari konflik di dalam kaldadaran manusia yang
berupa konflik antar ego dan super ego. Konflikgydernuansa seksual yang
dipendam di dalam ketidaksadaran manusia adalalyepah yang harus
ditangani di dalam menyembuhkan gangguan kejinh&edangkan menurut
Frankl, gangguan jiwa lebih disebabkan oleh keadédunp tanpa makna yang
berlarut-larut, yang ditunjukkan dengan perasaampaa merasa hidup tak
berarti, merasa tak memiliki tujuan yang jelas,rgdakebosanan dan perasaan
apatis’

Dalam pembahasan yang lain, Djamaludin Ancok mexkgat bahwa
makna hidup bermula dari adanya sebuah visi kehigduparapan dalam hidup,
dan adanya alasan kenapa seseorang harus tetap Dielngan adanya visi
kehidupan dan harapan hidup itu seseorang akaguhrdj dalam menghadapi

kesulitan hidup sebesar apapun. Kebermaknaan sdaladsebuah kekuatan

" Neneng Anggraini&Rifka Annisaylotif Sosial dan Kebermaknaan Hidup Remaja Pagarala
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Islaiddnesia, 2006), 53.

8 Victor E. Frankl,Logoterapi: Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan Eksisi, (Yogyakarta:
Kreasi Kencana, 2003), terj., M. Murtadlo. X.

° Triantoro Safaria,Autisme Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagin@rTua,
(Yogyakarta: Graha limu, 2005), 145.



hidup manusia, yang selalu mendorong seseorangk unemiliki sebuah
komitmen kehidupar®

Pentingnya sebuah makna hidup, membuat psikoldgeriat dan
penganut prinsip-prinsip kemanusian, Abraham Maslomelontarkan
pemikiran menjelang wafatnya, mengenai keinginatukurmencari makna
hidup, Maslow merasa bahwa teorinya tentang hierkdbutuhan perlu
ditinjau kembali, sehingga menghasilkan pemikirarangy membuat
pengikutnya merasa perlu mengkaji ulang teori-tdwgrarki kebutuhan,
Maslow mengatakan aktualisasi diri bukanlah kebaruhtertinggi dari
manusia, dia menyimpulkan bahwa transendensi d##@&anglah yang patut
disebut sebagai kebutuhan jiwa manusia yang tejitirig

Seseorang dapat menemukan makna hidup yang sesumygguingga
dapat menerangi dan memberikan kebahagiaan bagnyalir melalui
pengabdian yang sungguh-sungguh terhadap profeg ggalaninya, guru
SLB merupakan salah satu profesi yang memiliki dangandung banyak
makna, dimana seseorang bukan saja dapat menemmickma dari
kehidupannya. Namun, dapat juga memberikan keberasakhidup bagi para
siswanya.

Tugas mulia dari guru SLB ini, seakan berdasarkam kkinginan
mereka untuk mengetahui tujuan hidup, karena bageka mengajar anak-
anak cacat adalah sebuah tujuan hidup dan bukak kagiatan amal. Tujuan
yang memotivasi mengangkat derajat hidup anak-acetat atau yang

berkebutuhan khusus agar bisa mandiri, tidak téug@nkepada orang lain

10 i
Ibid, VII.

1 Alex Pattakos,Lepas dari Penjara Pikiran: Menerapkan Prinsip-Psip Victor Frankl di
Tempat Kerja(BandungKaifa PTMizan Pustaka, 2006)9.
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maupun dalam bermasyarakat. Juga membuat anakbanedbutuhan khusus
dapat menentukan tempat mereka dimasyarakat laekdaskemampuan dan
ketrampilan yang ada pada mereka.

Dari keinginan-keinginan inilah, guru SLB mencobamaknai
kehidupan mereka, memandang pada kodrat dasar mayarsy dilahirkan
dalam keadaan yang lemah dan tidak ada yang sempjuga atas dasar
kewajiban tolong-menolong dan berbuat baik kepasaraa manusia, seakan
melengkapi pilihan mereka menjadi guru bagi anakkdrerkebutuhan khusus
ini. Juga sejalan dengan apa yang terkandung dslaat An-Nur ayat 61,
yang berbunyi: “...tidak ada halangan bagi orang ,builak pula bagi orang
pincang, tidak pula bagi orang sakit, dan tidalagadgi dirimu sendiri makan
bersama-sama dengan mereka™>.”.

Dari uraian-uraian yang telah disebutkan di ataneptian yang
berjudul “Makna Hidup Guru Sekolah Luar Biasa (SLB)i dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalalBagaimana Proses
Pencapaian Makna Hidup Guru Sekolah Luar Bidsa?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka lipame ini
dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami makng lpdra guru yang

mengajar di Sekolah Luar Biasa.

2 Supariadi, dkk,Mengapa Anak Berkelainan Perlu Mendapat Pendidikélakarta: Balai
Pustaka, 1982), 23.



11

D. Manfaat Penélitian
Temuan penelitian ini, diharapkan memiliki sumbangdagi
pengembangan ilmu-ilmu sosial dan kependidikan,gyarencakup hal-hal
sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangan teoritis dalam dunia pendndikarutama di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Mada khususnya
mahasiswa Fakultas Psikologi.

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat umum terubaamg tua
yang mempunyai anak berkebutuhan khusus, juga padangan
akademisi (guru, psikolog, terapis) yang turut nadachi pendidikan luar
biasa.

3. Menyediakan informasi ilmiah baru bagi dunia peridid maupun bagi

para peneliti yang bermaksud mendalami persoalapae
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Makna Hidup
Konsep tentang makna hidup yang ada pada sa&taid, serta-merta
ada dalam kajian psikologi kontemporer yang bensgnddengan teori
terdahulu seumpama psikoanalisis dari Fteudamun merupakan hasil
perenungan yang sangat dalam dari seorang VikemkErmelalui penderitaan
yang dialaminya bersama para penghuni kamp korasemainnya. Munculnya
konsep tentang makna hidup, setidaknya dapat tdidwa kaca mata berikut:
1. Pendekatan Eksistensial
a. Eksistensial dalam Psikologi
Pendekatan eksitensial pada psikologi berkembangropa
menjadi suatu gerakan tersendiri pada tahun 194Gxanpir bersamaan
dengan perkembangan eksistensialisme. Psikolodgieaksal dengan
cepat tumbuh dan berpengaruh. Setelah matang klemadlidi Amerika,
psikologi eksistensial selanjutnya dengan cepat jadengerakan
internasional. F.J.J Buytendijk menjabarkan psigbl@ksistensial
sebagai psikologi yang dilandaskan pada fakta pdrab dari
keberadaan manusia dan yang menyajikan analisstatetur-sturktur
dunia pribadi yang bermakna yang menjadi sasaran stgenap

aktivitas?

! Victor E. Frankl,Logoterapi: Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan Ekshsi,(Yogyakarta:
Kreasi Kencana, 2003), terj., M. Murtadlo. VIII.

2 Henryk Misiak & Virginia Staudt Sexton. Psikologi Fenomenalogi, Eksistensial Dan
Humanistik terj., E. Koeswara, (Bandung: PT Refika Adita2@05), 92-93.
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Istilah analisis eksistensial pertama kali dikenkaia oleh
seorang filsuf Jerman bernama Martin Heidgger (1B886). Dalam
bukunya yang sangat terken@ime and Being1960), ia menuliskan
bahwa metode analisis eksistensial sebagaimana ggmgktekkan
dalam bukunya itu sangat pas untuk mengungkap teksismanusia
sebagaimana manusia itu bereksistensi. Pendekatasebetulnya
bersifat filsfati dan akar-akar metodelogisnya bafadari metode
fenomenalogi yang dikembangkan oleh Husserl (1&&8)°

Eksistensialisme merupakan suatu bidang filsafatyysecara
khusus mendeskripsikan eksistensi dan pengalamanusiaadengan
menggunakan metode fenomenalogi. Para eksistensisdiperti
Heidegger dan Mereau-Ponty menggunakan reduksifenalogis dan
eidetik untuk mengungkap eksistensi dan pengalamamusia, tetapi
mereka menolak reduksi transendental, karena ditdak realistik.
Meski demikian, mereka setuju dengan hasil reduksisendental,
yakni bahwa kesadaran pada dasarnya adalah imehsian dunia
manusia pada dasarnya merupakan hasil penciptgemaknaahn
manusia dan ia hidup dalam dunia yang telah “ch&igb” atau
dimaknakannyéu (Lebenswejt*

Salah satu hasil analisis atas eksistensi manusia para
eksitensialis yaitu €ksistensi adalah pemberian makniaal ini sesuai
dengan hakikat kesadaran manusia itu sendiri selatgasionalitas,

yang selalu mengarah ke luar dirinya dan melampduinya

% Zainal Abidin,Analisis Eksistensial Untuk Psikologi & Psikiat(Bandung: PT Refika Aditama,

2002), 2.
* Ibid. 9.
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(transendensi). Manusia tidak bersifat imanen (ienkg dalam dirinya
sendiri), melainkan transenden (keluar atau melamgieinya sendiri).
Melalui transendensi, dunia di luar dirinya lalu njaeli bagian dari
dirinya. Manusia tidak pernah puas dengan lingkangang sudah ada
yang diberikan alam pada dirinya. Realitas yangusarobjektif, lalu
diberi makna subjektif, sesuai dengan kebutuhanRealitas yang
semula liar dan tak terkendali, menjadi dunia yhaisg dijinakkan dan
dikendalikan. Realitas yang semula mungkin menkakitdan tidak
menyenangkan, diupayakan untuk menjadi dunia yaegyehatkan
dan menyenangkah.
b. Eksistensial dalam Psikoter api

Psikoterapi eksistensial bukan merupakan satu esatlan
utuh dari prosedur-prosedur atau teknik-teknik knmenolong orang
menemukan satu kehidupan yang lebih baik. Bebertgapis
eksistensial lebih suka memaknai pengubahan tedmaktis dari
asosiasi bebas. Sedangkan beberapa orang lainmggumakan teknik
berpusat pada pasietliént-centerejlatau pendekatan tatap mukacé
to face approach Psikoterapi eksistensial menolak deteminasi yang
tidak disadari dari psikoanalisis klaSik.

Salah satu pendekatan psiokoterapi eksistensial pamyak

dibahas dan paling dikenal di Amerika Serikat dddlagoterapi

® Ibid. 10.
® J.P. Chaplinkamus Lengkap Psikolagierj., Kartini Kartono. (Jakarta: RajaGrafindorsasla,
2005), 178.
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Logoterapi adalah salah satu dari beberapa pemikis&oterapi yang
bersumber dari premis eksitensial.

Logoterapi dikembangkan oleh Victor E Frankl (14®87),
guru besar pada fakultas kedokteran UniversitasaWdan kepala
departemen neurologi di Klinik Hospital, Wina. Teslasar logoterapi
yang sering disebut “Aliran psikoterapi Wina ketigang pertama
psikoterapi Freud dan yang kedua psikoterapi Adégtalah bahwa
keinginan yang paling fundamental pada manusiaabd&kinginan
memperoleh makna bagi keberadaannya. Frankl mehielmginan itu
“keinginan kepada makna”. Jika keinginan kepada maaku tidak
terpenuhi, maka individu akan mengalami ‘Frustdsitensial’ yang
bisa mengarahkan individu pada bentuk neurosig yhtandai oleh
pelarian dari kebebasan dan tanggung jatvab.

2. MaknaHidup

Penciptdogoterapi Victor Frankl mengungkapkan bahwa Makna
hidup ialah pengalaman yang didapatkan dengan caesespon
lingkungan, menemukan dan menjalankan tugas dariligpan yang unik,
dan dengan membiarkan dirinya mengalami sendirgaenatau tanpa
panggilan Tuhan.

Lebih lanjut Frankl mengatakan bahwa kebermaknhgtup
adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana segededah

mengalami dan menghayati kepentingan keberadaampryd menurut

" Ibid. 163.

8 Henryk Misiak & Virginia Staudt Sexto®p. Cit. 100-101.

® Hanifah, Aminah P.UKebermaknaan Hidup pada Orang Tua dengan Anak RasaMental Di
Kota Malang.(Malang: Universitas Islam Negeri, Skripsi, 20083,
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sudut pandang dirinya sendifi.Motivasi utama dari manusia adalah
menemukan tujuan hidupnya.

Dalam buku yang sama Ancok mengungkapkan, bahwananak
hidup adalah sebuah kekuatan hidup manusia untukilikie sebuah
komitmen kehidupan. Makna hidup ini bermula dariarat visi
kehidupan, harapan dalam hidup, dan adanya alasagapa seseorang
harus tetap hidup'

Makna hidup adalah sesuatu yang oleh seseorangakiana
penting, berharga dan diyakini sebagai sesuatu ybagar serta
memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehinggek lenenjadi tujuan
dalam hidupnya? Pengertian mengenai makna hidup menunjukkan bahwa
didalamnya juga terkandung tujuan hidup, yakniti@lyang perlu dicapai
dan dipenuhi.

Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bama#na
hidup ialah suatu nilai yang penting dan berargibeehidupan individu
dalam rangka memberi makna pada kehidupannya, ajak Idijadikan
tujuan hidup, di mana makna hidup tersebut tidakasgada setiap
individu, bahkan pada masing-masing individu diegewvaktunya.

a. Karakteristik Makna Hidup:
1) Makna tidak sama dengan aktualisasi diri
Aktualisasi diri adalah suatu proses yang menjadika

seseorang seperti adanya seseorang, di mana $&peora

1% Neneng Anggraini&Rifka Annisaylotif Sosial dan Kebermaknaan Hidup Remaja Pagamala
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Islaiddnesia, 2006), 53.
11 H
Ibid, 53.
2 4. D. Bastamanlogoterapi: Psikologi untuk Menemukan Makna Hidwum dVleraih Hidup
BermaknaJakarta: RajaGrafindo Persada. 2007), 45.
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mengembangkan dan menyadari dari cetak biru déengodan bakat
seseorang sendiri. Namun, meski seseorang sanggugninya
mengembangkan potensinya, belum tentu ia telah m&menakna
hidupnya.

Makna tidak terletak dalam diri seseorang, melainki
dunia luar. Seseorang tidak menciptakan makna, @t@unilihnya,
melainkan harus menemukannya. Dengan kata lainkuménemukan
makna, seseorang harus harus keluar dari persemburdan
menyongsong tantangan diluar sana yang memangikhiujkhusus
kepada seseorang.

2) Hidup setiap orang memiliki makna yang unik.

Setiap orang memiliki peran unik yang harus ia pgrsuatu
peran yang tidak dapat digantikan manusia lainiafedrang lahir
kedunia mewakili sesuatu yang baru, yang tak adselsmnya,
sesuatu yang orsinil dan unik. Tugas setiap oragi@ah untuk
memahami bahwa tak pernah ada seorang pun semmpgadkarena
jlka memang pernah ada seseorang serupa diriny&a e tak
diperlukan, setiap orang adalah sesuatu yang bdam harus
memenuhi suatu panggilan di duffa.

3. Komponen Menuju Perubahan Makna Hidup
Menurut Bastaman, ada enam komponen yang menentukan
berhasilnya seseorang dalam melakukan perubahan pdaghayatan

hidup tak bermakna menjadi hidup bermakna, yakvagai berikut:

13 Zainal Abidin,Op.Cit, 170-172.
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a. Pemahaman Diri (self-insight)

Yakni meningkatnya kesadaran atas buruknya kondiisi
pada saat ini dan kenginan kuat untuk melakukaobadyan ke arah
kondisi yang lebih baik. Ingat akan prinsip kehdntbebas di mana
seseorang sebagai manusia memiliki kemampuan umeekgambil
sikap yang tepat terhadap segala peristiwa baikyatug tragis atau
apapun yang sempurna.

b. Makna Hidup (the meaning of life)

Yakni nilai-nilai penting dan sangat berarti bagihldupan
pribadi seseorang yang berfungsi sebagai tujuanphighng harus
dipenuhi dan pengarah kegiatan-kegiatannya. Penfoakna hidup
yang seseorang cari, buka pemikiran seseorang, e hati
seseorang, lihatlah hal-hal yang seseorang anggaples namun
sebenarnya mengandung makna yang luar biasa. $ebagtoh
pernahkah seseorang menghayati betapa besar maknketika
seseorang mampu menghirup udara di bumi ini. Tuh@iE
menciptakan oksigen agar seseorang hidup dan rkaras@indahan
alam raya ini. Betapa besar makna udara ini, ketikpagi hari yang
cerah seseorang menghirupnya dan terasa segatlatuhsealuran
pernafasan seseorang, terasa lega dan puas, sunggakjubkan.

c. Pengubahan Sikap (changing attitude)

Yakni dari semula yang bersikap negatif dan tidakat

menjadi mampu bersikap positif adan lebih tepaamamenghadapi

masalah, kodisi hidup dan musibah yang tak terelakiSeringkali
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bukan peristiwvanya membuat seseorang merasa setiihtetluka,
namun karena sikap negatif seseorang dalam menghpadastiwa
tersebut. Seseorang sengsara karena sikap nega#ibrang sendiri
yang cenderung serakah, rakus akan bahagia, dak fedrnah
bersyukur.

. Kelkatan-Diri (self-commitment)

Yakni komitmen individu terhadap makna hidup yang
ditemukan dan tujuan hidup yang ditetapkan. Kuatkamitmen
seseorang untuk bersikap positif, konsisten dalarudaha, tidak
mengenal kata menyerah dan putus asa apalagi haewysangku
tangan. Komitmen yang kuat akan membawa diri sesgopada
pencapaian makna hidup yang lebih mendalam.

. Kegiatan Terarah (directed activities)

Yakni upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dagag
berupa pengembangkan potensi-potensi pribadi (b&exhampuan,
ketrampilan) yang positif serta pemanfaatan redasar pribadi untuk
menunjang tercapainya makna dan tujuan hidup. ldrakidup dengan
aktivitas positif seperti mengikuti ceramah keagamakut badan amal,
mengembangkan ketrampilan dan usaha.

. Dukungan Sosial (social support)

Yakni hadirnya seseorang atau sejumlah orang y&ngba

dapat dipercaya dan selalu bersedia memberi barjada saat-saat

diperlukan. Kembangkan relasi sosial seseorangateagang-orang di
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seseseorangr, cari dan temukan lingkungan yang usthddan
silaturrahmi keberbagai pihak.
4. CaraMenemukan Makna
Ada banyak cara untuk menemukan makna hidup sedingg

seseorang mampu hidup bermakna. Bastaman, memgelaslalam
bukunya ada 5 langkah untuk menemukan makna higsgosang, yakni
sebagai berikut®
a. Pemahaman Pribadi (Self-evaluation)

Langkah pertama ini pada dasarnya membantu segeoran
memperluas dan memahami beberapa aspek kepribselitan corak
kehidupan seseorang. Secara rinci sasaran hagj gkan dicapai
adalah sebagai berikut:

1) Mengenali keunggulan-keunggulan dan kelemahan-kdiam
pribadi (penampilan, sifat, bakat, pemikiran) darondisi
lingkungannya (keluarga, tetangga, teman sekerja).

2) Menyadari keinginan-keinginan masa kecil, masa mudin
keinginan-keinginan sekarang, serta memahami kbbhotu
kebutuhan apa yang mendasari keinginan-keingiman it

3) Merumuskan secara lebih jelas dan nyata hal-haj giinginkan
untuk masa mendatang, dan menyusun rencana ydisgisamtuk

mencapainya.

“Ibid, 162-164.
> Triantoro Safaria,Autisme Pemahaman Baru untuk Hidup Bermakna bagin@rTua,
(Yogyakarta: Graha limu, 2005),152-162.
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b. Bertindak Positif

Bertindak positif seperti melakukan kegiatan yaergranfaat,
olah raga, mengikuti ceramah keagamaan, menulis u,buk
berwiraswasta, atau membina hubungan sosial yangakea dengan
orang lain. Contoh-contoh tindakan positif, antia@m mudah untuk
memuji orang lain, menyampaikan salam, memberil@ryisman mau
menolong dengan sukarela, atau sering memberikdiathkecil seperti
makanan, kue, dan lain-lain. Atau tindakan-tindaksositif berupa
datang tepat waktu, bertaman, melakukan kegiatadaily, membaca
buku-buku.

Untuk menerapkan metode bertindak positif perlediptikan
hal-hal berikut:

1) Pilih tindakan-tindakan nyata yang benar-benar ddpaksanakan
secara wajar tanpa memaksakan diri.

2) Perhatikan reaksi-reaksi spontan dari lingkungaiatap usaha
untuk bertindak positif.

3) Besar kemungkinan usaha bertindak positif mula-nadaeorang
rasakan sebagai tindakan pura-pura, bersandiwatapit jika
dilakukan secara konsisten tindakan-tindakan pasitsebut akan
menyatu dengan diri, kemudian menjadi bagian dgprikadian.

c. Pengakraban Hubungan
Sebagai mahluk sosial, manusia tidak akan terldpasorang
lain. Karena manusia memiliki kebutuhan afiliasiy&ebutuhan untuk

selalu memperoleh kasih sayang dan penghargaanodang lain.
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Dimensi sosial ini merupakan sesuatu yang tidakatdapisahkan
dalam eksistensi manusia. Hubungan seseorang deoigang lain
merupakan sumber nilai-nilai dan makna hidup.

Menurut Crumbaugh, langkah awal dalam menjalin wsuat
hubungan adalah sebagai berikut:

1) Mulailah dengan orang-orang yang dekat hubungantgmagan
kehidupan seseorang seperti keluarga, teman, rékaa, dan
tetangga.

2) Berperan serta dalam kegiatan-kegiatan masyarakajath penuh
keikhlasan, dan tanpa pamrih.

3) Lebih banyak memberi dari pada menuntut dari ofaimg

4) Menghindari tindakan negatif yang sering menggagalkubungan
akrab, yaitu:

a) Mementingkan diri sendiri

b) Menuntut hal yang berlebihan dari teman

c) Menguasai teman

d) Memanfaatkan teman

e) Menyalah-gunakan janji dan kepercayaan teman

f) Lebih banyak memuji daripada mengkritisi, menbaruk, dan

meremehkan orang lain.
Terlepas dari peran manusia sebagai mahluk sesabusia

juga hendaknya membina hubungan dengan Tuhan. Garak

membina hubungan yang dekat dengan Tuhan adalaiumietgiatan
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ritual keagamaan, misalnya sholat, berdzikir, mezab&l Qur’an, ke
masjid, dan lain sebagainya.

Kedekatan seseorang dengan Sang Pencipta akan atembu
hidup seseorang tentram, damai, merasa selaldudlig, terhindar dari
keresahan, kegelisahan, selalu memperoleh kemuddddam hidup,
merasa diberkati, dan memberikan kekuatan positdalam hidup
seseorang. Betapa banyak orang yang kehilangarrdegfaan akan
eksistensi Sang Pencipta dan tidak mengakui kehenmya,
terjerumus di dalam kegelisahan, keresahan, deplasi kekacauan
hidup. Mereka-mereka ini dihantui dengan berbagbab-beban hidup,
sehingga banyak diantara mereka kehilangan har@épaelessne$s
dan putus asa yang ada pada akhirnya memutuskaih loim
. Pendalaman Tri-Nilai

Pendalaman Tri-nilai ini bersumber dari usaha-usaisaorang
untuk memahami benar-benar nilai-nilai berkargeedtives valug),
nilai-nilai penghayatan ekperiental valugs dan nilai-nilai bersikap
(attitudinal value¥ yang akan menjadi sumber makna hidup dalam diri
seseorang.

1) Pendalaman nilai-nilai berkarya/kreatif
Nilai ini berintikan bahwa dengan seseorang merkhberi
sesuatu yang berharga dan berguna pada orangtdairk@hidupan
secara keseluruhan, maka seseorang juga akan nudehmparakna
hidup. Seseorang dapat melakukannya melalui kegkagiatan

sosial seperti pemberdayaan masyarakat, mengarglkdt asuh,
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mengelola panti asuhan, atau ikut membantu dengamberi
sumbangan.
2) Pendalaman nilai-nilai penghayatan

Pendalaman nilai-nilai penghayatan ini berkaitamgade
penerimaan seseorang terhadap dunia. Caranya adi&aban
menikmati keindahan alam, melihat gunung-gunung,linaite
bintang-bintang dilangit, menikmati desiran anginpdgunungan,
meresapi alunan musik yang menggugah hati, memjeha

kelucuan anak-anak kecil yang sedang bertingkadthpol

Seseorang juga harus terbuka kepada pengalaman-

pengalaman yang menyedihkan, jangan menolak pengalgang
menyakitkan, akan tetapi mencoba untuk menerimgglaman itu
dengan penuh kesadaran dan berusaha mencari makbalild
kedukaannya. Penolakan hanya akan menimbulkan kéarardan
kebencian di dalam diri seseorang.

3) Pendalaman nilai-nilai bersikap

Frankl menegaskan bahwa sikap seseorang dalam

menghadapi peristiwa-peristiva tragis sangat barpedalam
pemenuhan makna hidup seseorang. Menurutnya pemgala
pengalaman yang tragis bisa menjadi sumber kekuatan
pemenuhan makna di dalam hidup seseorang, jik@rsegedengan
lapang hati menerima semua pengalaman tersebugaebagian

dari sejarah hidup seseorang.
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Cara seseorang mensikapi kehidupan merupakan satiah
sumber untuk menemukan dan memenuhi makna hidka Ji
seseorang mensikapi seseorang yang tragis secgadifneengan
kemarahan, kekecewaan, dan kebencian, maka makdaenyang
seseorang peroleh hanya berupa kesedihan dan leeddlketapi jika
seseorang mensikapi hidup seseorang yang tragisgaden
penerimaan, kesabaran, dan ketabahan pantang rabnyeaka
makna-makna yang akan seseorang peroleh adalatrakebe
keteguhan hati, dan kebesaran jiwa.

e. Ibadah

Melalui kegiatan ibadah dan berdoa, seseorang dleaus
mendekatkan diri dengan sang Maha Pencipta, mekederkatan-
Nya, rahmat-Nya, dan keridhoan-Nya. Dengan pertdek&epada
Tuhan seseorang akan menemukan berbagai makna hidng
seseorang butuhkan. Melalui kegiatan ibadah sasg@iean menerima
kedamaian, ketenangan, dan pemenuhan harapan.

Ketika seseorang berada dalam kesusahan, kesedilaan,
kepedihan yang menyulitkan seseorang, disaat ileketan seseorang
dengan Sang Maha Pencipta akan muncul, seseorangnakrasa ada
kekuatan Maha Besar yang akan menolong saat besata@a kesulitan-
kesulitan.

5. MaknaHidup dalam Per spektif | slam
Anugerah terindah yang dirasakan oleh sebagian simmdalah

hidup dalam tuntunan dan ajaran Tuhannya. Bagi goramukmin,
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kehidupan yang penuh dengan makna akan tercapgpdrintah dari sang
Pencipta yang telah diajarkan dalam agama dapaksdihakan. Setiap
agama mengajarkan nilai-nilai yang positif, dalasiarh nilai-nilai
tersebut dapat digunakan untuk menemukan maknand/lhidup sudah
ditetapkan oleh Allah, jauh sebelum manusia di&gta

Dalam Al-Qur’an telah disebutkan makna hidup mamusebagai
Khalifah yang memiliki potensi yang lebih dari mahluk cgtaAllah
manapun, bahkan malaikat sekalipun. Salah satu rkeoen manusia
adalah memberi makna pada setiap hal yang ada dalhisupannya, hal

ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an, surat Al-Bagarayat 30-34, yakni:

ST
|
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Artinya: "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para nahi
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifanuka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikhaliah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya danumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan ujieBngkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguliigta mengetahui

apa yang tidak kamu ketahui."
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Kemudian diteruskan pada ayat selanjutnya, yaitu:

~ _ PGd /9¢

Ll Taw&_w&r@;@w AT 231 Jes
- P 2 2 —t
(D odoee oS O] N 5a
Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benddd)e
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada padaikaia lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-beitdajika kamu
memang benar orang-orang yang benar!"
>0 g >0 g /% « g ~ - ~ g0 2~
(D) A alallcol 3] Laede LN W de Vsl 1,6
Artinya: Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada y&ami
ketahui selain dari apa yang Telah Engkau ajarkaspdda Kami;

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui labaNBgaksana."”

},f 8o
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Artinya: Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepadeeneka
nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukankgpada mereka
nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah adudu katakan
kepadamu, bahwa Sesungguhnya Aku mengetahui rdbagia dan bumi
dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa y&agnu

sembunyikan?"”
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Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika kami berfirman kepada paralariat:
"Sujudlah kamu kepada Adam,” Maka sujudlah meradaudi Iblis; ia
enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongiamg-orang yang
kafir.”

Selain pemberian makna pada benda-benda yang kdiajar
manusia juga dituntut untuk dapat memberikan magkada penderitaan
yang dihadapinya, hal ini terdapat pada surat AjéBah, ayat 155, yang
berbunyi:

RS
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Artinya: “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu,gden
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan hartaajidan buah-buahan.
dan berikanlah berita gembira kepada orang-orangyaabar.”

Setiap penderitaan yang sudah digariskan pada ndadmusia,
hendaknya dimaknai positif, karena hal ini akan memuk kehidupan
manusia yang tidak mudah untuk berputus asa, sgdikekosongan akan
makna tidak akan terjadi.

Manusia juga dibimbing untuk bertanggung jawab mafalihan
hidupnya, hal ini diungkapkan dalam Al-Quran, Subdlisraa’ ayat 36,

yang berbunyi:
/':-w PR e .o _ 2 a C(’ _ < A > -
STyl 38 3134015 el sl Ty e o AU o G i85 Y
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya engardn,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan dimintagegygungjawabnya.”
Dalam konteks ini, manusia memberikan makna pad&pse
aktivitas yang dilakukan sesuai dengan kemampuanriyal ini
dimaksudkan, agar manusia tidak berburuk sangka ppd yang telah
menimpanya dan juga tidak mudah merasa putus dsasbatu saat,
manusia mengalami cobaan yang dia merasa tidak mamp
menyelesaikannya dengan kemampuan yang dia miliki.
B. Sgjarah Perkembangan Guru Sekolah Luar Biasa
Dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 Tentanger8ist
Pendidikan Nasional Bab VII pasal 27 ayat (3) diakan bahwa: “...Tenaga
pengajar merupakan tenaga pendidik yang khusugldadengan tugas utama
mengajar, yang pada jenjang pendidikan dasar daremgah disebut Guru,
dan pada jenjang pendidikan tinggi disebut Dos&€dangkan dalam Surat
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan AparaturarblegNomor:
26/MENPAN/1989 pasal 2 ayat (1), mengatakan bahwai @dalah pegawai
negeri sipil yang diberi tugas, wewenang dan tanggawab oleh pejabat
yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan diae
Keberadaan guru sekolah luar biasa, tidak terldpagperkembangan
SLB (Sekolah Luar Biasa). Berbagai jenis pendidikgmu yang telah ada,
tidak dapat memenuhi kebutuhan akan guru di Sekeékolah Luar Biasa,

untuk itu maka pemerintah melalui Keputusan Menker& K No. 2297/B

16 Departemen Agama RPedoman Penulisan Karya llmiah Gur{dakarta: Dirjen Kelembagaan
Agama Islam, 2005), 39.
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tanggal 30 Mei 1953, mendirikan Sekolah Guru Pekdid Luar Biasa
(SGPLB), untuk pertama kali di Bandung.

Ada dua faktor utama yang melatar belakangi peandi8GPLB oleh
pemerintah. Pertama, semakin berkembangnya SLByahg diprakarsai oleh
masyarakat dengan status sekolah swasta. Padalt@s2nbelum ada satu pun
SLB yang berstatus negeri, hingga perhatian petaérinntuk menyediakan
guru-guru SLB pun praktis tidak ada, hal ini meralgtan SLB yang ada
menngalami kesulitan untuk memperoleh guru. Haliseingat berpengaruh
terhadap pekembangan SLB dan mutu pendidikanny&tofakedua,
pendidikan SGPLB didorong oleh kenyataan bahwakdiab-sekolah rakyat
(SR) terdapat beberapa anak yang mengalami kesutiham menerima
layanan pendidikan klasikail bersama anak-anaknyain Pada saat itu,
pendidikan di SR tidak mampu mengakomodasi perbedatedaaan
kebutuhan individual antar siswa yang pada giliygnmelahirkan masalah
dalam perkembangan potensi anak-anak yang didugnailikieckemampuan
yang sangat berbeda dari anak-anak pada umuthnya.

1. Kebijakan Pemerintah tentang SGPL B
Pada tahun 1951, ide mendirikan kursus-kursus gdiai untuk
anak tuli-bisu yang diikuti oleh guru-guru SGA, alggs oleh Y.A. Van der
Beek dan didukung pula oleh Mr. Amongpraja selalapéktur Pendidikan
asing, Arbidin Djajanegara selaku inspektur gurwan dR. Sugarda

Purbakawatja sebagai kepala jawatan pendidikampeagajaran.

17 ,Guru di Indonesia: Pendidikan, Pelatihan dan Perjgannya Sejak Zaman

Kolonial Hingga Era Reformas{Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Replidi&nesia,
2003), 454-455.
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Pada tahun 1952, untuk memperkuat status kelemidgasus,
pemerintah melalui Keputusan Menteri PP & K No.2/8%b tanggal 26
Juli 1952 mengubah kursus menjadi sekolah guru @aran luar biasa
(SGPLB). SK itu menetapkan bahwa SGPLB bertugasdidén guru
sekolah rendah luar biasa dengan lama belajar @ntakesudah SGB 4
tahun. SGPLB terdiri atas bagian-bagian: (1) peargaj anak buta, (2)
pengajaran anak bisu dan tuli, (3) pengajaran dmalah ingatan. ljasah
sekolah ini, memberi hak lulusannya untuk mengpgda lembaga PLB.
Dan akhirnya, SGPLB untuk petama kalinya didirikhrBandung melalui
keputusan menteri P & K no. 2297/B tanggal 30 M&§3*®

Melalui Surat Keputusan Menteri Muda Pendidikand2g¢sran dan
Kebudayaan No. 11212/S tanggal 15 oktober 1959agiten perubahan
semua peraturan tentang SGPLB sebagai befikut:

a. SGPLB mendidik dan memberi pelajaran kepada meyakg berhasrat
dan empunyai bakat menjadi guru pada SLB

b. Bermaksud mendidik dan memberi pelajaran pada siswak menjadi
guru pada Sekolah Luar Biasa dan mencapai ijasain [ELB.

c. Lama belajar pada SGPLB adalah 20 bulan sesudat &6A/ SGPLB
lama (SGB ditambah dua tahun)

d. SGPLB terdiri atas bagian-bagian pendidikan dargggnan bagi anak-
anak tuna netra (buta), anak-anak tuna rungu/wiiatebisu), anak-

anak tuna anggota tubuh, dan anak-anak terbelakang.

18 |bid, 455.
9bid, 156



32

e. Untuk mendapat tugas belajar maka pencalonan pelggng
bersangkutan harus diajukan oleh suatu Badan Husenyelenggara
PLB yang akan mempekerjakan mereka setelah lulus waign
penhabisan/akhir SGPLB tersebut.

f. ljazah SGPLB yang setingkat dengan PGSLB memienvenang
untuk menyelenggarakan Pendidikan Luar Biasa.

g. Pengangkatan pertama sebagai guru tingkat 4 SLTR pekolah luar
biasa (DD2/11 dari PGPN 1955)

h. Pemegang ijazah guru PLB yang dipekerjakan dalagklingan PLB
mendapat tunjangan khusus yang akan diatur meperaturan sendiri.

. Hasil Seminar Nasional Pengembangan PL B (1981)

Dalam seminar nasional pengembangan pendidikanbliasa XI
pada bulan September 1981 dikembangkan Pola Dasagembangan
pendidikan luar biasa termasuk pengembangan pemdigkrunya. Dalam
dokumen tersebut antara lain dkemukakan bahwapatrdampat SGPLB
yang seluruhnya berstatus negeri, masing-masinBaddung, Surakarta,
yogyakarta, dan Surabaya, dengan siswa (tahun 18&ianyak 1.210
orang. Kurikulum SGPLB yang berlaku saat itu addatikulum 1976.

SGPLB terdiri atas lima jurusan, yaitu: (1) juruspendidikan
Tuna Netra disebut jurusan A; (2) jurusan anak tumgu, disebut jurusan
B; (3) jurusan pendidikan anak terbelakang memtisebut jurusan C; (4)
jurusan pendidikan anak tuna daksa/cacat tubulebdisjurusan D; (5)

jurusan pendidikan anak tuna laras/tuna sosiapdisjurusan E.
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C. Penéelitian Terdahulu

Penelitian tentang makna hidup telah banyak berolanc
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Nenemgggkiany dan Rifka
Annisa?’ menunjukkan adanya keterkaitan antara kebermakmidap dengan
motif seseorang untuk berprestasi, dalam penelitiadapat diketahui adanya
korelasi positif yang terjalin diantara keduanyakni semakin tinggi motif
berprestasi seseorang maka semakin tinggi pularkei@aan hidupnya.
Temuan ini menegaskan kembali kesimpulan wong, $ega Adler yang
menyatakan bahwa bekerja atau berpestasi adalah satu sumber makna
hidup®* Penelitian ini menunjukkan pentingnya sebuah matkidap dalam
aktivitas keseharian manusia, dengan adanya kamsé&pa hidup yang jelas
dan teratur dapat mempengaruhi apa yang diperlefaseseorang. Dalam hal
pekerjaan, guru sekolah biasa juga membutuhkan and&ilam kehidupannya,
sehingga penerimaan guru akan nasib mereka, taakahselalu menyalahkan
takdir yang diterima.

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Fuad Nastiikd?? dalam
penelitian yang berjudul “Pelatihan  Adversity Intellegence untuk
Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Remaja Panti Asuharengungkapkan
keinginan setiap manusia untuk dapat diterima aj@nya oleh lingkungan,
menjadi yang terbaik, dan berhasil dalam hidupMendorong manusia untuk
mewujudkan semua ini, walaupun akan ada hambatankdaulitan yang

muncul. Salah satu sumber kesulitan tersebut adpola pikir yang salah.

2 Neneng Anggraini & Rifka Annis@p. Cit 60-61.

! bid, 61.

2 Fuad Nashori, dkiPelatihan Adversity Intellegence untuk Meningkatkabermaknaan Hidup
Remaja Panti AsuhafYogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Islarddnesia, 200751.
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Perasaan yang tumbuh dari pola pikir yang salahakan mempengaruhi
seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungatariguhan rasa ingin pada
manusia akan sangat dibutuhkan, dalam interakglsdglanya perasaan tak
berguna dan terasing dalam kelompok atau lingkungemjadikan seseorang
rentan kehilangan makna hidup.

D. Perspektif Teori

Dalam upayanya mempertahankan kehidupan diri Sedair orang-
orang yang berada dalam kamp konsentrasi Nazipikrankl mengamati apa
yang menjadi penyebab keputus-asaan yang dialaghi ekbagian besar
penghuni kamp konsentrasi, sehingga yang apa ydmglaam benak mereka
hanya keinginan untuk mengatasi penderitaan hidapg ydialami yakni
kematian sesegera mungkin walau dengan cara bunutkatena bunuh diri
dirasa lebih manusiawi dari pada penyiksaan yapgrdieh setiap hari tanpa
adanya kejelasan nasib kapan akan berakhir.

Frankl, salah seorang yang mampu bertahan dan aeletuar dari
empat kamp konsentrasi yakiuschwitz Maidanek Dachay Treblinka
setelah hampir tiga tahun menjadi tahanan kaum .Ra2ari peristiwa ini
muncullah logoterapi, suatu bentuk terapi psikolggng digunakan untuk
orang-orang yang kehilangan makna dalam kehidugariMgkna hidup dalam
pandangan Frankl merupakan sesuatu yang sangaarperidalam upaya

mempertahankan hidup.

% H.D. BastamanQp. Cit, 15.
**Ibid, 45.
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Komponen K ebermaknaan Hidup

Menurut Frankl, terdapat tiga komponen kebermakniaiaiip

yang saling mempengaruhi, yaitu:

a.

Kebebasan berkehendak

Yakni kebebasan yang dimiliki oleh seseorang untgkentukan sikap
dalam hidupnya, menentukan apa yang dianggap pgedénbaik bagi
dirinya. Kebebasan yang diimbangi sikap tanggungalg bukan
kebebasan yang mutlak dan tanpa batas, yang daphkentbang

menjadi kesewenangan.

. Kehendak hidup bermakna

Yakni hasrat yang memotivasi setiaporang untuk tp@kberkarya dan
melakukan kegiatan pening lainnya denga tujuan dgdupnya

berharga dan dihayati secara bermakna.

. Makna hidup

Yakni sesuatu yang dianggap penting, benar danmitidkan serta
memberi nilai khusus bagi seseorang.

Sedang menurut, Crumbaugh & maholich tidak hanym ti

komponen yang mengiringi makna hidup, namun adanekamponen

kebermaknaan hidup, yaitu:

a. Makna hidup

Adalah segala sesuatu yang dianggap penting daharger bagi
seseorang, dan memberi nilai khusus, serta dapedildin sebagai

tujuan hidup bagi individu tersebut.
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b. Kepuasan hidup
Adalah penilaian seseorang terhadap hidup yandadifeya, sejauh
mana ia mampu menikmati dan merasakan kepuasam ddiaip dan
segala aktivitas yang telah dilakukannya.
c. Kebebasan
Adalah perasaan mampu mengendalikan hidupnya sbeai@ggung
jawab.
d. Sikap terhadap kematian
Adalah pandangan dan kesiapan seseorang terhadagtide yang
dihadapi oleh setiap manusia.
e. Pikiran tentang bunuh diri
Adalah pemikiran seseorang tentang perbuatan bdinuh
f. Kepantasan hidup
Adalah penilaian seseorang terhadap hidupnya, lsejena ia merasa
bahwa apa yang telah ia alami dalam hidup adalabase hal yang
wajar?®
Melalui pengalaman hidup yang diperoleh dan dijalzn, Frankl
juga mengemukakan tiga nilai yang menjadikan sumiiama dalam
menemukan makna hidup, yakeeative values, experiental valuein
attitudinal values?®, yakni:
1) Creativevalues
Nilai ini berintikan bahwa dengan seseorang merkbrrsesuatu yang

berharga dan berguna pada orang lain atau kehidgesara

% Neneng Anggraini & Rifka Annis@p. Cit, 54-55
% Triantoro SafariaQp. Cit,158-160.
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keseluruhan, maka seseorang juga akan memperolghantadup.
Seseorang dapat melakukannya melalui kegiatantegiaosial
seperti pemberdayaan masyarakat, mengangkat anbk ragngelola
panti asuhan, atau ikut membantu dengan membebanugan.
Experiental values

Nilai penghayatan ini berkaitan dengan penerimase@ang terhadap
dunia. Seperti menikmati keindahan alam, melihattabig-bintang
dilangit, menikmati desiran angin di pegununganyes&pi alunan
musik yang menggugah hati, memperhatikan kelucnak-anak kecil
yang sedang bertingkah polah. Seseorang juga hemmska kepada
pengalaman-pengalaman yang menyedihkan, jangan lakeno
pengalaman yang menyakitkan, akan tetapi mencotk mmenerima
pengalaman itu dengan penuh kesadaran dan bemmattari makna
di balik kedukaannya. Penolakan hanya akan menkahukemarahan
dan kebencian di dalam diri seseorang.

Attitudinal values

Cara seseorang mensikapi kehidupan merupakan satahsumber
untuk menemukan dan memenuhi makna hidup. Jikaosese
mensikapi seseorang yang tragis secara negatifjadekemarahan,
kekecewaan, dan kebencian, maka makna-makna yasepraag
peroleh hanya berupa kesedihan dan kedukaan. Tjitameseorang
mensikapi hidup seseorang yang tragis dengan peaani, kesabaran,

dan ketabahan pantang menyerah, maka makna-makia akan
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seseorang peroleh adalah keberanian, keteguhandhaatikebesaran

jiwa.

Sedangkan Bastaman, salah seorang pengagum daikypesefia
ajaran Frankl, menambahkan satu nilai lain yan@tapenjadikan hidup lebih
bermakna, yakni nilai pengharapdmopeful values Harapan adalah keyakinan
akan terjadinya hal-hal yang baik atau perubaharg yaenguntungkan di
kemudian hari. Harapan memberikan sebuah peluangsolasi serta tujuan
baru yang menjanjikan yang dapat menimbulkan seatatam optimismé’

Menurut Bataman, ada enam komponen yang menenhgtaasilnya
seseorang dalam melakukan perubahan dari penghdyaliap tak bermakna
menjadi hidup bermakna, yakni sebagai berikut:

a) Pemahaman diri s€lf insigh}, yakni meningkatnya kesadaran atas
buruknya kondisi diri pada saat ini dan keinginamtkuntuk melakukan
perubahan ke arah kondisi lebih baik.

b) Makna hidup the meaning of lifg yakni nilai-nilai penting yang sangat
berarti bagi kehidupan pribadi seseorang yang bgsiusebagai tujuan
hidup yang harus dipenuhi dan pengarah kegiatarategmya.

c) Pengubahan sikapch{anging attitudg yakni dari semula yang bersifat
negatif dan tidak tepat menjadi mampu bersikaptipatan lebih tepat
dalam menghadapi masalah, kondisi hidup dan musipahg tak
terelakan.

d) Keikatan diri 6elf commitmet yakni komitmen individu terhadap makna

hidup yang ditemukan dan tujuan hidup yang ditetapk

?"H. D. BastamarOp. Cit,51.
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e) Kegiatan terarahdfrected activitiey yakni upaya-upaya yang dilakukan
secara sadar dan sengaja berupa pengembangani-potensi pribadi
(bakat, kemampuan, ketrampilan) yang positif spgmanfaatan relasi
antar pribadi untuk menunjang tercapainya maknawaan hidup.

f) Dukungan sosialspcial suppoi}, yakni hadirnya seseorang atau sejumlah
orang yang akrab, dapat dipercaya dan selalu barseeémberikan
bantuan pada saat-saat diperlu&n.

Keenam unsur di atas merupakan proses yang intelgraldalam
kontek mengubah hidup tak bermakna menjadi bermaktera satu dan yang
lainnya tak dapat dipisahkan. Bagaimanapun setrapgoakan mengalami
dalam kehidupannya saat-saat tertimpa kesusahamumahal ini bukan
berarti seseorang lalu berputus asa dan menyelain #asusahan tersebut.

Walaupun hanya menambahkan satu nilai saja, Bast@unga turut
mengembangkan konsep makna hidup ini melalui kd&j&ian yang lebih
dalam, juga menggambarkan upaya seseorang untutapes kehidupan yang
bermakna, untuk mempermudah seseorang memperoleknamadalam

hidupnya, Bastaman menggambarkannya pada skebaaveh ini?°

8 Triantoro SafariaQp. Cit 162-164.
#Ibid., 165.
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Skema 2.1

Pencapaian Kehidupan Bemakna Menurut Bastaman

Pengalaman tragis

A 4

Penghayatan tak bermakn}a

l

Pemahaman diri

y
Penemuan makna dan tujuan hidup

A 4
Pengubahan sikaj

J

Keikatan diri

y
Kegiatan terarah dan pemenuhan makna higup

A 4
Hidup bermakna

A 4
Kebahagiaan
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitaténdan pendekatan
naratif. Bruner mendefinisikan narasi sebagai raregk unik kejadian,
keadaan mental dan peristiwa-peristiva yang médgmatmanusia sebagai
tokoh atau aktorny4.

Bogdan dan Taylor, mendefinisikan pendekatan latdlisebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data-datkrigdé berupa kata-kata
tulis atau lisan, dari orang-orang dan perilakugyaiamati.’Karena jenis
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yatgak menyandarkan diri
pada kuesioner dan sebagainya, maka dilakukan kataae observasi,
interview dan interpretasi.

Sedangkan Wiseman mendefinisikan penelitian kuidlitebagai
penelitian yang memiliki tujuan dokumentasi, idékési dan intrepretasi
mendalam terhadap pandangan dunia, nilai, makngakken dan
karakteristik umum seorang atau kelompok masyarsdatiang peristiwa-
peristiwa kehidupan, situasi kehidupan, kegiatagistan ritual dan gejala-

gejala khusus kemanusian yang fain.

! Smith, Jonathan ADasar-Dasar Psikologi Kualitatif Pedoman Praktis Metode Penelitian.
(Bandung: Nusa Media, 2009), 155.

% Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 3.

® F. Hanura,Kontroversi Pendekatan Kuantitatif dan Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian
Psikologi (Malang: Universitas Negeri Malang, 2001), 11.
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B. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini, makna hidup memiliki batasada pengertian,
sehingga mempermudah peneliti dalam melaksanakagiat&anya.
Pengertian makna hidup yaitu sesuatu yang dianggaging dalam hidup
seseorang dan mampu untuk dijadikan pendorong reegpantuk melakukan
keinginannya.

Sedangkan guru sekolah luar biasa adalah sesegaaggnelakukan
kegiatan mengajar, mendidik dan membimbing anak-aberkebutuhan
Khusus.

C. Tempat dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Sekolah Luar BiagsC® Dharma
Wanita, yang bertempat di Jl. Manggis, Gang lllyiGe& Grogol, Kediri.
SLB ini berada dalam naungan yayasan YPLB/ LS Dhawanita, terbagi
atas 4 tingkatan, yakni TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALDengan jenis
kebutuhan khusus, sebagai berikut:

1. Tunanetra (A)
2. Tunarungu (B)
3. Tunagrahita Ringan (C)
4. Tunagrahita Sedang (C1)
5. Tunadaksa Ringan (D)
6. Tunadaksa Sedang (D)
Subjek penelitian ini terdiri atas tiga orang gyrerempuan yang

merupakan perintis awal berdirinya Sekolah LuarsBi§SLB). Ketiga guru

4 Profil Sekolah SLB Dharma Wanita.
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inilah yang pernah merasakan jatuh bangun dan gegan penuh makna
dalam mengembangkan SLB ini, mulai dari berkelilmgncari murid, dana
operasional sekolah, hingga mendapat perlakuan yjidag menyenangkan
oleh masyarakat sekitar seperti penghinaan, pdateslipandang sebelah mata
atas apa pun yang mereka lakukan. Ketiga orangyamg telah lebih dari
puluhan tahun, berupaya memberikan penyadaran pedyarakat sekitar
akan pentingnya pendidikan bagi anak berkebutularsus. Sehingga dari
semua guru yang mengajar di SLB ini, cukup panifaskietiga orang guru ini,
yang peneliti ambil sebagai subjek dalam penelitidan Berikut ini adalah
profil masing-masing subjek:
1. Subjek Pertama
Binti Rokhana, S.Pd, selanjutnya disebut BR, dilkadn di
Nganjuk, 10 Agustus 1972, BR merupakan guru yanggajer di kelas B
(Tunarungu), dan C (Tunagrahita), juga merangkabaga Kepala
Sekolah di SLB ini. Mata pelajaran yang diampu @&hadalah kerajinan
tangan & salon. BR mulai mengajar pada tahun 12Bf#y diangkat
menjadi PNS pada tahun 2008. Dalam kesehariannyar@milin untuk
tinggal di desa Cerme, Grogol, yang berdekatan aenigkasi BR
mengajar, BR juga bersuamikan seorang dosen dn safu perguruan
swasta yang ada di Kediri.
2. Subjek kedua
Yuli Setyawati, selanjutnya disebut YS, dilahirkdinNganjuk, 27
September 1970, YS merupakan guru yang mengajakeths C

(Tunagrahita), mata pelajaran yang diampu olerad&ah bina diri, tata
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boga, dan agama. YS pertama kali merintis sekalghselain bersama-
sama BR dan PR, juga bersama suaminya, bahkan WSsuminya
inilah, yang pertama kali menjalankan aktivitasatek ini pada tahun
1992, YS sempat meninggalkan profesinya pada taB@8 hingga 1999.
Pada tahun 2007, YS diangkat menjadi seorang PN&S.me¢ngontrak
rumah di desa Cerme, Grogol, dan memiliki 4 orangka Suami YS,
selain berprofesi sebagai guru SLB, juga bekermga satpam disalah
satu pabrik yang berada di Kediri.

3. Subjek ketiga

Purwaningsih, selanjutnya disebut PR, dilahirkarNdanjuk, 18
Juli 1970, PR merupakan guru yang mengajar di kBlg§unadaksa),
Mata pelajaran yang diampu oleh PR adalah IPA, ta@ts dan tata
busana. Satu-satunya dari tiga orang subjek pmeliyang mempunyai
kekurangan pada fisiknya. PR memulai profesi memgaada tahun 1992
dan diangkat menjadi PNS pada tahun 2007. PR beésdiomh kota
Nganjuk, untuk mempermudah dalam menjalankan aismya, PR
menggunakan tongkat penyangga dan juga sepeda wengr didesain
khusus bagi penyandang cacat yakni beroda tiga.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti ggemakan
teknik wawancara. Wawancara menurut Moleong, yditupercakapan
dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh duakglewawancara sebagai

pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai yang nidmahgawaban atas
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pertanyaan itu®. Sedangkan Hadi memberikan definisi sebagai berikut
“...wawancara adalah sebagai suatu proses tanya jdwadna dua orang
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yangdsgtat melihat yang lain
dapat mendengar dengan telinganya sendiri tampakngeupakan alat
pengumpul informasi langsung terhadap beberaps jta sosial®.

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakamitu
wawancara bebas terpimpiseri-structured interviews), yaitu wawancara
yang dilakukan berpedoman pada daftar pertanyagapittidak berupa
kalimat-kalimat yang permanérDalam wawancara bebas terpimpin, peneliti
merancang serangkaian pertanyaan yang disusun dalaamu daftar
wawancara, akan tetapi daftar tersebut digunak&rkunenuntun dan bukan
untuk mendikte wawancara terseBubengan demikian, ada upaya untuk
membangun hubungan dengan subyek, urusan pertajugaridak terlalu
penting sifatnya, dan pewawancara lebih bebas untekeliti wilayah-
wilayah menarik yang munc@ll.

Dalam penelitian ini, hal yang ditanyakan berkaii@mgan perilaku
keseharian subjek yang bertujuan untuk mengunglkdymai seperti tujuan
hidup dan cara memaknai hidup subjek. Data wawantituangkan dalam
bentuk transkrip, yang kemudian dinarasikan sejgdaa sebagai bagian dari

hasil penelitian.

® Lexi J. MoleongMetodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), Edisi
Revisj 186.

® Sutrisno HadiMetodologi Research 11, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi UGM
1987), Cet. XVI, 172.

" Rahayu, lin Tri, Tristiadi Ardi ArdaniObservas dan Wawancara., (Malang: Bayu Media.
2005), 79.

8 Smith, Jonathan Apasar-Dasar Psikologi Kualitatif Pedoman Praktis Metode Penelitian.
(Bandung: Nusa Media, 2009), 76.

°Ibid, 76.
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Untuk mendukung terlaksananya pengumpulan datandadselitian
ini, maka peneliti menggunakan pedoman wawancargy Y@iambil dari
pernyataan dari skala kebermaknaan hidup milikrifoi@ Safarid®

E. Teknik Analisis Data

Setalah data yang dibutuhkan terkumpul maka ditkaju dengan
analisa data. Hal ini dimaksudkan untuk menginttgsikan data dari hasil
penelitian yang sudah dimiliki untuk diolah, datang terkumpul dalam
penelitian ini akan dianalisa menggunakan metoag yesuai dengan jenis
dan sifat datanya. Analisa data ini tidak dilakukaecara bersamaan
melainkan disesuaikan dengan perolehan dan bekdasakenyataan
obyektif, yaitu setiap data yang diperoleh langsdmanalisa. Karena jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian ku#litanaka data yang dicari
dan dikumpulkan adalah data yang bersifat kudlitgyaing menggunakan
prinsip membiarkan realitas itu berbicara.

Cara yang ditempuh adalah setelah data terkumpou#@n diolah
dan dianalisa melalui pengurangan data. Data yelegan tersebut kemudian
disajikan dalam kategori atau tema tertentu yasgaedengan permasalahan
yang diteliti. Peneliti kemudian menginterprestasikdata yang penting
kemudian peneliti mengambil kesimpulan dari hasthphamannya.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan kepercayaan data sangat dibutuhkandaggryang

diperolen dapat dipertanggungjawabkan secara jel&engecekan

kepercayaan data penelitian ini menggunakan caaagtriasi, Menurut

19 bid, 166-168.
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Denzin, terdapat empat macam teknik triangulastuytasiangulasi data atau
triangulasi sumber data, triangulasi metode, tudag] peneliti, dan
triangulasi teorf! Penelitan ini menggunakan triangulasi data atau
triangulasi sumber data. Pada triangulasi datgenkliti menggunakan data
dari berbagai sumber yang ada. Triangulasi datakwklan dengan cara
membandingkan data hasil wawancara subjek denganhdail wawancara
subjek lainnya.

Di sisi lain, pengecekan keabsahan data dilakulkamgah empat
caya, yaitu derajat keterpercayaanedibility), keteralihan t¢ansferability),
kebergantungandépendability), dan kepastiancénformability).> Ukuran
keterpercayaan suatu penelitian terdapat pada metoalk mengumpulkan
data. Pada penelitian ini, metode pengumpulan ykatg digunakan adalah
wawancara yang disajikan dalam bentuk transkriptetercayaan diuji
melalui kapasitas peneliti dalam merancang fokusnetapkan dan memilih
informan, melaksanakan metode pengumpulan data,gamahsis dan
menginterpretasi, dan melaporkan hasil penelitian.

Keteralihan diuji melalui hasil penelitan yang dap
digeneralisasikan atau diterapkan pada populasiamimsampel tersebut
diambil atau pada setting sosial yang berbeda dehgaakteristik yang
hampir sama? Artinya, pada penelitian ini, keteralihan diuji lalei hasil

penelitian yang tetap dapat digunakan di lokasiepggn maupun di

' Rahayu, lin Tri, Tristiadi Ardi ArdaniObservasi dan Wawancara. (Malang: Bayu Media,
2005), 142-143.

12 satori, Djam’an, Aan KomariatMetodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2009),
164.

*bid, 164-165.

“1bid, 165.
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lingkungan lain. Kriteria kebergantungan vyaitu bahwuatu penelitian
merupakan representasi dari rangkaian kegiatanapancdata yang dapat
ditelusuri jejaknya. Uji kebergantungan adalah t@ihadap data dengan
informan sebagai sumbernya dan teknik yang diaydjinapakah

menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tifakPenelitian ini dapat

ditelusuri jejaknya. Hal ini ditunjukkan dengan ki@ssi mengenai proses
awal penelitian pada bab selanjutnya, serta bukielitian berupa rekaman
wawancara yang disajikan dalam bentuk transkrip.

Kepastian diuji melalui data yang diperoleh, untkemudian
dilakukan pelacakan kebenarannya dan sumber inforyaa jelas. Uji
kepastian berarti menguji hasil penelitian dikaitkdengan proses yang
dilakukan. Artinya, peneliti melaporkan hasil peti@h setelah melakukan
serangkaian kegiatan penelitian di lapanJarKepastian data dalam
penelitian ini diperoleh dengan cara triangulasindliti menggunakan kode
berupa huruf dan angka pada transkrip untuk menkasalpeneliti dalam

melakukan pengecekan kepercayaan dan keabsahan data

5 bid, 166.
18 |bid, 167.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Awal Penelitian

Pada proses awal penelitian, tema tentang maknap hidenarik
peneliti untuk mengkajinya lebih lanjut. Karena gemi bersifat positif, yang
juga akan membantu subjek mengenali dan memamaknanhidupnya.
Peneliti mengambil lokasi penelitian di Sekolah LiBasa (SLB), dimana
anak-anak yang bersekolah di dalamnya adalah arak-gang memiliki
kekhususan dibanding anak-anak lain. Peneliti ingiangungkap konsep
makna hidup para guru yang mengajar di SLB ini. §aBg dimaksud adalah
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABCD Dharma Wanita, yargyldkasi di Jl.
Manggis, Gang lll, Cerme, Grogol, Kediri.

Awal berdirinya sekolah ini, pertama kali di desanf®er Duren,
Kecamatan Tarokan-Kediri pada tahun 1992. Namuny#ta SLB ini kurang
mendapat perhatian dari pemerintah, bahkan pana ggek mendapat gayji
yang memadai, meraka hanya mendapat bayaran beeugps setiap bulannya.
Pada tahun 1993, para guru mencoba menyampaikagitkan mereka pada
dinas pendidikan di Tarokan, untuk berpindah lolsssiolah ke Kecamatan
Grogol. Akhirnya setelah keinginan guru ini terpleinunaka secara resmi SLB
ini berdiri di Kecamatan Grogol, tepatnya di batiesa Cerme. Namun
aktivitas SLB di sini hanya berlangsung sampai 1a®@02, kemudian sekolah

ini berpindah lagi di SDN Cerme II.
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Di SDN Cerme Il ini, keberadaan SLB banyak mendapates dari
para wali murid sekolah umum, karena mereka tidagini anak-anak
berkebutuhan khusus ini berbaur dengan anak mere&ea wali murid
khawatir, jika anak mereka ditempatkan bersama,anti#pat mengakibatkan
anak mereka tertular kekurangan-kekurangan dark &i88 ini. Akhirnya,
SLB ini berpindah lagi di sebidang tanah wakaf knéialah satu warga JI.
Manggis, Gang lll, Cerme, Grogol, Kediri.

Saat ini, SLB Dharma Wanita ini memiliki 4 jenjamgndidikan,
yakni TKLB (8 murid), SDLB (47 murid), SMPLB (8 md), dan SMALB (1
murid). Adapun tenaga pengajar sejumlah 9 orandai@gkan yang dijadikan
subjek penelitian ini, hanya 3 orang guru. Ketigaugini, semua berasal dari
Nganjuk, dua diantaranya memilih mengontrak rumaldesa Cerme, agar
berdekatan dengan sekolah ini, sedangkan seoramgdamemilih pulang-
pergi dari Nganjuk.

. Hasil Pendlitian dan Analisis Data
1. Paparan Data Subjek Pertama

Penulisan sumber data dalam hasil penelitian ianakitandai kode-
kode tertentu, sesuai dengan jenis dan sumber dasal kode (BR.5/13)
berarti data diperoleh dari “BR.5”, yang berartiwamcara dengan Bu Binti
jawaban kelima, sedangkan “/13” menunjukkan bagisglabelas dari jawaban
subjek pertama.

a. Pengalaman tragis dan penghayatan tak bermakna
1) Pengalaman tragis

“Saya mengajar sendirian sampai bertahun-tahun” (BR3).
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Awal kepindahan sekolah ini di desa cerme, telamitig
tujuh orang murid (BR.5/1), namun karena minimnyahgatian dari
yayasan yang menaunginya dan juga belum adanyaldwesa dari
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khuswesnbuat sekolah
ini tidak berkembang, hal ini menyebabkan para pgmgya, satu
persatu meninggalkan sekolah ini. Sepertinya, rsetalak adanya
dukungan dari yayasan, faktor penghasilan juga &adgn
pertimbangan mereka memilih meninggalkan profegi im terlihat
dari pernyataan BR berikutBahkan tidak ada perhatian juga bahkan
tidak ada, kami mendapatkan gaji ya ndak aggR.3/10-11).

Namun, BR tetap bertahan disini, mengajar dan melage
sekolah ini, sendirian hingga bertahun-tahun laragmalaupun tanpa
mendapatkan gaji, hal ini diperkuat oleh pernyatgamg disampaikan
oleh YS sebagai berikutTinggal Bu Binti sendiri yang meneruskan,
sendiri dia, ya ndak ada bayaran, ndak ada apa*a4S.6/10-11).
Kemudian sambil melanjutkan keterangannya berikGurune ndak
enek belas jan nan, Bu Binti itu seng wayah sor@ydinti (YS.8/6-
7).

2) Penghatan Tak Bermakna

“Putus asa itu mungkin ada pada setiap orang, sayga jpernah
mengalami itu”(BR.15/1-2).

Dalam menjalani peran sebagai pengajar anak bexkedou
khusus ini, BR sering merasa tak mampu, apalagatiBR mengelola
sekolah ini sendirian, BR merasa berat, bahkan selmgrputus asa,

merasa tak mampu bila berjuang sendirian, hal erlihiat dari
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pernyataannya berikutPak, kalo sendiri saya masih berat ndak bisa
saya kalo berjalan sendiri( BR.6/31), namun dengan seiringnya
waktu BR berusaha bangkit, hal ini dilakukan dengagminta ijin
untuk menarik kembali para guru perintis awal sekdhi, seperti Bu
Yuli dan Bu Pur (BR.6/34).

. Dukungan Sosial dan Faktor Pendorong Menjadi Guru SLB

“Teman itu memberikan brosu(BR.8/1).

Perkenalan BR, dengan dunia PLB, diawali dari perabe
Brosur tentang PLB, dari salah seorang temannyasuk&e PLB,
sebenarnya bukan pilihan pertama dari BR, setellais SMA, sempat
mendaftarkan diri, ke jurusan kesehatan, namurdirterasi, hingga
akhirnya memantabkan niatnya untuk mendaftarkan dlirSGPLB
(Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa), (BR.8/1-6).

Selama menjadi mahasiswa, BR juga aktif di YPOCy@gan
Penyandang Orang Cacat) bersama-sama PR (BR.12Kaga dicari
bu Pur, saya diajak bu Pur, biar ngerti, itu Ihony@ndang cacat itd,
(BR.12/4). Selama di yayasan ini, BR sering mengilberbagai
kegiatan yang diadakan oleh YPOC, seperti lombd&&ormmtuk orang
cacat, namun hanya sebagai offisialnya saja (BB-4p/Dari hal-hal
di atas inilah BR mengabdikan diri sebagai gurtlgisetu juga karena
adanya dorongan dari dalam hatinya, sehingga mainieart BR untuk

memilih profesi ini.
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c. Pemahaman Diri
“Bila saya menyampaikan pelajaran saya, mata pedasjasaya, dia
bisa menerima, saya tes kembali dia itu nangkepsdaya itu suka-
senand, (BR.14/3-4).

Dalam mendidik anak-anak berkebutuhan khusus amy#k

kendala yang dihadapi oleh BR, terutama dalam ealghaman akan
mata pelajaran yang diberikan setiap hari oleh &Rjngga BR selalu
mengulang-ulang apa yang telah diajarkannya padék-amak ini
(BR.14/12), selalu sabar dan telaten adalah dua Kaatci yang wajib
dimiliki oleh para pengajar ABK, ada kesenangangydmar biasa
diperoleh, ketika apa yang telah diberikannya padak-anak, dapat
diterima dengan mudah oleh mereka (BR.14/3-4).
“Di tempat anak tunarungu karna minim kosakata, daga materi itu
berulang-ulang, lalu kemudian saya tes kembali tdjgi itu belum
nyaut, belum nyanthol, keliatannya masih bingurdgknngerti apa
yang saya maksudkan, saya s€diBR.14/6-8).

Terkadang, dalam menjalankan aktifitasnya dalam gajan
dan mendidik anak-anak ini, BR sering kali terlibatlih, bila apa yang
telah disampaikannya tidak juga dimengerti danithpa oleh mereka,
bila ini terjadi, yang bisa dilakukan oleh BR adataengulang-ngulang
materi tersebut, juga kadang-kadang disertai dengamtoh nyata
berupa gambar atau benda yang dapat menjelaskan yapg
diajarkannya, karena anak tunarungu butuh kepastkam apa yang
belum pernah dia liat dan dengar (BR.14/7-8).

d. Penemuan Makna dan Tujuan Hidup
“Jadi mungkin berkat anak-anak ini saya merasa hgasykalo ndak

ada anak-anak, saya ndak akan di sini, saya gak akangkat jadi
pegawai itu rasa syukur saydBR.17/4-6).
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BR seolah tak pernah berhenti bersyukur, atas apg telah
menjadi pilihan hidupnya pada masa lalu sampairaekayaitu sebagai
guru untuk ABK, berkat anak-anak ini lah, BR meraga mencapai
kehidupannya sekarang, yakni sebagai PNS, jugal&epakolah
(BR.17/6). Keinginannya untuk mengabdikan diri paaiaak-anak
berkebutuhan khusus ini akhirnya tercapai, inikitxlepas dari tekad
sederhananyajddi saya ndak mau muluk-muluk, apa yang saya punya
itu akan saya berikan kepada merék&R.22/8-9).

Pengubahan Sikap dan Kelkatan diri

1) Pengubahan Sikap

“Tapi saya kembalikan lagi, begini, 00 memang kenobam@nak ini

memang seperti itu, kalo saya paksa, saya paksa jelereka belum
bisa, ya kita sabar aja, sabar diulangi lagi, katemang diulangi lagi
belum bisa ya, kita yang sabar aja, kita berhentiudkita lain, kita

alihkan ke materi yang lain, mugkin dia jenuh karmg’ (BR.15/2-6).

BR menyadari tidak mudah untuk menangani dan méadid
anak-anak tunurungu-wicara. Selain mereka mininokats, mereka
juga membutuhkan kepastian akan apa yang dijelagkda mereka,
butuh bentuk nyata dari benda yang diterangkangatersabar BR,
setiap hari selalu mengulang kembali apa yang teiajarkannya,
selalu dan selalu, namun bila mereka tidak juga geen BR
mengalihkan objek materi yang diajarkan, sehinggaeka bisa lebih
fresh dan tidak bosan (BR.15/4-5). Selain itu, atgsa yang
dilakukannya ini, BR seakan tidak peduli oleh ptaka orang lain

yang meremehkan profesinya injadi saya, karna itu sudah sering di

telinga ya sudah saya abaikan saja, saya sudahrgepasa, saya
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bergaul dengan orang-orang seperti biasa, ndak yatag harus dibuat
masalah” (BR.20/13-16)

2) Kekatan Diri

“Saya itu berpikiran, terus siapa yang mau mengajaereka,
sementara saya punya ilmu, ilmu tentang PLB, koka sadak bisa
memberikan pada mereka, sedangkan anak ini menianukamf;
(BR.7/8-10).

“Kalo masalah ilmu saya itu pengen mengembangkaun ylamg saya
punya, sesuai dengan kemampuan saya, saya kemimangaga
berikan kepada anak yang memang membutuhkan ilga gadi kalo
saya mempunyai ilmu tentang anak berpendidikan udjusaya juga
ingin memberikannya pada anak-anak’ifBR.22/1-5).

“Trus, bocah mau ngenteni aku, ndek pasar! saya mnikiang
sementara itu yang gurunya hanya satu, saya! tijgsasyang ngajar,
akhirnya saya termotivasi begini, berarti dia itwtbh saya, butuh
saya walaupun dengan keberadaan saya yang mungkig pun pas-
pasan saya itu harus berangkat karna murid sayaakudenunggu di
pasar dengan sepedanya t(BR.18/4-9).

Dengan ilmu yang dimilikinya, BR mendedikasikanirdia
untuk anak-anak berkebutuhan khusus ini, setiap yay telah
diperoleh dari bangku kuliah dulu, BR tularkan padaereka, BR
percaya bahwa anak-anak ini sangat membutuhkakvigiaupun tidak
bisa maksimal 24 jam bersama-sama anak didiknya, tBRp
mengembangkan ilmu yang dimilikinya, apa yang BRikmitulah
yang akan diberikan pada mereka.

Kepercayaan diri BR, bahwa anak-anak ini membutaltka,
berdasarkan pengalaman yang diperoleh saat dia ajaenmereka,
masih berangkat dari Nganjuk ke Kediri menggunakamsportasi
umum, yaitu bus. Ketika berangkat dari rumah yadg di Nganjuk,

kemudian turun di pasar, di sini murid BR sudah umggu dengan

sepedanthehya, BR ditunggu di situ, kemudian Biboncengdengan
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sepeda tersebut, hingga menuju balai desa Cernmeamta sekolah ini
berada saat itu, dan ini dikerjakan oleh salah sasik didik BR setiap
hari (BR.18/1-3).

Kegiatan Terarah dan Tantangan-Tantangan

1) Kegiatan Terarah

“Kita mencari donatur keliling seperti di toko-tok@ringging,
kemudian Kepala Desa, kemudian Kepala UPTD, Ke@WP kita
memberi kartu sukarela, nanti tiap bulan kita minterapa-berapa
seikhlasnya ngisi, kemudian di situ terkumpulkarsa buntuk beli
kapur, beli untuk kegiatan anak-anak, beli seragankita kelola dari
uang-uang mereka(BR.6/1-5).

Untuk menjalankan sebuah lembaga, dibutuhkan dana
opersional yang digunakan dalam aktivitas sehaiiyia. Begitu juga
SLB ini, sehingga BR bersama guru yang lain, mul@ncari cara agar
sekolah mereka dapat terus beroperasi setiapumuk itu BR. mulai
mencari bantuan-bantuan pada orang-orang di sekis@perti
menjadikan para pemilik toko yang ada di pasar @gimg sebagai
donatur mereka, juga Kepala Desa, Kepala SekolaR,3Mn Kepala
UPDT (BR.6/1-2).

Penarikan iuran pada anak didik mereka pun senilp&tuéan,
walaupun hal ini tidak bertahan lama, mengingatdigirekonomi para
wali murid mereka banyak yang berprofesi sebagaitbtani, sehingga

iuran pada anak-anak dihentikan.

“Akhirnya kami mendirikan yayasan lagi di sini dendzeliau yang
dari di dinas Tarokan dulu yang jadi ketuany@R.6/17-18).

Pada awalnya, sekolah ini berada dibawah naunggasga

Bakti Pemuda Pagu (BR.5/1-2), namun beberapa tétuinyayasan
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tersebut, BR merasa sekolah ini tidak mengalanmkgmebangan yang
berarti, BR merasa SLB ini dianak-tirikan oleh ysam, hal ini
membuat BR mengambil keputusan untuk memisahkan ddiri
yayasan yang berada di Pagu tersebut, sehingga2p@8aan, BR dan
para guru yang tersisa mendirikan yayasan senéingan bantuan para
tokoh masyarakat di desa ini (BR.6/14).

“Dengan adanya kelas ini anak-anak bisa masuk dj biea punya
tempat alhamdulillah sekali, anak-anak bisa kitgaai kebutuhannya,
kemudian kami bersama-sama, orang tiga ini, mengelana-dand,
(BR.6/35-38).

Sebenarnya, selain dari donatur keliling, sekolah juga

memiliki dana dari pemerintah untuk operasionalasetari, namun,
ternyata dana tersebut tidak digunakan untuk kdaumtusehari-hari
sekolah ini, melainkan digunakan untuk membanguangu kelas
tambahan bagi anak didik mereka (BR.6/29-30). Sgfananak-anak
ini dapat menempati ruangan yang cukup memadailavesebelumnya
sempat beberapa kali berpindah tempat, karena tidakiliki gedung
sendiri. Sekarang, SLB ini berdiri di atas tanatkafadari salah satu
penduduk di daerah tersebut (BR.6/28).
“Ngelesi anak-anak yang umum, ngaji, les privat apauntuk anak
SD itu, mungkin diberi tempat itu saya mendapatkiaki di situ,
sehingga uangnya saya pergunakan untuk pulang peegiuju SLB
ini ya saya terimd,(BR.17/2-5).

Walau yang diterima di sekolah ini sangat minim, Btang

menyerah pada nasib. Untuk memenuhi kebutuhan ruaraganya,

BR membuka les-lesan di kediamannya, hal ini ditaku agar
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setidaknya BR mempunyai tambahan pendapatan yaggnakan
untuk biaya transportasi pulang-pergi dari Ngarjekediri.

2) Tantangan-Tantangan

“Bahkan tidak ada kami mendapatkan gaji ya ndak akiani
mendapatkan beras itu setiap satu bulan, satu bitlar{jimpitan”
guru-guru SD itu dikumpulkan kemudian dibagi grualuk (BR.3/7-
O Pertama kali mengajar di sekolah ini, BR dan gainnya,
tidak mendapatkan gaji sebagaimana mestinya, ysng berupa
uang. Melainkan berupa salah kebutuhan pokok, yaknas, itupun
tidak banyak (BR.3/7). Sistem gaji seperti ini bBagsung hingga
beberapa tahun lamanya, dan baru berhenti saasilaekolah ini
berpindah di wilayah Kecamatan Grogol (BR.6/1).

“Ternyata ikut yayasan yang jauh dari kita itu, lelbebih susah, kita
ndak bisa di koordinasikan, misalkan kalo ada apa-&ita ndak tau,
ya tho kan jauhi,(BR.6/14-16).

Walau secara stuktural sekolah ini, berada di bamamgan
yayasan Bhakti Pemuda Pagu, namun nyatanya, sekuoldderjalan
secara mandiri. Ini dapat telihat dari usaha BR daru lainnya,
mencari donatur keliling, agar sekolah ini dapatuseberoperasi
(BR.6/1-2). BR tidak merasakan adanya manfaat, alerigerada di
bawah yayasan yang jauh dari lokasi sekolah inradsrakhirnya BR
memutuskan memisahkan diri dari yayasan tersebah kskrgabung
dengan yayasan yang dibentuk oleh para tokoh dema cCerme ini
(BR.6/12).

“Trus mbak sampeyan lak delok awak-awak ngene &okkapo

mbak? Saya diam, trus sampeyan dikelilingi orangagrseperti saya
iki yok opo? Saya diam, trus jawab: kita inikan sasamall
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“bersyukuro mbak ngene iki, sampeyan iku bersyukisaya malah
dibegitukan; (BR.10/6-10).

Selama aktif di YPOC (Yayasan Penyandang Orang tf;aca
BR semakin akrab dan sering berinteraksi dengaa panyandang
cacat, BR juga semakin aktif dalam kegiatan danbkxiomba yang
diikuti oleh YPOC, di sini BR seakan ditempa memyal justru oleh
mereka yang memiliki kekurang-sempurnaan padanfyisikBR merasa
mental yang dimiliki para penyandang cacat inijHekuat dari pada

mental miliknya (BR.10/11-12).

. Keimanan

“Dalam hati saya memang juga ada panggilan kok rgaarenderung
ke situ, kalo ini ndak saya ikuti, misalkan semteng ndak ada yang
mau membantu mereka trus siapa lagi, itu, jadi kag hati saya ini
tak ikuti” (BR.9/1-4).

Panggilan hati, yang mendorong BR yakin memilitfgsini,
walaupun sebelumnya mempunyai pilihan lain. BR serapa yang
telah diberikan Tuhan padanya, berupa kemampuank unendidik
anak-anak khusus ini, patut untuk disyukuri, setpgndengan tulus dan

ikhlas BR menjalani semua ini.

“Mentalnya orang-orang seperti temannya Bu Pur #@hbith bagus.
(BR.10/11-12).

Sejak berkumpul dengan anak-anak SLB, BR baru nuzmya
ternyata dunia itu bermacam-macam isinya, ternyatak-anak itu
mempunyai dunia yang sebenarnya sama dengan armaklntapi cara
penyampaian dan komunikasinya yang berbeda (BR,2BR juga

membandingkan mental yang dimilikinya dengan menpara
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penyandang cacat ini, ternyata mental para penygndacat ini jauh

lebih tangguh dari perkiraannya.

“Saya menjalani sesuai dengan apa, alurnya, kald bagbelok saya
juga berbelok, saat lurus saya juga lurus, ya thehingga saya ndak
harus mempunyai apa, apa ini, harus mempunyai tanfisaya harus
jadi begini, itu ndak! Saya ikut aja alur, tapi dini saya harus bisa
nyetir, kalo berbelok itu ben ndak kebablasdBR.23/1-5).

Dalam menjalani kehidupan sehari-harinya, BR maurtgik
istilah “nrimo ing pandhum, apa yang telah diberi oleh Tuhan
dijalankan dengan sabar, dan tersenyum. Namunp tbtxusaha
semampunya, sehingga tidak terkesan hanya pasdsh nasib yang

diterimanya.

“Yang penting saya ikhlas pada anak-anak, nantirakhikan yang di
Atas tahu. (BR.24/9-10).

Alur kehidupan yang telah berjalan selama ini, kdikan
dengan penuh keikhlasan, BR percaya bahwa apa yala
dilakukannya selama ini, Tuhan pasti melihatnya.

2. Analisis Subjek Pertama

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut ini digaji#aftar analisis

subjek pertama tentang makna hidupnya.

Tabel 4.1

Restrukturisasi Fakta Penemuan Makna Hidup

1. Tidak mendapat gaji. (BR.3/11).
Pengalaman tragis _ -
2. Mengajar sendirian. (BR.5/13), (BR.6/12-14).

1. Mengeluh. (BR.4/5-8), ( BR.6/31).

Penghayatatakbermaknal
2. Putus asa. (BR.15/2).

Faktor menjadi guru 1. Panggilan hati. (BR.9/2-3)
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Diajak teman. (BR.12/4)

Pemahaman diri

w Np PN

Senang bila anak cepat paham. (BR.14/6-7).

Sedih bila anak tidak paham. (BR.14/12).

Memaklumi  kemampuan anak ABK.

(BR.15/3-4).

Penemuan makna hidup

dan tujuan hidup

Bisa menjadi seperti saat ini karena an
anak. (BR.17/9-10).
Mengabdikan diri pada anak berkebutul
khusus. (BR.22/8-9).

ak-

nan

Dukungan sosial

Mendapat brosur PLB dari teman. (BR.8/1-
Nasehat dari penyandang cacat. (BR.10
15).

14-

Pengubahan sikap

Sabar dalam mengajar. (BR.15/6).

Mengabaikan omongan yang tidak enak.

(BR.20/13).

Keikatan diri

Menjadi PNS. (BR.7/16).

Mengabdikan diri. (BR.18/5-9).
Menularkan ilmu pada anak berkebutuh
khusus. (BR.22/2).

an

Kegiatan terarah dan

pemenuhan makna hidu

no

Mencari donator keliling. (BR.6/2).
Menarik kembali guru yang keluar. (BR.6/1
16).

Mendirikan yayasan baru.( BR.6/28).
Mengelola bantuan. (BR.6/39), (BR.6/60).
Membangun ruang kelas baru. (BR.6/56).

Ngelesi anak umum. (BR.7/3-4), (BR.17/3-6).

Tantangan

N P g kW

Hanya dapat beras jimpitan. (BR.3/12-13).

Tidak ada perkembangan pada sekolah.

(BR.5/4-5).
Yayasan jauh, sulit berkoordinasi. (BR.6/2
24).

Bantuan dari yayasan sedikit (diciprati sa

3-

a).
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(BR.6/26-27).
5. Sekolah beberapa kali berpindah tempat.
(BR.6/40).
6. Keberatan dari wali murid sekolah umum,
didemo. (BR.6/47).
7. Mendapat pertanyaan menggugah. (BR.10/10-
13).

Bersyukur. (BR.6/34).
2. Merasa mental yang dimilikinya kurang kugt.
Keimanan (BR.10/18).
Menjalani hidup sesuai alurnya. (BR.23/2).
Ikhlas terhadap anak-anak. (BR.24/14-15).

Dari wawancara yang dilakukan pada BR, menghasitkaalisis
dalam bentuk tabel di atas. Dalam proses penema&narhidupnya, BR
setidaknya telah melalui beberapa tahapan, diamgar pengalaman tragis
yang dihadapi BR ketika menjalankan aktifitas mgamgaakni tanpa
adanya gaji, selain itu BR juga sempat ditinggalldeh teman-teman
mengajarnya, hal ini membuat BR mengeluh dan sempptats asa dan
dijadikan sebagai penghayatan tak bermakna.

Pemahaman diri BR berupa pemakluman akan kemamparan
anak didiknya, membuat BR dapat mengubah sikapreygadi lebih sabar
dalam mengajar dan mendidik para murid berkebutuklansus ini.
Keikatan diri BR berupa pengabdian, baik kepadaakegebagai seorang
PNS, juga sebagai seorang guru yang menularkanrkpoan kepada para

muridnya.
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Proses selanjutnya, melalui kegiatan-kegiatan dabrarang BR
lakukan seperti mencari donator keliling, menarigmibali guru yang
keluar, mendirikan yayasan baru dan ngelesi anak-amum, BR lakukan
untuk memenuhi makna hidupnya.

Adanya tantangan-tantangan berupa keberatan ddri nuaid
sekolah umum sehingga didemo, bantuan dari yaygesagm sangat minim,
dan juga lokasi bangunan sekolah yang beberapabk&ghindah tempat,
semakin memperkaya warna kehidupan yang harusiidilih BR, dengan
adanya keimanan yang kuat serta dukungan sosia ggreroleh dari
lingkungan sekitar, membuat BR merasakan makna phidang
sesungguhnya.

Tabel 4.2
Triangulasi Data BR

Informan
Tema BR

PR YS

Bahkan tidak adakita tidak dapat gaji ya ndak ada bayara

=)

kami mendapatkansama sekali waktundak ada  apa.

gaji ya ndak adaitu (PR.4/4-5) (YS.6/10-11)
(BR.3/11)
Akhirnya saya baru Bu Binti ikut,| tinggal Bu Binti
sendiri, sampekBu  Yuli ikut, | sendiri yang
Pengalaman

tragis berjalan bertahun-sampek kita meneruskan, sendiri
tahun (BR.5/13-14)| kemudian pisah dia (YS.6/9-10), Bu
(YS.4/2-3) Binti saya tingga
sendiri, sampek

sepuluh taun, bu
Binti yang Neruskar
sendiri (YS.8/12-13)
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Peristiwa | Saya diajak Bu Pursaya ikut| ya kira-kira hanya
dua kali lah Bu Pur
pendorong | (BR.12/4) (YS.3/36), baru Bu ikut itu, frus
menjadi Binti ikut (YS.4/2) | menawarkan Bu
Binti itu, (YS.5/1-3)
guru
kami mendapatkan waktu itu kan
beras itu setiap satu dibayar beras tho
(YS.8/2-3)
bulan (BR.3/12)
kemudian bala] sampe akhirnyamasih di Cerme, trus
desanya direnovasipindah-pindah di Cerme yang
sehigga pindah ketempat kita sampekpindah,  kemudian
rumah penduduk, dikemana itu| dibangun tho, trus
depannya balai desssampek balai desapindah ndek
itu untuk | cerme, kemudiankandang pithek kage
penggorengan ke kandangnya itulho, iku enek
kerupuk atau apa,sebelah balai des&kandang tho dishik,
di dapur itu Kkita itu, di gudang nah pindah ndek
menempati itu yangkemudian di SD] situ, sek aku yo sek
akhirnya yang baru di sini| ngelakoni ndek
Tantangan o
punya rumah (PR.6/6-9) kono, nemoni sejak
meninggal, saya dipanggil lagi,
kemudian  dijual, saya dipanggil lagi

kita pinjam ke SD
(BR.6/40-45)

di sana, trus nde
sana mau dijual, tru
pindah lagi ke sini
di
(YS.10/1-7)

SD Cerme sin

[72)

kita pinjam ke SD
kita menempati sitt
yang di sini juga
ada masalah karn
wali muridnya tidak|

menghendaki putra

waktu di SD sajg
murid,  keberatar
&alo putra-putrinys
dicampur dengal

-anak-anak didik

Ididemo sama walipur,

1 tinggal saya dan b

nmurid SD itu, say

dan Bu Pur yan

itu didemo
1guru-guru, eh d
demo sama wali
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putrinya itu| kita, takut kalo| didemo (YS.10/13
ketularan anak-anakmenular (PR.6/11}15)
SLB (BR.6/45-48) | 14)

kita juga sudahapalagi di desa
mencari dari desandak ada kesadaran
ke desa, tapi pendidikan itu ndak
mungkin kesadarapada (PR.3/23-24)
orang tua belum
ada ya kita ajar ya
yang sekian ity
(BR.5/6-8)

3. Paparan Data Subjek Kedua
Penulisan sumber data dalam hasil penelitian icinalitandai
kode-kode tertentu, sesuai dengan jenis dan sumaer, misal kode
(YS.15/1-2) berarti data diperoleh dari “YS.15” ngaberarti wawancara
dengan Bu Yuli jawaban kelima belas, sedangkan2®/menunjukkan
baris kesatu sampai kedua dari jawaban subjek kedua
a. Pengalaman Tragisdan penghatan tak bermakna

“Selain karena latar belakang pendidikan saya di,diarna saya
juga punya adik, adik saya juga tunagrahit@y'S.15/1-2).

Setelah SMA, YS melanjutkan pendidikannya padasgamuTlK,
disebuah SPG Negeri di Blitar, kemudian melanjutkanSGPLB di
Surabaya (YS.3/1-3). Ketertarikan YS, pada pendidikuar biasa
sebenarnya didasari oleh salah satu adiknya yaga penyandang

tunagrahita, YS berharap dengan mempelajari duhB, HEia dapat
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setidaknya mengerti dan memahami bagaimana meraeat
menangani anak tunagrabhita (YS.15/2-3).

“Bis nya itu, saya itu transport ya sampek perhiasaya kadol kabeh,
la piye dienggo wira-wiri opd?(YS.8/10).

Pada awal-awal mengajar, YS yang pada waktu ituinmas
bertempat tinggal di daerah Nganjuk, untuk mencapanpat
mengajarnya yang ada didaerah Kediri, memilih mangkan
transportasi umum yang dirasa cukup ekonomis, ylalsikota, walau
ekonomis, YS masih saja kekurangan, sehingga umntekutupi
kekurangannya itu, perhisannya pun menjadi “korlkeagér tetap dapat

melakukan tugasnya sebagai pengajar.

. Pemahaman Diri

“Saya kira kok banyak sukanya, sukanya yo sengagvang anak-
anak ya, saya senang melihat anak-anak itu kole, yay dia meskipun
mempunyai kekurangan, tapi dia itu yo selain bisanghibur juga,
kita hiburan Iho ambek anak-anak, piye, lek ndaknmyaku po iso
lemu, seneng ngeliate(YS.17/2-7).

Ketika terjun kembali di sekolah ini, setelah setnipaberapa
tahun mengundurkan diri (YS.8/7-8), YS memantapkiatnya untuk
mengabdi di sekolah ini, dimulai sebagai guru henorsampai
pengangkatan YS sebagai Pegawai Negeri Sipil.

YS merasa apa yang telah dilakukannya selama endlalmpak
pada kehidupannya saat ini, ketika bersama andk-ania YS
merasakan kenyamanan hidup, mendapatkan hiburangdit-tengah

dunia dimana YS berkecimpung, yakni dunia para d®akebutuhan

khusus.
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c. Penemuan Makna Hidup
“Alhamdulillah saya sekarang ini bahagia sekali, é@a bisa
mencukupi kebutuhan, ya alhamdulillah saya, pokaksgya selalu
bersyukur, itu sajd,(YS.25/3-5).

Walaupun pada awalnya, untuk menjalankan amanagaeb

guru SLB ini YS harus merelakan tenaga ekstra dga jsejumlah
perhiasannya untuk dijual (YS.8/6), dan uangnyaidsan sebagai
biaya transportasi menuju sekolah ini, YS tetapsyagkur karena
perjuangannya selama ini, sedikit demi sedikit tetaembuahkan
hasil, saat ini kebutuhan sehari-hari YS dapat utarpi dari
pendapatannya sebagai guru SLB ini.
“Hidup itu dinikmati, ya tho, meskipun dalam sukakal tetap
dinikmati, tetap bahagia, ora susah belas, alhantidbl ndak tau aku,
terpuruk susah ngono, jadi slalu menikmati hidup joiye, ra nduwe
duwit yo panggah guyu(YS.26/5-7).

YS memiliki prinsip, menikmati kehidupan, bagaimana
keadaannya, baik itu susah maupun senang, selalsaba tersenyum.
Sehingga ketika mempunyai sebuah masalah, YS dapagian ikhlas
menjalaninya, tidak mudah terpuruk, dan berlaruitladalam
kesedihan.

d. Pengubahan Sikap dan Keikatan diri
1) Pengubahan Sikap
“Wong saya ikut PNS pendaftaran sebelas kali, sebleddi mulai
lulus, dari SPG pernah ikut, trus SGPLB lulus, sdyd, ndak pernah,
jadi ada Program guru bantu alhamdulillah katuty S.20/4-6).

Sesaat setelah lulus dari pendidikan guru TK, Y3$nale

mencoba peruntungannya dengan mengikuti tes salaks pegawai

negeri, namun gagal, YS tidak merasa putus asaadepgristiwa
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kegagalannya di tes tersebut, setelah melanjutiktolahnya pada
jurusan pendidikan luar biasa, YS mencobanya kemhadtuk
mengikuti pendaftaran CPNS, namun selalu gaghalnhberlangsung
sampai sebelas kali, sehingga waktu ada program lgamtu YS juga
mendaftar dan diterima. Dari jalur inilah, kemudd8 dapat menjadi
PNS. Dalam hidup, YS sebisa mungkin tidak mempgr&eldaan
yang diterimanya, semua hal dilalui dengan tenaag kieyakinan
yang kuat agar dapat menjalaninya, ini terlihati gernyataannya
sebagai berikut,tfus jangan dipersulit dalam hidup ini, wong hidup
sudah sulit, jangan dipersulit, jadi saya itu saritéYS.26/2-6).
2) Kekatan Diri
“Nah nanti trus saya terjun ke situ, ee mbok menakw isolah,
nulari, iso ngopeni, ee cah tunagrahita ngene ki, thah saya bisa
membuktikan ke arah situ)YS.15/2-3).
“saya kan sudah PNS, jadi ya saya tetap bertahamdi(YS.20/1-2).
Niat YS melanjutkan di jurusan PLB, sebenarnya deue,
bila dia sudah berkecimpung dengan dunia PLB i@, hdinya ingin
setidaknya merawat, atau menularkan illmunya pagleka yang juga
memiliki keluarga atau anak penyandang tunagrali&ingin, anak-
anak tunagrabhita ini mandiri, walaupun tidak biaaatulis (YS.15/7).
Keberadaannya sebagai seorang abdi Negara membbat Y
bertahan hingga sekarang, sebuah perjuangan galgrtiudah untuk

mendapatkan sebutan itu.
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e. Kegiatan Terarah dan Tantangan-Tantangan
1) Kegiatan Terarah
“Waktu itu saya juga meracang jualan burger, waki irus minyak
tanah, trus opo mas, opo seng ngolehne duwit, dadi kita
laksanakan untuk menutup supaya asap dapur tetamepel, kalo
saya bisanya jualan, ya jualan(YS.19/2-4).

Saat YS belum menjadi PNS, ekonomi keluarga YS bisa
dibilang kurang, sehingga selain fokus pada sekdih anak-anak
khusus ini, YS juga berjualan bahan-bahan rumalygeanuntuk
menutupi kekurangan dalam hal pendapatan pada watkiu
Kemampuan apapun yang YS miliki, bila itu dapat rbantu
perekonomian keluarga, YS berusaha mengerjakakayana merasa
yang mampu dikerjakannya adalah berjualan, YS pemutuskan
untuk berjualan.

“Ya alhamdulillah saya kejar kok dapat, yo sayapgedasini, ya kan
i:)i untuk masa depan saya dan keluarga saya, jad®@N\S; (YS.20/2-

Sebelas kali YS mengikuti tes CPNS, namun sebeliguga
YS gagal mendapatkannya, namun karena kegigihanalyaYS
akhirnya berhasil menjadi seorang Pegawai Negpri &isekolah ini.
Walau bagaimanapun juga, YS menganggap pentingssiiS ini,
karena dengan status ini lah YS menggantungkaméanga untuk
masa depan keluarga dan anak-anaknya.

2) Tantangan-Tantangan
“Di SD Cerme sini, taun piro iku, yo geger ae rarteyn 2002,
soalnya anak apa, wong walinya ndak trima tho jadtu, takut

ketularan omonge, waktu itu bu binti ngelairkan kn@ertamanya,
baru menikah, taun dua ribu berapa baru menikah,saya tinggal
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saya dan Bu Pur, itu didemo guru-guru, eh di deasma wali murid
SD itu, saya dan Bu Pur yang dideim@.S.10/4-9).

Pada saat sekolah ini menumpang tempat di SD CeYi&e,
bersama PR terus mengalami rintangan-rintangan gakgp berat,
salah satunya yaitu adanya demo para wali murid yarak-anaknya
sekolah di SD tersebut, para wali murid ini khawaalau anak-anak
mereka ketularan oleh anak-anak dari SLB ini. Marslenginginkan
pemisahan tempat antara anak SD umum dengan amakiSL
“Taun 2000-an, sudah, 2000 itu, taun dua ribu oaalel mas kene,
wong kene kon ngelebokne anak e sekolah iku, psfiumiothoki, iku
ae nemoni emoh, anak e gak po-po omonge, basan sekarang
anaknya sudah jadi, iku dulu bapaknya “menthenglKelora gelem
anak e dilebokn&(YS.12/1-4).

Pertama kali sekolah ini berdiri, belum banyak nasakat yang
memiliki anak-anak penyandang cacat untuk menyékalanya di
SLB ini, untuk itu YS bersama PR berkeliling, metasigi satu per
satu, masyarakat sekitar yang memiliki anak berkétan khusus,
untuk memberi pemahaman pada mereka akan pentinmgngdidikan
bagi anak-anak mereka, walaupun anak-anak ini batighan khusus.
Hal ini pun ternyata tidak mudah untuk dikerjaks@lain karena tidak
memiliki sarana transportasi pada waktu itu, jugaimmnya kesadaran
para orang tua yang memiliki anak berkebutuhan wusintuk
menyekolahkan mereka, sehingga beberapa kali Yfakioleh para

orang tua ini, bahkan pernah sampai dibentak-beniak salah

seorang wali muridnya, sebelum anak mereka beraekbISLB ini.
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“Naah, saya selalu bersyukur dengan keadaan saypapakalo saya
tidak banyak bersyukur menikmati apa yang diberikdlah pada

saya, ya mungkin ndak bisa hidup seperti ini, ssigu mensyukuri
segala nikmat yang diberikan Allah pada saya, ta&hidupan apapun
saya terimd. (YS.21/1-4).

Dengan beratnya perjuangan yang telah dilalui 818hnamun

YS tetap bersyukur dengan apa yang telah dibeni Dldnan untuknya,

dengan banyak bersyukur pada Tuhan lah, YS seakamkmati

kehidupan ini. YS yakin, karena rasa syukur inildia bisa menjadi

PNS yang mengabdikan hidupnya pada anak-anak hetken

khusus ini.

4. Analisis Subjek Kedua

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut ini diaajilaftar analisis

subjek kedua tentang makna hidup.

Tabel 4.3

Restrukturisasi Fakta Penemuan Makna Hidup

Pengalaman tragis

1.

Tidak mendapat bayaran. (YS.4/18-20),

(YS.6/10-11)

. Menjual perhiasan untuk biaya transport

(YS.8/10)

. Memiliki adik tunagrahita. (YS.15/2)

ASi.

Penghayatatak

bermakna

3.

. Kecewa dengan keadaan. (YS.4/15-16).
. Mengeluh dengan keadaan. (YS.11/10-13),

(YS.11/10-13), (YS.12/24-25), (YS.25/2-3).
Pesimis, (YS.14/2-3).

Faktor menjadi guru

1Latar belakang pendidikan. (YS.15/1)

Pemahaman diri

1.

2. Merasa nyaman dengan anak-anak, (YS.17/2

Memahami keadaan murid, (YS.13/1-
(YS.13/15), (YS.15/10-13), (YS.17/12-13).

7).
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Mulai menata hidup, (YS.24/7-8).

Penemuan makna hidu

dan tujuan hidup

©

Puas dengan keadaan adiknya, (YS.16/2-7).
Bahagia, bisa mencukupi kebutuhan. (YS.25/
Menikmati hidup. (YS.24/11-12), (YS.26/6)

Pengubahan sikap

A ol I ol B

Mengikuti program guru bantu. (YS.20/9)
Bekerja keras, (YS.24/1-2)

Menjalani hidup apa adanya, (YS.26/2-
(YS.26/7-9).

6),

Keikatan diri

=

. Bisa menularkan ilmu dan merawat ar

. Bertahan menjadi guru PNS, (YS.20/1-2).

Mendidik anak didik, (YS.13/13).

tunagrahita. (YS.15/4)

ak

Kegiatan terarah dan

Pemenuhan makna hidt

1Y

1. Meminjam sepeda untuk mencari mur

W N

(YS.11/16)

Berjualan. (YS.19/8).

Menjadi PNS. (YS.20/4).

Bertanggung jawab, (YS.24/4-6), (YS.27/1-3)

id.

Tantangan

S

Dibayar dengan beras, (YS.7/4-5).
Sekolah beberapa kali berpindah tem
(YS.10/1).

Dat.

Kesadaran masyarakat pada ABK kurang,

(YS.10/7-9), (YS.12/3-4).

. Didemo wali murid sekolah umum. (YS.10/14).
5. Kesulitan mencari  murid, (YS.11/16-19

(YS.12/1-3).

. Menerima penolakan dari orang tua muri

(YS.12/4-6).

),

Keimanan

. Mensyukuri nikmat yang diberikan Alla

. Percaya pada takdir Tuhan, (YS.25/3-5).

(YS.16/7-8), (YS.21/1), (YS.22/4-5).

—
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Dari wawancara yang dilakukan pada YS, menghasitkaalisis
dalam bentuk tabel di atas. Dalam proses penemua&narhidupnya, YS
setidaknya telah melalui beberapa tahapan, selmgikiut: pengalaman
tragis berupa keberadaan seorang adik yang memdaritagrahita,
membuat YS mengeluh pada keadaan hidupnya, sikegwie dengan
keadaan, dan pesimis dalam hidup, sehingga YS taanjeidupan awal
dengan penghayatan tak bermakna.

Pemahaman diri YS akan kemampuan para muridnya,
mengharuskan YS membiasakan diri dalam keadaaebtgrsYS mulai
menata kembali kehidupan yang dimilikinya, agarasarnyaman dalam
rutinitas kesehariannya, baik aktivitas pribadi puau yang berhubungan
dengan anak didiknya.

Penemuan makna hidup YS yang berupa kepuasan akan
kemampuan adiknya saat ini, membuat YS mulai meatkimdupnya.
Pengubahan sikap yang dijalani YS yakni mengikutbogpam guru
bantu,bekerja keras, dan menjalani hidup apa adé®gda pengabdian
sebagai guru, dan aparatur negara, dijalankan Yisagse bentuk
keterikatan diri pada profesinya.

Kegiatan terarah YS berupa pencarian murid dengara c
berkeliling dari satu rumah kerumah yang lainnyaaj berjualan untuk
memenuhi kebutuhan hidup, pernah dijalani oleh iviSdilakukan dalam
rangka pemenuhan makna hidupnya.

Tantangan yang dilalui YS yakni kesadaran masyaid@a ABK

sangat sedikit, kesulitan mencari murid, sekolabebepa kali berpindah
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tempat, menerima penolakan dari orang tua muriddi@@mo oleh para
wali murid sekolah umum. Semua ini dijalani YS demgasa percaya
akan takdir Tuhan sehingga selalu mensyukuri nikapapun yang yang
diberikan oleh-Nya.

Tabel 4.4
Triangulasi DataYS

Informan
PR BR

Tema YS

ya ndak ada kita tidak dapat gaji bahkan tidak ada

=)

Pengalaman bayaran, ndak adasama sekali waktukami mendapatka

tragis apa. (YS.6/10-11) | itu (PR.4/4-5) gaji ya ndak ada
(BR.3/11)

kalo saya memangsampek kitg kemudian 94
mandek beberapakemudian pisah sampai ini Pak Heru

Penghayatan . '

Ak taun, ya 6 taun itu, (PR.4/3) dan Bu Yuli pun
a

ya soale kebutuhan sudah

bermakna _
keluarga (YS.18/6¢ meninggalkan arena
8) (BR.5/11-12)
waktu itu  kan kami mendapatkan
dibayar beras tho beras itu setiap satu
(YS.8/2-3) bulan (BR.3/12)
masih di Cerme, sampe akhirnya kemudian bala
trus di Cerme yangpindah-pindah desanya direnovasi
pindah, kemudiantempat kita sampeksehigga pindah ke

Tantangan | _ _
dibangun tho, trus kemana itu, sampekrumah penduduk, di
pindah ndek balai desa cerme,depannya balai desa
kandang pithek kagkemudian ke itu untuk
Iho, iku enek kandangnya itu penggorengan

kandang tho dishik, sebelah balai desaerupuk atau apa, di

nah pindah ndekitu, di gudang dapur itu  kita
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situ, sek akau yokemudian di SD|menempati itu yang

sek ngelakoni ndekbaru di sini| akhirnya yang
kono, nemoni sejak (PR.6/6-9) punya rumah
saya dipanggil lagi, meninggal,

saya dipanggil lagi kemudian dijual
di sana, trus ndek kita pinjam ke SD
sana mau dijual, (BR..6/40-45)

trus pindah lagi ke
sini, di SD Cerme
sini (YS.10/1-7)
tinggal saya dan Buwaktu di SD saja kita pinjam ke SD

Pur, itu didemqg didemo sama walikita menempati sitl
guru-guru, eh dj murid, keberatanyang di sini juga
demo sama walikalo putra-putrinyg ada masalah karna
murid SD itu, saya dicampur denganwali muridnya tidak

dan Bu Pur yanganak-anak didik menghendaki putra

didemo (YS.10/13: kita, takut kalo putrinya itu
15) menular (PR.6/11} ketularan anak-anak
14) SLB (BR..6/45-48)

5. Paparan Data Subjek Ketiga
Penulisan sumber data dalam hasil penelitian ianaktandai kode-

kode tertentu, sesuai dengan jenis dan sumber mi&tal kode (PR. 1/15-
18) berarti data diperoleh dari “PR.1", yang beradwancara dengan Bu
Pur jawaban kesatu, sedangkan “/15-18" menunjuldars kelima belas
sampai kedelapan belas dari jawaban subjek ketiga.
a. Pengalaman tragis dan penghayatan tak bermakna

“Satu contoh saja jangankan keluarga, sebagai pddainglesa itu

tidak ada data wong cacat itu ndak ada, sampeydakgmdak ada,

tapi data sapi lak enek, itu bedanya jadi kalo hegkalo dimaknai
sapi karo manungso itu larangan sdfiPR.1/15-18).
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Masa kecil PR, dilalui dengan pengalaman-pengalayzang

membuatnya menjadi seperti sekarang. Pola pikip&d lingkungan
sekitar, baik itu keluarga, masyarakat maupun petadran dalam
menangani orang cacat, sangatlah kurang, dan mggganbahwa
perhatian pemerintah masih diskriminatif terhadapappenyandang
cacat ini, sehingga penyandang cacat masih merjadin yang
termarjinalkan (PR.8/5). Pendapat PR ini, masitaterm kuat dalam
pikirannya hingga sekarang. Ini didasari pada agagydia ketahui,
yakni PR sebagai seorang penyandang cacat, jangédatas umum
yang dia peroleh, data sebagai penyandang cacattidak pernah
dicantumkan dalam administrasi yang ada di kan®mgyintahan
desa.
“Wong cacat kuwi kadang-kadang disinggahne, saya plethgalaman
wong tuwo saya sendiri begitu, ojok engko tibo kapgisin-ngisini,
jadi latar belakang malu itu tadi yang jadinya meamb saya ndak
enak jadi wong cacat itu(PR.9/7-10).

Perlakuan keluarga, menurut PR juga turut menanuadtar
yang membuat seorang penyandang cacat semakimgein@an,
pengalaman semasa kecil PR, menguatkan pendapgatni?R kecil
selalu disembunyikan oleh kelurganya, mau melakwdq@apun tidak
sebebas anak-anak pada umumnya.

“Salah satunya saya istilahe pengen dadi guru kalasang adalah
biar anak saya juga ada harga dirinya di mata test@mannyd,
(PR.25/14-15).

Pengalaman masa kecil PR yang disembunyikan oleh

keluarganya, membuat dia merasa tak nyaman, walaupjuan
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keluarganya agar PR tidak diejek oleh kawan-kawanngmun tetap
saja la merasa bahwa hal itu tidak memupuk rasaaperdirinya, dan
setelah PR dewasa dan memiliki anak, PR ingin nu&kan pada
anak-anaknya, kalau dia juga bisa melakukan sesyatg biasa
dikerjakan oleh orang normal, semisal menjadi gunipertujuan agar
anak-anaknya termotivasi dengan melihatnya, sehimggreka tidak
minder ketika diejek oleh kawannya, dan dapat nvesipa ‘biarpun

orang tuaku cacat, tapi Ibuku juga guru koR.25/12-13).

. Pemahaman Diri

“Mereka hanya memandang kemampuan/skillnya, padatek boleh
memandang sebelah matéPR.9/5-6).

Pandangan miring masyarakat pada penyandang barsdnya
terletak pada kemampuan fisik mereka, hal ini sadgantang oleh
PR, la beranggapan bahwa masyarakat tidak boleh anmsang
sebelah mata pada kemampuan penyandang cacatemar tila
mereka tidak memiliki kemampuan dalam bentuk kekuatot karena
kekurangan fisik yang mereka sandang, namun tidaknua
penyandang cacat ini bodoh, mereka masih memigknampuan di
bidang lain, salah satu contoh adalah dirinya serdR merupakan
mantan atlet bulutangkis internasional (PR.16/1-3).

“Makanya lak ditekoki perasaan wong cacat saya pahaetul,
kebetulan saya yo cacat(PR. 16/4-5).

Sebagai salah satu penyandang cacat, PR sangatemneng
bagaimana perasaan orang cacat sepertinya, penplejegkan, dan

berbagai perlakuan diskriminasi lainnya, seringekartemui.
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“Dengan kekurangan itu ternyata ndak harus disedalinyata semua
itu ada hikmahnya, saya ndak pernah merasa berkgigh ndak
pernah,” (PR.19/1-3).

Dengan apa yang telah diterima PR selama ini, seatenjadi
cambuk bagi dirinya, dia merasa bersyukur, PR jogaasa tidak
menyesal, dilahirkan dalam kekurangan, dia yakemus yang telah
diberikan Tuhan padanya, pasti ada hikmah dibalkis itu.
Penemuan Makna Hidup
“Artinya ya kita bisa berbuat, bisa berbuat untulamy lain, trus kita
bisa menikmatinya, kita akan kembali ke rasa syylang tinggi ya
sudah,” (PR.23/1-3).

PR memaknai hidup sebagai perbuatan, terutama dteuintuk
orang lain. Dalam Profesinya sebagai guru SLB R, menemukan
makna hidupnya, di sini dia bisa mengajarkan ajpg yha miliki pada
anak-anak yang senasib dengannya.

Apa yang diperjuangkan oleh PR sebenarnya sandattsma,
agar keberadaan anak-anak berkebutuhan khususapait dlihargai
oleh orang Ilain, setidaknya oleh anggota keluargdsgcara
moralitas kita merasa bangga kalo anak didik kiso idihargai,
jangan kan oleh orang lain, oleh orang tuanya sandiu sudah
merupakan suka-dukKa(PR.11/6-7).

. Pengubahan Sikap dan Keikatan diri

1) Pengubahan sikap

“Karna saya memang penyandang cacat , saya pengegaind pada
orang-orang yang senasib dengan say@R.8/1-2).

PR percaya bahwa Tuhan menciptakannya, agar dia

mengabdikan ilmu dan pengalamannya pada para peaygncacat
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ini, maka dari itu, walaupun sebelumnya PR sudadif dksalah satu
yayasan penyandang orang cacat, namun dia akhimgmilih
melanjutkan pendidikannya pada SGPLB, agar lebikatdeada dunia
para penyandang cacat, khususnya anak-anak.

“Saya pengen jadi orang yang berguna bagi siapa, sg§a pengen
seperti pohon kelapa yang ndak pernah dibuang gqumayga, sampai
tua pun nanti saya kepengennya begitu, selagi ss/@pu saya akan
tetap istilahnya tersenyum untuk orang lain, senyaje ibadah lo
mas, itu sudah perbuatan, sulitPR.22/1-5).

Sebagai manusia biasa, PR hanya ingin hidupnyaubarbaik
untuk dirinya sendiri, keluarga, maupun orang lailia
mengumpamakannya seperti pohon kelapa yang sedaguia mulai
dari batangnya, buahnya, bahkan daunnya sekalip@R
menginginkan setidaknya dia dapat selalu tersenapapun masalah
yang dihadapi, dia dapat tersenyum.

2) Kekatan diri

“Karena kita merasa terpanggil anak-anak ini piyk fedak enek seng
teko, jadi kita tetap berusaha masuk kedala(RR.7/3-5).

Setelah terjun dalam dunia pendidikan anak-anakebetuhan
khusus ini, PR merasa bahwa sangat dibutuhkan aslek-anak ini,
sehingga apapun kendala yang dihadapinya, PR sél@tusaha
menyempatkan diri mendidik mereka, walaupun hanya atau tiga
kali dalam seminggu (PR.7/1-2). Dengan keterbatagdama yang
dimilikinya, PR tetap berangkat ke sekolahan ini.

“Saya daftar di toko waktu itu toko, ndak diterimaria melihat

kondisi fisik saya, tapi tenyata tuhan tidak menatkgn di situ,
akhirnya yo wes, balik lagi.{PR.26/9-11).
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Sebelum menjadi pendidik seperti sekarang, PR perna
mencoba untuk mendaftar pada pekerjaan lain, ttddbesit dalam
pikiran PR, untuk melanjutkan pendidikannya padgajeg kuliah,
sehingga selepas STM, PR mendaftarkan diri untiderige sebagai
penjaga toko, namun ia ditolak, karena cacat fygsikg dimilikinya,

PR merasa memang tidak ditakdirkan untuk pekerifaarakhirnya ia
memutuskan untuk kembali menggeluti dunia orang@ra&acat,
khususnya anak-anak yang ada di SLB.

Kegiatan Terarah dan Tantangan-Tantangan

1) Kegiatan terarah

“Kita mengadakan semacam sosialisasi, sehingga kdak lagi
mencari murid, kita sudah, murid datang sendi(PR.6/14-15).

Setelah sekolah ini memiliki gedung sendiri, unta&gmberikan
pemahaman masyarakat sekitar tentang pentingmgidiean anak-
anak berkebutuhan khusus, maka PR dan guru yangy&imulai
mengadakan sosialisasi tentang keberdaan sekolghda masyrakat
sekitar, sehingga sekolah ini sekarang, tidak tegkeliling mencari
murid, namun orang tua yang memiliki anak berkefartukhususlah
yang datang kesekolah ini, untuk mendaftarkan amaknya.

“Saya jauh lebih bermanfaat di sini, karna cocokgéendunia saya
dan itu memang angen-angen saya ya (faR.18/1-2).

Saat berada diluar sana, di tengah-tengah kehidupagarakat,
PR merasa lebih berguna di sekolah ini, pengalamdup dan ilmu
yang dimiliki, semua itu jauh lebih bermanfaat untliajarkan pada

anak-anak berkebutuhan khusus ini.
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2) Tantangan-Tantangan

“Apalagi di desa ndak ada kesadaran pendidikan itlaknada,”
(PR.3/4-5).

Kesadaran pendidikan yang rendah pada masyarakaarse
merupakan salah satu hambatan awal berdirinya aekoli, di
samping keterbatasan sarana yang dimiliki sekolah tentunya,
sehingga untuk mendapatkan murid agar bersekolalsirdj PR
lakukan dengan cara berkeliling dari rumah ke rumah

“Tapi ndak diteruskan, karena waktu itu ya muridngiak ada, guru
tenaganya juga ndak ada, itu hanya dua orafigR.6/1-2).

Sejarah pindahnya sekolah ini dari Kecamatan Taroka

Kecamatan Grogol-Kediri, berawal dari terhenti @genalnya,
karena tak adanya murid dan tenaga pengajar, gghisgkolah ini
mengalami kevakuman untuk sementara waktu (PR.SBmun
setelah adanya perhatian pemerintah dan juga ahmarsekolah ini,
yang dulunya bernama SDLB menjadi SLB, sekolatmiuniai berjalan
kembali aktivitasnya (PR.6/3).
“Jadi waktu itu memang nasibnya sekolahan ini nasipeuke-kuyo,
waktu di SD saja didemo sama wali murid, keberatafo putra-
putrinya dicampur dengan anak-anak didik kita, takalo menular,
(PR.6/6-8).

Pada saat sekolah ini masih menjadi satu dengamgedi SD
Cerme, setelah sebelumnya beberapa kali berpiretapat, sekolah
ini terus mengalami rintangan-rintangan yang culagrat, salah
satunya yaitu adanya demo para wali murid yang -anaknya

bersekolah di SD tersebut, para wali murid ini khtwy kalau anak-

anak mereka ketularan oleh anak-anak dari SLB mereka



82

menginginkan pemisahan tempat antara anak SD unemgad anak
SLB ini.

Peristiwa ini yang kemudian membuat PR, mulai mkatile
para tokoh desa setempat, untuk setidaknya men@apaikungan
tentang keberadaan sekolah ini, dan gayung purmibérg, salah satu
tokoh masyarakat di desa setempat bahkan mewaqadkeinya,
untuk SLB ini.

Keimanan
“Otot kita boleh lemah, tapi otak kita belum tefegla.” (PR. 9/6-7).

PR memang memiliki kekurangan pada fisiknya, narfh
dapat menunjukkan bahwa otaknya dapat bekerja deva&, ini dia
buktikan dengan jenjang sekolah tinggi yang PRnjalmga Profesi
guru yang dia geluti.

“Alhamdulillah saya menikmati sekali bahwa semuagydiberikan
Tuhan itu pasti dibaliknya ada hikmahnygdPR.19/3-4).

PR percaya dengan apa yang telah diberikan Tuhdanga
adalah anugrah, juga segala sesuatu yang dibediagan ikhlas itu
pasti ada gantinya, salah satu contohnya yaituldd® di sekolah ini
tidak mendapat gaji sama sekali, tapi dirumah PRibuka les-lesan,
pendapatan melebihi dari pegawai negeri, anak jdikadalah anak
umum yang berjumlah sekitar 250-an, PR percaya &ahwsemua
adalah hikmah dari mengajar di SLB, sehingga PRadapembuka
lembaga bimbingan belajar dengan jumlah murid yatak tanggung-
tanggung, hampir semua anak didiknya di lembagadalah anak-

anak keturunan Cina (PR.14/2-6).
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“Hidup ini adalah ibadah bagi saya, hidup ini car&emandang saya
adalah ibadah, apapun yang kita lakukan niatnyalald&arna Allah
bagi saya begitu, jadi kalo semuanya sudah karn@hAltu kita
berharap semua di ridhoi{PR.21/1-3).

PR menganggap apa yang telah dilakukannya adatdiateh,

termasuk pada profesi guru ini, dia hanya berhapapyang selama ini

dikerjakan untuk anak-anak ini, mendapat ridho dahan, sehingga

apa yang telah ditakdirkan untuknya, akan serdsaatiuntuk dijalani

olehnya.

6. Analisis Subjek Ketiga

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut ini diaajilaftar analisis

subjek ketiga tentang makna hidup.

Tabel 4.5

Restrukturisasi Fakta Penemuan Makna Hidup

1.

Merasa harga hewan lebih mahal dari p
penyandang cacat. (PR.3/28-29).

ada

u.

2. Tidak mendapat gaji. (PR.4/5), (PR.14/4-5).
3. Diremehkan orang lain, (PR.9/8-10), (PR.10Q/2-
. 3).
Pengalaman tragis ) _
4. Disembunyikan orang tua karena mg
(PR.9/11).
5. Tidak mendapat perhatian dari pemerint

(PR.10/7-11).
Mendapati anak diejek, (PR.26/27-29).

ah,

Penghayatatak

bermakna

Merasa sedih berpisah dengan teman, (PR
3).

2. Protes, (PR.9/2-5)
3. Merasa tidak enak menjadi orang ca

(PR.9/16), (PR.19/3).

4/2-

cat.




84

Faktor menjadi guru

. Agar anaknya tidak minder pada tem

Keinginan agar anak berkebutuhan khu
mendapat pendidikan. (PR.3/31)

SUs

(PR.26/23)

1. Menyadari kemampuan anak didik, (PR.3/14-
16).

2. Merasa perjuanganan yang berbeda, (PR.3/19-

Pemahaman diri 21)

3. Menyadari keadaan diri, (PR.8/1-3).

4. Keinginan untuk mengabdi, (PR.8/5-9).

5. Memahami perasaan orang cacat. (PR.17/2-3).

6. Menjadi cacat, tidak harus disesali. (PR.20/2-B).

1. Merasa bangga anak didik dihargai orang lain.

Penemuan makna

hidup dan tujuan hidug

(PR.11/6-7)

Menempatkan anak berkebutuhan khusus
tengah masyarakat, tidak selalu terpinggirk
(PR.11/9-10)

Bisa berbuat untuk orang lain. (PR.24/2)

di

an.

Pengubahan sikap

Mengabdi pada orang-orang yang send
(PR.8/2-3)
Berguna bagi orang lain. (PR.22/1-5).

sib.

Keikatan diri

Merasa terpanggil dengan keadaan anak-3
(PR.7/5-6)

nak.

Merasa Tuhan menempatkan dirinya untuk anak

berkebutuhan khusus. (PR.27/15-16)

3. Merasa bermanfaat disekolah ini. (PR.19/1)
Kegiatan terarah dan| 1. Mengadakan sosialisasi sekolahan. (PR.6/21122)
Pemenuhan makna | 2. Buka les-lesan. (PR.14/5)
Hidup 3. Ibadah. (PR.22/1)
1. Kesadaran pendidikan di masyarakat tidak ada.
Tantangan (PR.3/23-24)

Kekurangan tenaga pengajar. (PR.6/2-3)
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3. Sekolah beberapa kali berpindah tempat.
(PR.6/6)

Didemo wali murid sekolah umum. (PR.6/12-13)

Menikmati pemberian Tuhan. (PR.20/6)
Mengharap ridho Tuhan. (PR.22/4-5)
Yakin dengan kemampuan. (PR.9/10-11)

Keimanan

A

Dari wawancara yang dilakukan pada PR, menghasitkaatisis
dalam bentuk tabel di atas. Dalam proses penemuaénarhidupnya, PR
setidaknya telah melalui beberapa tahapan, selsgikiut: pengalaman
tragis yakni PR kecil disembunyikan orang tua kareralu, diremehkan
orang lain, merasa harga hewan lebih mahal daa padyandang cacat,
dan mendapati anak diejek oleh para temannya. Bgatin tak bermakna
PR berupa mengeluh karena merasa tidak enak meor@ag cacat, dan
juga protes pada orang-orang disekelilingnya.

Pemahaman diri YS diantaranya menyadari kemampusak a
didik, merasa perjuanganan yang berbeda, menykekadaan diri, adanya
keinginan untuk mengabdi untuk orang yang senasd#mahami perasaan
orang cacat, dan menjadi seorang yang cacat talals ldisesali.

Pengubahan sikap membawa YS pada penemuan hidupjdan
hidupnya sebagai seorang guru, yakni pengabdiaa paohg-orang yang
senasib, untuk memenuhi makna hidupnya, PR melakkegiatan
terarah seperti mengadakan sosialisasi sekolahempoka les-lesan bagi
anak-anak umum, dan beribadah.

Pada tahap pemenuhan makna hidup, dilakukan olemé&Rlui

pengubahan sikap, dan kegiatan-kegiatan terarahuNadalam mencapai
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kebahagiaan hidup, PR setidaknya menemui beberapddian berupa

tantangan-tantangan hidup seperti, didemo wali adnggkolah umum,

mendapat penghinaan hingga berpindah-pindah laasilah tempat PR

e

N

a

n

mengabdi.
Tabel 4.6
Triangualas Data PR
Tema SR Informan
YS BR
kita tidak dapat gaji ya ndak  adabahkan tidak ad
Pengalamam sama sekali waktubayaran, ndak adakami mendapatka
tragis itu (PR.4/4-5) apa. (YS.6/10-11) | gaji ya ndak ad:
(BR.3/11)
apalagi di desa ndak kita juga sudal
ada kesadaran mencari dari desa K
pendidikan itu ndak desa, tapi mungkif
ada (PR.3/23-24) kesadaran orang ty
belum ada ya kita
ajar ya yang sekia
itu (BR.5/6-8)
sampe akhirnyamasih di Cerme, kemudian bala
Tantangan pindah-pindah trus di Cerme yangdesanya direnovasi

tempat kita sampe

kemana itu, sampe

balai desa cerme
kemudian ke
kandangnya ity

sebelah balai des
di  gudang
kemudian di SD
baru di sini (PR.6/6

itu,

kpindah, kemudiar
kdibangun tho, tru

2 pindah ndek
kandang pithek ka
lho, iku enek

&andang thd

dishik, nah pindal
ndek situ, sek aka

1sehigga pindah k
srumah penduduk, d
depannya balai des
Ritu untuk
penggorengan

kerupuk atau apa, (
kita

1 dapur itu

umenempati itu yang

+yo sek ngelakon

| akhirnya yang puny.

D

a

i

oO—O
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dipanggil lagi, saya pinjam ke
dipanggil lagi di| (BR.6/40-45)
sana, trus ndek
sana mau dijual,
trus pindah lagi ke
sini, di SD Cerme
sini (YS.10/1-7)

9) ndek kono, nemonirumah  meninggall,

sejak saya kemudian dijual, kita

SD,

dicampur denganitu, saya dan Bu PUrmuridnya

anak-anak didik kita, yang didemg menghendaki

(PR.6/11-14) anak-anak
(BR..6/45-48)

waktu di SD sajgtinggal saya dan bukita pinjam ke SD
didemo sama walipur, itu didemo gurut kita menempati situ
murid, keberatan kalpguru, eh di demoyang di sini juga ada

putra-putrinya sama wali murid SD masalah karna wa

takut kalo menular (YS.10/13-15) putrinya itu ketularar

tidak

putra

SLEB

C.PEMBAHASAN

1. Subjek Pertama

Perubahan dari penghayatan tak bermakna menjadghpgatan

bermakna pada BR melalui tahap pengalaman tragmijm@enghayatan tak

bermakna, kemudian muncul pemahaman diri. Dari paman diri ditemukan

makna dan tujuan hidup serta kegiatan terarah umiertkenuhi makna hidup

tersebut, hingga akhirnya terjadi pengubahan gueala diri BR.

Pada Bastaman, tahap awal adalah pengalaman tragg diikuti

dengan penghayatan tak bermakna. Setelah itu, rhpeauahaman diri, lalu

penemuan makna dan tujuan hidup, yang berdampak paajubahan sikap,
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serta mulai melakukan keikatan diri untuk melakukagiatan terarah dan
pemenuhan makna hidup, sehingga menjadikan hidupnai@a dan
memperoleh kebahagiaan.
Skema Pencapaian K ehidupan Bermakna BR
Proses yang dilakukan BR dalam menemukan maknapimyei
melalui pengalaman hidupnya, dapat dilihat dalahapaahap sebagai
berikut:

Skema 4.1
Pengalman tragi <—>[ Keimanal ]

v

Penghayatan tak
bermakn

v

Dukungan sosi

y

Pencarian makna hid

v

Pemahaman d <—>[ Keimana ]

v

p
Penemuan makna hidup
dan tujuan hidup

v

Pengubahan sikap ]‘—’[ Keimanan]

v
Keikatan dir

v

Kegiatan terarah dan

L pemenuhan makna hid )

v

, Tantangan 4—-[ Keimanal ]

. J

N

-

! Bastaman, H.D. 199@/leraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan Pdagen Tragis.
Jakarta: Paramadina. 133.
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v

[ Hidup bermakn ]

Penghayatan tak bermakna muncul sebagai efek dagaaman
tragis yang menimpa BR. Penghayatan tak bermaknenémunculkan
reaksi emosional BR, yakni rasa putus asa. Padg thérikutnya mulai
ditemukan pemahaman diri. Pemahaman diri ini diraiélalui proses
pencarian dan penemuan makna hidup, yaitu pemahamiaadi, dan
dukungan social. Proses yang ada pada BR dalam nmuéae
pemahaman diri yaitu ibadah, dukungan sosial, ggtaahaman pribadi
yang juga termasuk didalamnya adalah penerimaardair memahami
keadaan.

Pencarian makna hidup yang dilakukan oleh BR, bkrrdangan
adanya pengalaman tragis yang ditunjang dengan ak&m yang
dimilikinya, juga dengan adanya dukungan-dukungeamg@ yang berada
dalam lingkungan BR, semakin membuat BR merenung lmErusaha
menemukan makna yang selama ini tidak dimilikingaghingga pada
akhirnya, BR menemukan makna dan tujuan dalam highypdiantaranya
mengetahui macam-macam isi dunia selain yang dinoliang normal
pada umumnya.

BR mulai mengerti tentang keberadaan orang-oramg yarang
beruntung yang berada disekelilingnya, yakni pamaypndang cacat dan
anak-anak berkebutuhan khusus. BR merasa apa gkagdiperolehnya

seperti PNS, itu juga berkat anak-anak didiknyarnmingkin bila tidak di
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sini, BR tidak akan menjadi seorang pegawai negjpii seperti saat ini.
Inilah yang kemudian disyukuri oleh BR, dan jugambeatnya bahagia.

Makna hidup bagi BR saat ini adalah menjalani kepéh sesuai
alurnya, apa yang dimilikinya itu yang akan dibarikpada anak didiknya.
Ini juga yang menjadi tujuan hidupnya yakni sebpahgabdian pada anak
didiknya. Itulah yang dirasa penting bagi BR ungadat ini. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan BR seperti Mencari don&eliling, menarik
kembali guru yang keluar, mendirikan yayasan barambangun ruang
kelas baru, ngelesi anak-anak umum merupakan kegigrarah demi
memenuhi makna dan tujuan hidup yang telah disebufkatas.

Sehingga apa yang telah ditulis oleh Bastaman dad&ema
penemuan makna hidup, telah pula dilalui oleh BRnga keimanan dan
dukungan sosial, seperti mendapat informasi tentdksiperadaan
pendidikan luar biasa (PLB) dari seorang teman,elmas dari para
penyandang cacat yang ditemui BR ketika masih ndengeorang
mahasiswa, serta keikhlasan diri mengabdikan  kguam pada
anakdidiknya dan juga ucapan rasa syukur yang se&kla pernah
berhentu keluar dari diri BR, seakan menambabh l@ngkoses pencapaian
hidup yang bermakna pada diri BR.

2. Subjek Kedua

Perubahan dari penghayatan tak bermakna menjadjhpgatan
bermakna pada YS melalui tahap pengalaman tragmijm@enghayatan
tak bermakna, kemudian muncul pemahaman diri. pamahaman diri

ditemukan makna dan tujuan hidup serta kegiatamakruntuk memenuhi
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makna hidup tersebut, hingga akhirnya terjadi pbagan sikap pada diri
YS.

Pada Bastaman, tahap awal adalah pengalaman yeagisdiikuti
dengan penghayatan tak bermakna. Setelah itu, rhpeawahaman diri,
lalu penemuan makna dan tujuan hidup, yang berdapgda pengubahan
sikap, serta mulai melakukan keikatan diri untuklakekan kegiatan
terarah dan pemenuhan makna hidup, sehingga mieajadhidup
bermakna dan memperoleh kebahagfaan.

Skema Pencapaian Kehidupan BermaknaYS

Proses pengalaman YS dalam menemukan makna hidupnya

melalui tahap-tahap berikut:

Skema4.2

[ Pengalaman trag ]<—>[ Keimanal ]

v

[ Penghayatan tak }

bermakn

!

Pemahaman d 4—»[ Keimanai ]

v

N
Penemuan makna hidup

dan tujuan hidup
\§ J

!

Pengubahan sikap
v

Keikatan diri 4—»[ Keimanan ]

Kegiatan terarah dan
pemenuhan makna hid
-

2 Ibid, 133.
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.
[ Tantangan ]<—>[ Keimanal ]

!

Hidup bermakn

Pengalaman tragis YS, yang memiliki seorang adikguap
tunagrahita, sempat membuatnya mengeluh dengara&eaui, himpitan
ekonomi saat mengabdikan diri pada sekolah ini jugat membuat YS
meninggalkan profesi ini untuk beberapa tahun larmaiNamun, secara
perlahan pemahaman dalam diri YS pada orang kg ynembutuhkan
dirinya disertai keimanan yang semakin berkualitaghirnya YS
memutuskan untuk kembali menjalani profesinya sabagorang guru.
Dari peristiwa inilah, YS menemukan makna dan tujo@upnya.

Makna hidup bagi YS adalah keinginan untuk memixesaanak-
anaknya, sehingga mencapai tujuannya, sebagai ottaag pasti
menginginkan yang terbaik bagi anak dan keluargari$abertekad harus
bisa menyekolahkan semua anaknya, hidup itu menbgaljaikan air,
menjalani sesuatu dengan menikmatinya, jangan nrsoigehidup ini,
hidup itu sudah sulit. Itulah yang menjadi tujuaduip YS saat ini, dan
yang dianggap paling penting dalam kehidupannya.

Dalam memenuhi makna hidupnya, YS mengikatkan plda
profesinya, dengan menjadi seorang pegawai neg@ti (PNS), juga
mengisinya dengan beberapa kegiatan terarah sekembali aktif
mengajar, setelah beberapa lama meninggalkan prgdéesni, untuk

mengenalkan lembaga pendidikannya pada masyarakas, |YS
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mengikutkan SLB dalam program porseni, juga umhgngajarkan para
murid dan adiknya sendiri yang menderita tunagaah¥S membuka
sebuah koperasi di SLB ini, YS pun membuka tookil#ecilan di
rumahnya. Semuanya ini, dilakukan YS dengan peandgung jawab.

Usaha-usaha ini bukannya tanpa halangan, beberapangan
turut mewarnai kehidupannya, seperti mendapat pkaoldari wali murid
sekolah umum juga kurangnya kesadaran pada masyasekitar akan
pentingnya pendidikan bagi anak berkebutuhan khusasiun, YS tetap
bersyukur atas apa yang dihadapinya itu. Dengamyada&antangan-
tantangan ini, YS menemukan kebermaknaan dalanphydu Sehingga
apa yang telah ditulis oleh Bastaman dalam skenmerpean makna
hidup, telah pula dilalui oleh YS, melalui prosemnparian akan makna
hidupnya, seperti yang digambarkan dalam skemaapamnmn kehidupan
bermakna miliknya di atas.

3. Subjek Ketiga

Perubahan dari penghayatan tak bermakna menjadjhpgatan
bermakna pada PR melalui tahap pengalaman tragisjmeenghayatan
tak bermakna, kemudian muncul pemahaman diri. pamahaman diri
ditemukan makna dan tujuan hidup serta kegiatamakruntuk memenuhi
makna hidup tersebut, hingga akhirnya terjadi pbaban sikap pada diri
PR.

Pada Bastaman, tahap awal adalah pengalaman yeagisdiikuti
dengan penghayatan tak bermakna. Setelah itu, rhpeoauahaman diri,

lalu penemuan makna dan tujuan hidup, yang berdapg@da pengubahan



94

sikap, serta mulai melakukan keikatan diri untuklakekan kegiatan
terarah dan pemenuhan makna hidup, sehingga mieajadhidup
bermakna dan memperoleh kebahagfaan.
Skema Pencapaian K ehidupan Bermakna PR

Proses pengalaman PR dalam menemukan makna hidupnya
melalui tahap-tahap berikut:

Skema 4.3

[ Pengalaman tragis ]

A 4

[ Penghayatan tak }

bermakn

v
[ Pemahaman d ]<_>[ Keimanal ]

!

N
Penemuan makna hidup

dan tujuan hidup
- J

v

Pengubahan sikap

v

Keikatan diri 4—»[ Keimanan ]

Kegiatan terarah dan
pemenuhan makna hid

'

Tantangan <—>[ Keimanau ]
!

[ Hidup bermakn ]

Sebagai salah seorang penyandang cacat, PR mendmlagak

pengalaman yang cukup tragis, baik pada masa lagga saat ini. Di

% Ibid, 133
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masa lalu, PR muda pernah dikucilkan oleh oranggrdisekitarnya,
bahkan orang tuanya sendiri pun menyembunyikan &Bnla malu pada
para tetangga. Saat berajak dewasa pun, PR saramgethkan oleh orang
lain karena kekurangan pada fisiknya.

Kejadian-kejadian ini sempat membuat PR mengalamgpayatan
tak bermakna dalam hidupnya, yakni dengan adanyasa&n kurang
percaya diri (minder), namun lama kelamaan, PRrpenjadi terbiasa atas
perlakuan itu. PR beranggapan menjadi orang cacaydta tidak harus
disesali, dengan diiringi keimanan yang dimilikiny@R bertekad dalam
dirinya untuk mengabdikan diri bagi orang-orangg/aenasib dengannya.
PR tidak ingin, orang yang memiliki cacat fisikadal menjadi orang yang
selalu termarjinalkan dalam kehidupan bermasyarakat

Makna hidup bagi PR adalah perbuatan, bisa berntak orang
lain, bisa menikmatinya, sehingga akan kembali pada syukur yang
tinggi. Tidak perlu berpikiran yang susah-susagakesesuatu di dunia ini
pasti ada solusinya, apa yang dimiliki di sini ytang harus dihadapi.
Selalu ingat akan keberadaan Tuhan. PR berpriapg, yang orang lain
dapat kerjakan, dirinya sebagai orang cacat punashasa melakukannya.
Inilah tujuan hidup PR, yang berytahan hingga set@r

PR mengabdikan dirinya untuk para penyandang cgeag
setidaknya memiliki kesamaan nasib dengan dirinyBalam
pengabdiannya ini, PR menemukan makna dan tujuduphya tersebut.
Disertai rasa syukur yang selalu terucap dalamaetiafasnya, dan

beberapa kegiatan yang terarah seperti membukkedas- untuk para
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anak-anak yang ada di lingkungan sekitar rumahsgma selalu beribadah
pada Tuhan, PR memenuhi makna yang ada dalam lpaimidya.
Tantangan yang diterima oleh PR seperti kesadaesaligikan
pada masyarakat sangat minim, lokasi sekolah yaelgerbpa kali
berpindah tempat, hingga pengalaman didemo oleln mvatid sekolah
umum yang dulu pernah menjadi satu dengan SLBs@makin membuat
PR menjalani hidup ini dengan penuh makna. Sehingidap yang
dilaluinya benar-benar dirasakan sebagai anugeudlarT yang diberikan
padanya. Tahapan penemuan makna hidup yang do&hi PR, yang
digambarkan dengan skema di atas, sejalan dengayaapg tuliskan oleh

Bastaman dalam skema penemuan makna hidupnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka kesimpulannpenelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Proses yang dilakukan BR, YS dan PR dalam menemukan makna
hidupnya, dapat dikatakan saling berhubungan erat satu dengan yang
lainnya. Ini disebabkan kebersamaan ketiganya, pada saat awal pendirian
SLB ini. Tempat tinggal mereka yang berada dalam satu wilayah turut
mempengaruhi  keeratan dalam hubungan mereka. Perjuangan dan
tantangan yang mereka hadapi dalam mengembangkan sekolah luar biasa
(SLB), seakan menguatkan keinginan mereka untuk terus mengabdikan
diri dalam mendidik anak-anak berkebutuhan khusus ini. Apa yang dialami
oleh BR, seringkali terjadi pula pada YS dan PR. Ketiga orang ini, yang
telah lebih dari puluhan tahun, berupaya memberikan penyadaran pada
masyarakat sekitar akan pentingnya pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus. Dalam profesi sebagai guru SLB inilah, baik BR, Y'S maupun PR
menemukan kehidupan yang penuh dengan makna.

2. Metode-metode menemukan makna hidup yang dilakukan melalui
pemahaman pribadi, bertindak positif, dukungan sosial, pendalaman tiga
nila (nila pengalaman, nila penghayatan, dan nilai nila bersikap),
kegiatan yang terarah, tantangan-tantangan dan keimanan muncul pada

proses menemukan makna hidup, baik padadiri BR, Y S maupun PR.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru hendaknya dapat menyadari potensi-potensi yang ada pada dirinya,
sehingga dapat membantu dalam menemukan, memenuhi makna dan
tujuan hidupnya dengan lebih baik.

2. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya menggunakan subjek guru perempuan yang berasal
dari Sekolah Luar Biasa. Oleh karena itu, diharapkan pendliti selanjutnya
menggunakan subjek yang berasal dari guru Sekolah Luar Biasa yang
heterogen, vyaitu laki-laki dan perempuan, agar dapat dijadikan
perbandingan mengenai makna hidupnya.

3. Bagi Lembaga
Dengan adanya penelitian ini, maka dapat dijadikan acuan dan
pengembangan bagi lembaga daam menambah wawasan dan
pengetahuan, serta khazanah keilmuan, khususnya bagi Fakultas Psikologi
dan bagi Universitas Isam Negeri Maulana Malik Ibrahim dan lembaga-

lembaga lain pada umumnya.
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LAMPIRAN



8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA:

Nama, latar belakang pendidikan, dan sejarah berdirinya SLB ini?
Alasan menjadi guru SLB?

Suka-duka menjadi guru SLB?

Yang paling memotivasi untuk tetap bertahan di sekolah ini?
Lama menjadi guru SLB di sini?

Merasa cukup dengan apa yang didapat dari profesi ini?

Jika tidak, pekerjaan sampingan yang dijalani?

Cara anda menjalani hidup ini?

Cara anda memandang dunia ini?

10. Pernah merasa putus asa dengan keadaan ini?

11. Tujuan hidup anda?

12. Makna/arti hidup menurut anda?



TRANSKIP WAWANCARA DAN ASPEK YANG INGIN DIUNGKAP

Subyek: Bu Binti

Keterangan: Sumber Data Dari Interview

Tanggal wawancara: 11 November 2010

Transkip pembicaraan

Aspek yang diungkap
dan pengkodean

Nama lengkap jenengan?

BR

Binti Rokhana, S. Pd (1)

Latar belakang pendidikan?

BR

Latar belakang saya dulunya itu SGPLB, sekolah
pendidikan guru luar biasa itu D2, kemudian Transfer
ke PLB nya yang S1 nya, di Universitas Mercubuana
tahun 2000. (2)

Bisa diceritakan tentang sejarah berdirinya SLB

ini?

BR

10

15

Saya lulus SGPLB taun 92, kemudian saya datang ke
kabupaten Kediri itu di kecamatan Tarokan di sana di
desa Sumber duren, saya mengikuti sudah ada lembaga
SDLB di situ saya terjun bersama bu yuli, bu pur yang
belum mempunyai basic S1 tapi sudah terjun ke PLB
kemudian pak heru, kemudian ada guru dari guru SD
yang ditugaskan untuk membantu di sekolah luar biasa
yang lokasinya ada di Desa Sumber Duren, Kecamatan
Tarokan, kemudian 92 di sana ternyata perkembangan
SDLB itu kurang, bahkan tidak ada perhatian juga,
bahkan tidak ada kami mendapatkan gaji ya ndak ada,
kami mendapatkan beras itu setiap satu bulan, satu
bulan itu “jimpitan” guru-guru SD itu dikumpulkan
kemudian dibagi grudukan, dari pada dibagi nanti
dapatnya saithik-saithik, kemudian direkayasa aja,

gantian ae yang dapat, jadi satu bulan ini yang dapat

Tidak mendapat gaji.
(BR.3/11)

Mendapat beras
jimpitan. (BR.3/12-
13).

Merekayasa
pendapatan
(BR.3/15-17)
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misalkan bu yuli dulu kemudian bu pur, kemudian
saya, kemudian pak heru, setelah disana itu ndak ada
perkembangan, taun 93 saya mencoba ya omong-
omongan sama orang dinas sana, orang dinas Tarokan
bagaimana kalo kita mendirikan di Grogol, akhirnya
dengan bantuan beliau pak madmuji namanya itu kita
pindah ke grogol mendirikan lembaga sendiri jadi

bukan SDLB, tapi SLB, sekolah luar biasa, (3)

Pertama teng pundi waktu teng Grogol?

BR

Grogol itu tempatnya di desa Cerme yang dulu itu di
tempatkan di balai desa lama, dulu ada balai desa lama
yang balai desa itu mau dirobohkan, mau direnovasi
kami diberi tempat itu sementara, jadi kami menempati
itu, saya, bu Yuli, pak Heru itupun ndak bisa
melanjutkan ya mungkin karna kita juga ndak
mendapatkan apa-apa, jadi dari Nganjuk ke sini kan

perlu biaya transport. (4)

Berkeluh kesah
tentang biaya
transportasi.

(BR.4/7-8).

Niku pertama kali muridnya berapa?

BR

10

15

Muridnya sekitar ada tujuh, itu di SLB-SLB yang
mana kita mempunyai naungan yayasan yang ikut SLB
Bakti Pemuda Pagu, akhirnya kita merintis di situ taun
93, kita ikut naungan Bakti Pemuda Pagu, ternyata ya
berkembangnya ya begitu-begitu saja, soalnya belum
ada perhatian dengan murid yang segitu ya kita juga
sudah mencari dari desa ke desa, tapi mungkin
kesadaran orang tua belum ada ya kita ajar ya yang
sekian itu yang ada saja kita beri pendidikan untuk
pelayanan untuk mereka, sekitar taun 93 sampek 94 ini
mungkin ya berjalan seperti itu, kemudian 94 sampai
ini pak heru dan bu yuli pu sudah meninggalkan arena,
akhirnya saya sendiri, saya sendiri sampek berjalan
bertaun-taun kemudian ada lagi tambah guru yang

mungkin dulu daftarnya lewat yayasan Bakti Pemuda,

Tidak ada
perkembangan pada

sekolah. (BR.5/4-5)

kesadaran orang tua
pada pendidikan
belum ada. (BR.5/6-8)

Berjuang sendirian.

(BR.5/11-14)
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kemudian diterjunkan di SLB Grogol, sementara
rumahnya itu ada di Mrican, jadi dekat dari pada
ngajar di Pagu jauh ngajar di Mrican, akhirnya dia
bersama saya, namanya bu ida ini dua orang berjalan
dari taun, saya lupa taunnya berjalan terus ini dua
orang ini, kemudian datang lagi dari Sonorejo,
sonorejo itu juga lulusan SGPLB ini juga mendaftar ke
lembaga SLB yang ada di Grogol ini 3 orang ini
berjalan, akhirnya berjalan ya mungkin yang Bu Ida ini
yang agak lama dengan saya, trus kemudian
kedatangan Bu Ana ini, Bu Ana ini mungkin hanya
satu  taun karna

sudah keluar ya mungkin

keberadaannya memang seperti itu. (5)

Untuk pertama kalinya ketika tinggal 3 orang itu,
pendapatannya melalui apa, apa masih format

dalam bentuk beras, atau sudah dari yayasan?

BR

10

15

Pindah ke Grogol itu sudah ndak ada andum beras, tapi
kita mencari donatur keliling seperti di toko-toko
Gringging, kemudian kepala desa, kemudian kepala
UPTD, kepala SMP, kita memberi kartu sukarela,
nanti tiap bulan kita mintai berapa-berapa seikhlasnya
ngisi, kemudian di situ terkumpulkan, bisa untuk beli
kapur, beli untuk kegiatan anak-anak, beli seragam itu
kita kelola dari uang-uang mereka, sementara anak-
anak sendiri memang pernah ditarik SPP ya
sekedarnya dua ribu wong jaman dulu ya, dua ribu aja
sudah mungkin bagi mereka sudah berat, keadan
mereka kan banyak yang ndak punya. Kemudian,
setelah bu ana ini keluar, kemudian bu ida meyusul
saya sendiri lagi, sampek akhirnya taun 2003, eh 2001
deh, 2001 saya mengajak lagi Bu Pur sama bu yuli,
yang statusnya Bu Pur sudah lulusan SGPLB, sudah

mempunyai sertifikat untuk mengajar trus bu yuli

Melakukan Kegiatan
terarah-mencari
donator.

(BR.6/2-6)

Berjuang sendirian.

(BR.6/12-14).

Mengajak teman
untuk mengajar,

(BR.6/15-16).

Tantangan menjadi
guru-ikut yayasan
yang jauh, sulit

berkoordinasi.
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statusnya ya dia sudah ada di rumah lagi, saya tawari
lagi, piye? Awak dewe ayo bareng-bareng maneh po
piye, ngelola lagi dengan minta ijin yayasan saya yang
baru, dulunya ya memang yayasan itu pagu, kemudian
kami memisahkan diri karna apa? Ternyata ikut
yayasan yang jauh dari kita itu, lebih-lebih susah, kita
ndak bisa di koordinasikan, misalkan kalo ada apa-apa
kita ndak tau, ya tho kan jauh, misalkan ada bantuan-
bantuan ya diciprati thok ya itu, akhirnya kami
mendirikan yayasan lagi di sini dengan beliau yang
dari di dinas Tarokan dulu yang jadi ketuanya,
kemudian berdiri saya minta ijin untuk guru ini harus
ditambahin, Pak, kalo sendiri saya masih berat ndak
bisa saya kalo berjalan sendiri, akhirnya taun 2001 itu
bu yuli sama bu pur masuk lagi ke lembaga ini,
sehingga taun 2003 saya dapat angkatan guru bantu,
alhamdulillah sekali, kemudian 2004 ganti, eh 2003 itu
saya, Bu Yuli, Bu Pur, dapat angkatan guru bantu,
kemudian setelah kami

alhamdulillah

berjalan bersama-sama,

kami bisa menunjukkan pada
pemerintah, bagaimana kami membina anak-anak,
bagaimana kami mengelola bantuan-bantuan, sehingga
kami pindah dari Cerme, dari balai desa, kemudian
balai desanya direnovasi sehigga pindah ke rumah
penduduk, di depannya balai desa itu untuk
penggorengan kerupuk atau apa, di dapur itu kita
menempati itu yang akhirnya yang punya rumah
meninggal, kemudian dijual, kita pinjam ke SD, kita
menempati situ yang di sini juga ada masalah karna
wali muridnya tidak menghendaki putra-putrinya itu
ketularan anak-anak SLB, akhirnya alhamdulillah pak
Muyji itu memberikan masukan dan merangkul kami,

sehingga mbah dib mau mewakaftkan tanahnya,

(BR.6/23-26)
Tantangan- bantuan
hanya diciprati saja.

(BR.6/25-26)

Melakukan Kegiatan
terarah-mendirikan
yayasan.
(BR.6/27-30)

Tidak mampu
melakukan sendiri.

(BR.6/30-31)

Bersyukur. (BR.6/33-
34)

Pembuktian diri pada
pemerintah-mengelola

dana. (BR.6/37-39)

lokasi sekolah
berpindah-pindah.
(BR.6/39-45)

Mendapat penolakan
dari orang tua murid,
saat bergabung
dengan sekolah

umum. (BR.6/46-48)




55

60

sehingga ada dana yang memang ini dana untuk dana
operasional, tapi tidak kami gunakan sebagai dana
operasional sekolahan, kami menginginkan apa itu??
Sebuah ruangan, sehingga anak-anak itu bisa ada,
kemudian dana ini kita buat kelas baru, sebelah barat
ini dengan adanya kelas ini anak-anak bisa masuk di
sini, bisa punya tempat alhamdulillah sekali, anak-
anak bisa kita layani kebutuhannya, kemudian kami
bersama-sama, orang tiga ini, mengelola dana-dana,
kemudian, dengan adanya apa, Perhatian dari
pemerintah, kami juga semakin berkembang dan
sarana-prasarana yang mungkin dulu kami ndak punya,

kita sudah punya. (6)

Mendapat bantuan
dari tokoh masyarakat.

(BR.6/48-50)

Melakukan Kegiatan
terarah-membikin
ruang kelas baru

(BR.6/56).

Mengelola dana.

(BR.6/58-59).

Ketika sudah pindah di sini itu, jenengan, bu yuli
dan bu pur itu berangkat dari nganjuk pulang

pergi atau apa?

BR

10

15

Untuk pindah di sini 2003, di sini 2003 ini saya sudah
ada di kediri karena saya sudah menikah dengan orang
kediri, sedangkan bu pur, bu yuli masih dari nganjuk
pulang pergi, tapi alhamdulillah 2003 ini kami sudah
jadi guru bantu, dan sudah mendapatkan HR, gaji
kurang lebih tujuh ratus lima puluh kurang lebih, tapi
yang dulu-dulunya ya memang ndak ada, dari 92
sampek 2003 itu memang tidak ada, jadi ya kami
mencari sendiri di rumah dengan cara ngeles-ngelesi
anak-anak, yang akhirnya uang itu saya terima bisa
buat transportasi ke sini tiap hari, karna apa? Saya itu
berpikiran, terus siapa yang mau mengajar mereka,
sementara saya punya ilmu, ilmu tentang PLB, kok
saya ndak bisa memberikan pada mereka, sedangkan
anak ini membutuhkan kami, itu perjalanan kami dari
taun 92 sampei 2003 baru guru bantu, kemudian PNS

nya baru taun 2006 itu sampai sekarang, kalo bu pur,

Melakukan Kegiatan
terarah-ngelesi.

(BR.7/3-10).

Merasa dibutuhkan.
(BR.7/11-15)

Mengikat diri pada
profesi-menjadi PNS.
(BR.7/16-17)




bu yuli itu menyusul setelah saya. (7)

Trus, pertama kali bisa kenal dengan pendidikan

luar biasa?

BR

10

15

Dulu, waktu kuliahkan saya punya teman, teman itu
memberikan brosur, iki lho mbak kuliaho di sini, ini
menangani anak-anak luar biasa anak tuna rungu, anak
tunagrahita, akhirnya saya lihat, brosurnya saya baca,
kemudian ooo nangani seperti ini berati yang tidak
umum, entah itu panggilan hati atau bagaimana,
akhirnya sebelum saya lulus dari, ehm setelah lulus
dari SMA, kemudian saya itu mengikuti tes kesehatan,
saya mendaftarkan ke apa ya? Pokoknya jurusan nek
kesehatan, itu saya apa ya? Tereliminasi, akhirnya hati
saya kok kepengen di lembaga ini, saya ikut tes ke
surabaya dan saingannya itu banyak sekali sebenarnya,
karna saudara saya juga ada yang ikut, tapi kok saya
yang dapat masuk, saudara saya ini ndak bisa ke
terima, padahal bareng-bareng berangkatnya. Akhirnya
di situ, karna saya keterima ya saya jalani, ternyata
dalam pendidikan itu selain diberikan teori, di
belakang kampusnya itu juga ada SLB, jadi kita
langsung praktek, terjun, kita sudah langsung wooo
teorinya begini, dipraktekkan ke belakang ooo0

langsung itu ada kesinambungannya. (8)

Dukungan sosial-
dorongan dari teman.

(BR.8/1-5)

Pemahaman diri-
mendaftar ke PLB.
(BR.8/10-12)

Melakukan praktek
langsung pada SLB.
(BR.8/18-19)

Alasan memilih profesi guru?

BY

Alasan saya memilih profesi ini ya di sini alasannya,
trus kalo saya, dalam hati saya memang juga ada
panggilan kok rasanya cenderung ke situ, kalo ini ndak
saya ikuti, misalkan semua orang ndak ada yang mau
membantu mereka trus siapa lagi, itu, jadi trus kata

hati saya ini tak ikuti. (9)

Adanya panggilan
hati. (BR.9/2-3).

Merasa dibutuhkan
(BR.9/4-6)

Sebelumnya punya pengalaman-pengalaman yang

ndak mengenakkan tentang anak-anak ini?
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Kalo saya sendiri, untuk pengalaman yang
berhubungan memang kurang, tapi sebelum saya terjun
ke kuliah dulu, saya, ndak deh saya juga selama saya
kuliah saya itu mengikuti yayasan bu pur yang
penyandang orang cacat itu, akhirnya saya ikut
bersama-sama seperti lomba-lomba itu saya ikut, saya
jadi offesialnya kadang saya yang normal yang
pendidikannya di khususnya di SLB, trus di situ itu
saya di ginikan sama orang yang minoritas orangnya
yang memang penyandang cacat, trus mbak sampeyan
lak delok awak-awak ngene iki koyok opo mbak? Saya
diam, trus sampeyan dikelilingi orang-orang seperti
saya iki yok opo? Saya diam, trus jawab: kita inikan
sama-sama! bersyukuro mbak ngene iki, sampeyan iku
bersyukuro saya malah dibegitukan, saya malah diberi
wejangan, seperti mental-mental mereka itu lebih-lebih
bagus dari pada saya, mentalnya orang-orang seperti

temannya bu pur itu lebih bagus. (10)

Ikut dalam yayasan
orang cacat. (BR.10/3-
5)
Tantangan-tantangan-
mendapat pertanyaan
menggugah.
(BR.10/10-13)
Kevakuman dalam
menjawab. (BR.10/12-
13)

Mendapat nasehat dari
penyandang cacat.
(BR.10/14-15)
Keimanan-merasa
iman yang dimiliki
belum bagus.

(BR.10/16-17)

Jadi latar belakang mungkin pengalaman-

pengalaman itu karena sering berinteraksi?

BR

Iya, sering berinteraksi (11)

Itu apa memang dari dulu, panjenengan, bu yuli

dan bu pur itu memang slalu bersama?

BR

Ndak, saya sama bu pur saja, bu yuli sama bu pur

tetangga, kemudian terjun ke YPOC (yayasan
penyandang orang cacat) itu, saya dengan bu pur, saya
dicari bu pur, saya diajak bu pur, biar ngerti, itu lho
penyandang cacat itu, dia itu punya kelebihan yoiku
lomba-lomba dia itu punya prestasi begini, akhirnya
saya terjun saya lihat, oiya-iya, dia itu memang ada

kekurangan tapi punya kelebihan. (12)

Faktor Pendorong
menjadi guru SLB
(BR.12/3-8)

Setelah dewasa, apa masih remaja apa gimana?

BR

Saya sudah ikut ke anu, sudah kuliah ke surabaya,




sebelumnya juga belum ada bayangan begini-begini,
saya besok sekolah di mana? saya kerja apa? saya

besok jadi apa? itu gambaran kok belum ada itu. (13)

Suka dukanya jadi guru SLB ini?

BR
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Kalo sukanya, sukanya itu begini, saya kan dulu tuna
rungu, sementara anak tuna rungu itu kan miskin
kosakata, ya tho? Istilahnya, pemahamannya itu
terbatas, sukanya saya bila saya menyampaikan

pelajaran saya, mata pelajaran saya, dia bisa
menerima, saya tes kembali dia itu nangkep, itu saya
itu suka-senang, tapi kalo dukanya di tempat anak tuna
rungu karna minim kosakata, saya beri materi itu
berulang-ulang, lalu kemudian saya tes kembali tapi
dia itu belum nyaut, belum nyanthol, keliatannya
masih bingung, ndak ngerti apa yang saya maksudkan,
saya sedih, iya makanya saya gambarkan, ini lho
bentuknya, gambarnya ini, wujud aslinya yang itu,
kalo anak tunarungu, kalo anak tunagrahita paham,
0000 paham kalo ditunjukkan paham, tapi kalo anak
tuna rungu butuh kepastian, dia ndak bisa mendengar,
sementara kaitannya kan pendengaran itu kan lebih-
lebih dominan untuk orang normal tho, mereka
normalnya di mana, saya senang kalo pelajaran bisa
diterima, saya tes dia bisa, ngerti maksud saya tadi
seneng sekali, kalo tidak bisa ya Allah, besok itu saya
ulangi, kalo pelajaran saya ulangi lagi, tapi kalo
memang belum bisa yo saya berhentikan dulu, saya

ganti materi yang lain. (14)

Pemahaman diri-
kemampuan anak
terbatas, merasa
senang bila anak bias
mengerti

(BR.14/4-7)

Pemahaman diri-sedih
bila anak tak
mengerti-ngerti.

(BR.14/7-12)

Pernah ndak merasa putus asa, ketika menghadapi

situasi seperti itu?

BR

Biasa, biasa, putus asa itu mungkin ada pada setiap
orang, saya juga pernah mengalami itu, tapi saya

kembalikan lagi, begini, o0 memang kemampuan anak

Pernah merasa putus

asa. (BR.15/2)




ini memang seperti itu, kalo saya paksa, saya paksa
jelas mereka belum bisa, ya kita sabar aja, sabar
diulangi lagi, kalo memang diulangi lagi belum bisa
ya, kita yang sabar aja, kita berhenti dulu kita lain, kita
alihkan ke materi yang lain, mugkin dia jenuh karna

itu. (15)

Memaklumi
kemampuan anak.
(BR.15/2-5)
Pengubahan sikap-
lebih sabar.
(BR.15/2-9)

Berarti dari pertama kali sampai sekarang itu

sudah berapa taun bu, jadi guru?

BR

Saya 92 sampai sekarang 2010, ya 18 taun, wong saya
pengangkatan guru bantu itu saya sudah lima belas

taun, sukuan 15 taun baru ada pengangkatan. (16)

Sebelum pengangkatan itu, ukuran pendapatan
kan sangat kurang, dengan seperti itu apa merasa

cukup atau gimana?

BR

10

Orang itu kalo diberi belum cukup ya belum cukup
sebenarnya, belum-belum cukup, tapi dengan mungkin
saya diberikan di lain tempat, ngelesi anak-anak yang
umum, ngaji, les privat apa itu untuk anak SD itu,
mungkin diberi tempat itu saya mendapatkan rizki di
situ, sehingga uangnya saya pergunakan untuk pulang
pergi menuju SLB ini ya saya terima, jadi mungkin
berkat anak-anak ini saya merasa bersyukur kalo ndak
ada anak-anak, saya ndak akan di sini, saya gak akan

diangkat jadi pegawai itu rasa syukur saya. (17)

Melakukan Kegiatan
terarah-ngelesi.

(BR.17/3-6)

Penemuan Makna
Hidup-adanya anak-
anak.

(BR.17/7-11)

Yang paling memotivasi panjenengan dengan

keadaan yang seperti ini?

BR

Ini yang memotivasi saya itu begini, saya datang dari
nganjuk naik bis, kemudian turun ke pasar, di sini
murid saya sudah menunggu dengan sepeda onthelnya,
saya ditunggu di situ, akhirnya saya dibonceng, hingga
menuju balai desa cerme, itu tiap hari, kalo saya ndak
datang, saya pikirannya begini? Trus, bocah mau

ngenteni aku, ndek pasar! saya ndak datang sementara

Keikatan diri-
pengabdian pada
anak-anak.

(BR.18/5-9)
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itu yang gurunya hanya satu, saya! trus siapa yang
ngajar, akhirnya saya termotivasi begini, berarti dia itu
butuh saya, butuh saya walaupun dengan keberadaan
saya yang mungkin uang pun pas-pasan saya itu harus
berangkat karna murid saya sudah menunggu di pasar
dengan sepedanya itu, itu tenanan itu! Jadi murid saya
sudah lulus, sekarang juga sudah menikah, di tempat
bulusari itu, yang saudaranya itu, antar jemput saya,
selain itu slamet, tau slamet yang rumahnya sembak,
yang badannya guede, belum tau? Itu juga, sepeda
hordoknya laki itu nongkrong ndek pasar, nunggu
saya, kalo bisnya sudah berhenti, saya turun ayo bu
sudah! Langsung ngonthel ke balai desa itu, jadi itu,
itu motivasi saya, itu yang mendorong saya, dia butuh
saya, akhirnya saya ini merasa dibutuhkan mereka,

saya harus berangkat, itu. (18)

Merasa dibutuhkan.
(BR.18/9-13)

Cara panjenengan menjalani kehidupan sehari-

hari itu gimana?

BR

Maksudnya? (19)

Dengan tiap hari berkeluh kesah atau dengan

optimis, atau dengan yang semacam itulah?

BR

10

Ooo, itu, kalo saya, misalkan di sekolahan ya,
istilahnya berkeluh kesah itu ya ndak-ndak terlalu over
lah, biasa. Misalkan kalau di rumah, di rumah juga
berjalan biasa, saya ndak mau menyangkutkan antara
sekolahan dengan di rumah, yang di rumah biasa,
cuma kadang itu, orang kan memandang saya, saya
ngajar di SLB, ada orang yang sekiranya itu menghina,
ya ada menghina! Haa ndek SLB muride ngene-ngene,
ketularan ngene-ngene, jadi suering saya menerima
seperti itu, tapi saya dengan semangat begini, ya
mudah-mudahan keluarganya situ ndak ada yang

nantinya jadi murid saya, begitu. Jadi saya, karna itu

Mendapat perkataan
yang tidak
menyenangkan dari

tetangga. (BR.20/6-9)

Mengabaikan setiap




sudah sering di telinga ya sudah saya abaikan saja,
saya sudah seperti biasa, saya bergaul dengan orang-
orang seperti biasa, ndak ada yang harus dibuat

masalah. (20)

omongan yang tidak
mengenakkan.

(BR.20/13)

P Cara panjenengan memandang dunia ini seperti
apa? Mungkin, dunia ini kok hanya seperti ini,
atau oh dunia itu ternyata menyenangkan!

BR | Sejak saya berkumpul dengan anak-anak SLB, ternyata | Sudut pandang lain
dunia itu macem-macem, kalo di rumah kumpulannya | pada anak SLB.
orang-orang normal, sudah biasa, sekarang saya terjun | (BR.21/2-9)
ke SLB, ternyata anak-anak itu mempunyai dunia yang

5 sebenarnya itu sama dengan yang normal, tapi cuma | Rasa senang
cara penyampaian, kemudian pergaulannya itu juga | mengetahui dunia
sebenarnya sama, tapi kalo di SLB, karna anaknya itu | anak SLB. (BR.21/10-
beda-beda, jadi juga beda, berwarna-warna, semakin | 11).
apa, semakin luas, ooo dunia itu sebenarnya juga

10 | bermacam-macam, begitu. Saya ndak anu, ya merasa
senang, bisa mengetahui sisi-sisi yang lain. (21)

P Tujuan hidup panjenengan ini apa bu?

BR | Tujuan hidup saya, kalo masalah ilmu, kalo masalah | Keikatan diri-
ilmu saya itu pengen mengembangkan ilmu yang saya | mengajarkan ilmu
punya, sesuai dengan kemampuan saya, saya | yang dimiliki
kembangkan, saya berikan kepada anak yang memang | (BR.22/1-3)

5 membutuhkan ilmu saya, jadi kalo saya mempunyai | Menikmati hidup saat
ilmu tentang anak berpendidikan khusus, saya juga | ini. (BR.22/7-9)
ingin memberikannya pada anak-anak ini, jadi saya
ndak mau muluk-muluk, apa yang saya punya itu akan
saya berikan kepada mereka, itu mungkin! (22)

P Hidup menurut panjenengan? Arti hidup menurut
jenengan?

BR | Arti hidup berarti begini, saya menjalani sesuai | Keimanan- menjalani

dengan apa, alurnya, kalo saat berbelok saya juga

berbelok, saat lurus saya juga lurus, ya tho, sehingga

hidup yang telah

ditetapkan sesuai




saya ndak harus mempunyai apa, apa ini, harus
mempunyai tuntutan, saya harus jadi begini, itu ndak!
Saya ikut aja alur, tapi di sini saya harus bisa nyetir,
kalo berbelok itu ben ndak kebablasan, saya harus

bagaimana, itu. (23)

alurnya.

(BR.23/1-6)

Biar ndak terkesan pasrah dengan keadaan ya?

BR

10

15

He-em, dengan keadaan, ndak-ndak saya harus begini-
saya harus begini itu ndak. Masalahnya begini, saya
dulu rencana jadi pegawai negeri itu ndak, saya
berangkat dari rumah, saya cita-cita jadi pegawai
negeri itu ndak, itu ndak ada, jadi dengan berkat
adanya perjalanan hidup, kita bisa ikhlas, bisa sabar
menerima trus akhirnya mendapatkan imbalan dari
Allah itu diberikan kebahagian itu, alhamdulillah, bagi
saya. Dulu jadi pegawai negeri itu enak nduwe bayar,
mbayar, saya dulu pernah ditawari, piye? Trus saya itu
mbayar pake apa, sementara keadaan aja ndak ada,
saya itu, yang penting saya berjalan, memberikan ilmu
saya pada anak-anak, yang rumah saya dulu jauh dari
sana, menuju ke sini, yang penting saya ikhlas pada

anak-anak, nanti akhirnya kan yang di Atas tahu. (24)

Ungkapan syukur-
merasa bahagia.

(BR.24/8)

Keimanan-Tuhan
mengetahui apa yang
dilakukannya
(BR.24/14-15)




TRANSKIP WAWANCARA DAN ASPEK YANG INGIN DIUNGKAP

Subjek: Bu Yuli

Keterangan: Sumber Data Dari Interview

Tanggal wawancara: 16 November 2010

Transkip pembicaraan

Aspek yang diungkap
dan pengkodean

Assalamalaikum warohmatullahi wabarokatuh

YS

waalaikumsalam. (1)

Nama lengkap panjenengan?

YS

Yuli setyowati, S. Pd (2)

Latar belakang pendidikan panjenengan?

YS

Rumiyen saking SPG, SPG negeri Blitar, jurusan TK,
sampun wonten jurusan TK, trus nerusaken teng
mriku, enten pendaftaran coba-coba daftarne, ketompo
po ra njajal? tapi alhamdulillah pas di tes kok kathut,
teng SGPLB Surabaya. (3)

Mencoba
peruntungan. (YS.3/3-
4)

Bisa diceritakan sejarah berdirinya, maksudnya

awal merintis Sekolah ini?

YS

10

Waktu awal merintis itu, yang pertama kali kan yang
di Tarokan sana, di Tarokan di Sumber duren, waktu
itu kan saya, itu kakaknya pak Heru itu kan Jatikapur
sini, dan tetangganya itu kan guru SD, tapi dia
ditugaskan di kelas jauh waktu itu untuk SLB, trus
mencari guru, la terus pak heru itu kan, kakaknya, eh
adik ku ada yang dari SGPLB, trus di ajak kesini, ke
sumber duren, nah waktu itu di sumber duren tidak ada
biaya apapun, transport ndak ada, murid hanya sepuluh
insyaallah, kira-kira ada sepuluh anak pertama kali,

saya ditinggali anak sepuluh, trus sama Pak Mur itu di:

Bu nanti SPP nya anak-anak jenengan kelola, saya kan

Awal perkenalan
dengan sekolah ini.

(YS.4/3-7).

Tidak ada biaya.
(YS.4/7-9)
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ndak tau harus dipungut berapa, ndak tau waktu itu,
trus setelah saya masuk ternyata SPP nya seribu rupiah
waktu itu, masyaallah adohe teko kono rene disuruh
mengelola seribu rupiah waktu itu itu taun 92, saya
waktu itu baru lulus, saya lulus 91, lulus SGPLB, trus,
saya dan suami saya, trus setelah dari sana, kan setiap
hari harus transport kesini, sedangkan pemasukan kita
ndak ada, dari Ngajuk itu, trus suami saya: wes bu aku
tak golek kerjo liyo, nek ndek kene kabeh kan jelas
ndak iso wong dulu saya sudah punya anak satu, trus
setelah dari sana saya menyibukkan diri, la trus ada bu
pur, tetangga saya kan bu pur itu, tetangga saya waktu
itu dia memang aktif di anak cacat, trus saya ngajar
sempat liat, Bu, aku tak melok? Yo ayo melok, tapi ra
enek opo-opone, tapi dia belum punya pendidikan

PLB, (4)

Terkejut dengan
kondisi yang ada.
(YS.4/15-16)

Tak mempunyai
pemasukan. (YS.4/18-
20)

Mendapat teman
mengajar. (YS.4/23-
26)

Jadi menawarkan diri?

YS

10

15

Ya, jadi waktu itu dia trus ikut ke sana, ya kira-kira
hanya dua kali lah dia ikut itu, trus menawarkan bu
binti itu, bu binti itu dia kan kenal, bu binti adik kelas
saya, tapi saya ndak kenal, lulus taun 92 bu binti itu,
aku nduwe konco bu, bu binti! iku wong SGPLB,
omahe Jarakan, trus bu binti di ajak, di ajak ke rumah
saya, ayo bu lak melok, tapi gak enek apa-apane, yo ra
nek apa-apane, setelah itu ikut, trus saya sama bu binti
terus, trus saya punya, saya mbobot lagi anak saya
yang kedua, bu binti itu trus saya ajak, ini, sekolah ini
kan saya ketemu teman saya di bakti pemuda 2 SLB,
waktu itukan kalo di sumber duren itu SDLB, trus
teman saya begini: Yul nanti kalo kamu tetep SDLB,
kamu ndak diangkat, pindaho SLB, diganti SLB, trus,
saya kan tiap hari saya kan di dinas, di dinas Tarokan

sana, trus kenal, kalo dulu ada sendiri-sendiri tho, ada

Mendapat tambahan
teman. (YS.5/2-6)

Keadaan susah.

(YS.5/7-8).

Dukungan sosial-saran
dari teman. (YS.5/10-
14)




20

25

diknas sendiri, trus ada dinas olahraga dan kebudayaan
itu berbeda, dulu kan dua P&K sama olah raga itu lho,
sekarangkan jadi satu, dulu berbeda, pak madmuji
yang rumahnya Cerme sini itu kan dari sana dari
dikporanya yang poranya yang olah raga, dinas olah
raga, bukan P&K nya, trus pak madmuji itu
menawarkan diri, setiap hari jenguk kok tertarik ke
SLB ini, trus tiap hari ke SLB, ayo, dipindah ae ndek
gone Gringging, di sini tho, trus pindah kesini, trus
diletakkan di balai desa cerme, nah balai desa cerme
itu, waktu itu masih pak Adi, yang bapaknya Bu Ut ini
lho, yang sekarang jadi musholla itu, itu dulu

bangunan jelek, (5)

Dukungan sosial-
mendapat tempat baru.

(YS.5/22-26)

Itu pindahnya taun berapa bu?

YS

Itu taun kira-kira 93, 93 kalo ndak salah, 93 pindah di
sini diganti nama SLB bhakti pemuda 2, itu saya dan
bu binti yang menerukan ikut ke yayasannya pak
mukhsin, yang di Pagu, di Pare sana, di pagu, trus saya
kan sudah hamil tua, trus saya tinggal, bu binti di sini
saya tinggal sendiri, bu binti kan masih bujang, bu
terusno yo bu, aku arep ngelairne, jadi gak iso nerusne,
trus saya tinggal ya anak trus di ganti apa, tinggal bu
binti sendiri yang meneruskan, sendiri dia, ya ndak ada

bayaran, ndak ada apa. (6)

Melakukan pergantian
nama sekolah.

(YS.6/1-2)

Tidak berdaya-
meninggalkan

sekolah. (YS.6/4-6).

Tidak mendapat gaji.
(YS.6/9-10)

Bu Pur waktu itu kemana?

YS

Bu Pur, ndak tau saya, eh taun 95 dia sekolah lagi, dia
waktu itu sekolah di SGPLB, dia lulus taun 95 kalo
ndak salah, jadi waktu itu dia sekolah lagi, sekolah di
SGPLB, ya pindah di sana, waktu di Tarokan dulu
dapat beras sepuluh kilo, (7)

Mendapat beras
sebagai bayaran.

(YS.7/4-5)

Perorang?

YS

Ndak, gantian satu bulan saya, satu bulan bu binti,

yang aktifkan saya dan bu binti di Tarokan, waktu itu

Merekayasa

pendapatan. (YS.8/2-
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kan dibayar beras tho, anu ae bu timbang didum,
gantian ae satu bulane sampeyan, engko satu bulan lagi
aku gantenan, trus pindah sini, juga ndak ada apa-apa,
ndak ada apa, gurune ndak enek belas jan nan, bu binti
itu seng wayah soro yo bu binti, soalnya kan de’e
bujang, jujug Nganjuk-sini waktu itukan biayane tiga
ratus rupiah bis cilik, bisnya itu, saya itu transport ya
sampek perhiasan saya kadol kabeh, la piye dienggo
wira-wiri opo, trus disini ya di tempat Cerme, saya
tinggal, bu binti saya tinggal sendiri, sampek sepuluh

taun, bu binti yang neruskan sendiri, (8)

S)

Kekurangan guru.

(YS.8/5-6)

Pengorbanan-menjual

perhiasan. (YS.8/9-10)

Sampek berapa lama?

YS

10

Saya yang jelas sepuluh taun, saya sampek punya
anak, punya adik lagi satu, 99 saya melahirkan lagi
tho, melahirkan lagi, baru saya diajak ke sini lagi, bu
ada insentif, mbak ayo melu neh ngulang, enek
bayaran 75.000, tak ulangi, trus aku dijak maneh karo
bu binti, ayo mbak yo, ngulang neh!! Yo aku gelem,
enek bayarane, hehe, trus sama bu binti, dan yang
ditarik itu saya sama suami saya, kan tau yang merintis
saya dan suami saya, karo mas heru pisan mbak. La
bapak’e, ojo lak mbek aku! engko aku piye lak golek
duwit, lak bayare sak mene kurang, ngejak o bu pur ae,
trus bu pur dijak, yo gelem tho, trus baru diajak ke
sini, (9)

Aktif kembali di SLB.
(YS.9/3-5)

Mendapat bayaran.
(YS.9/4-5)

Pemahaman diri-mau
menerima karna
mendapat bayaran.

(YS.9/6-7)

Itu masih di Cerme?

YS

Cerme, masih di Cerme, trus di Cerme yang pindah,
kemudian dibangun tho, trus pindah ndek kandang
pithek kae lho, iku enek kandang tho dishik, nah
pindah ndek situ, sek aku yo sek ngelakoni ndek kono,
nemoni sejak saya dipanggil lagi, saya dipanggil lagi
di sana, trus ndek sana mau dijual, trus pindah lagi ke

sini, di SD Cerme sini, taun piro iku, yo geger ae rame,

Berpindah-pindah
lokasi sekolah.

(YS.10/1-7)
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taun 2002, soalnya anak apa, wong walinya ndak trima
tho jadi satu, takut ketularan omonge, waktu itu bu
binti ngelairkan anak pertamanya, baru menikah, taun
dua ribu berapa baru menikah, itu saya tinggal saya
dan bu pur, itu didemo guru-guru, eh di demo sama

wali murid SD itu, saya dan bu pur yang didemo. (10)

Mendapat penolakan
orang tua anak
sekolah umum.
(YS.10/7-9)
Didemo. (Y S.10/12-
13)

Itu waktu di SD, administrasinya gimana, ikut SD

atau gimana?

YS

10

15

20

Ndak-ndak, sendiri, cuman ikut tempatnya saja, wong
yo seng dikelola yo ora enek, bantuan-bantuan yo ora
enek, bantuan seng enek disik, jaman disik teko
Hongkong, Hongkong Mr. Rob, wong luar negeri,
wong TKW, trus dia peduli dengan sosial, lha
sekolahan iki, SLB Grogol iki mlebu internet, kan
sekolahane mlebu kok uelek, kok koyok ngene, lha itu
ada Mr. Rob dari Inggris, yo rung duwe, pernah datang
kesini, di SD, waktu itu masih di SD, dapat bantuan
dari situ dua juta, dulu pernah dapat bantuan itu, Gung
enek, bantuan koyok iki, ngurus beasiswa, belum ada,
seng ngopeni rung enek, dadi yo wes melaku sak
karepe dewe, mlaku dewe, duwite sak eneke, yo sek
mlarat-mlarate, gurune yo ra nduwe opo-opo, sepeda
motor ra duwe, sepedah motor, sepedah onthel a era
enek, trus cari murid iku ya, ya pinjam wali murid,
saya kan yang bisa naik motor kan saya, trus dadine
aku mboncengi bu pur itu, cari murid pinjam wali
murid yang sekarang sudah SMA itu anaknya, itu yang
dipinjami  kendaraannya, buk mengke ngampil
sepedahe nggeh? Oo, nggeh bu! Damel padhos murid
jaman disik. (11)

Tidak mendapat
bantuan. (YS.11/2-3)
Dukungan sosial-
mendapat dana.

(YS.11/3-10)

Tidak bisa mengelola
bantuan. (YS.11/10-
13)

Berkeluh kesah-
tentang tidak adanya
sarana. (YS.11/13-16)

Perjuangan mencari

murid. (YS.11/16-19)

Melakukan kegiatan
terarah-Meminjam

sarana. (YS.11/20-21)

Itu taun pinten?

YS

Taun 2000-an, sudah 2000 itu, taun dua ribu o sek

angel mas kene, wong kene kon ngelebokne anak e

Tantangan-kesulitan

mencari murid.
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sekolah iku, peh mlebu nothoki, iku ae nemoni emoh,
anak e gak po-po omonge, basan saiki, sekarang
anaknya sudah jadi, iku dulu bapaknya “mentheng
kelek”, ora gelem anak e dilebokne, basan ndek kene
ruh bocah e pinter, apik, ya kan? yo seneng malihan,
trus, setelah di situ kan, akhirnya kan yo disuruh
pindah, na trus ada pak Mujianto, pak Mujianto itu
yang memang berjasa, ya beliau, karna apa? iso
ngolehne tanah iki, kenal karo pak Dib, trus diberi
tanah wakaf ini, trus akhirnya sekolah ini mandek ndek
kene iki, iso dadi gede, iso dadi gede iki sekolahan yo
mergo opo? Yo kerjasama kita, la kita opo, lak ndek
Porseni, ndek anu kan, menang, nah oko menang iku
kan malih bocahe akeh, malih, eh kono lho, enek
sekolahan SLB, tibakno sekolahane sejene gratis,
bocahe yo kok pinter, ndek gene lomba-lomba kok yo
menang, akhirnya mulai taun setelah kita ikut Porseni,
taun 2000 berapa ya? Di Keras itu pertama kali
porseni, pertama di Grogol sini, trus di Keras itu kita
sudah ndak cari murid, ndak cari ke sana-sana ndak,
sudah datang sendiri, itu kita sudah punya nama, jadi
datang sendiri anaknya, ya itu latar belakangnya
seperti itu, yo pahit mas, angel, lek golek ngono kuwi,
wong seng sosial, piye wong ora dibayar blas kok, sak
mono kuwi, lek sekolahan saiki yo penak, carane no

wes enek dana-dana kari mengelola. (12)

(YS.12/1-3)

Mendapat penolakan
dari orang tua murid.

(YS.12/3-4)

Masyarakat yang tidak
menerima keadaan

anaknya. (YS.12/4-6)

Dukungan sosial-
mendapat tanah

waqaf. (YS.12/9-12)

Melakukan kegiatan
terarah-Mengirim
murid ikut lomba.

(YS.12/14-15)

berkeluh kesah-
merasa jalan yang
dilalui pabhit.
(YS.12/24-25)

Sampai sekarang masih gratis?

YS

Masih, masih gratis, ndak ada pungutan apa-apa, ndak
ada, ndak mbayar, kalo kita mau menarik itu kan yo
piye maneh, ngesakne tho, kangge sekolahane ae wes
adoh, teko adohe kono, wonge ngeterne, sijine ngono,
engko lek ditarik, oalah bocah ngene sekolah kok

ditarik, kuwi engko dadak ngeterne rene, suk gede yo

Pemahaman diri-
merasa kasihan
dengan keadaan

murid. (YS.13/1-4)
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dadi opo, ya tho? Waktu itu karna orang tua yang
belum mengerti, umpomo de’e ngerti, oo iki engko
anak ku memang ora iso dadi insinyur, gubernur,ora
iso, tapi dia bisa apa? Mandiri, untuk dirinya sendiri,
dia harus bisa menghidupi dirinya sendiri, yo wong
tuwek po arep nunggoni terus, kan ndak mungkin,ya
tho? Jadi kita mendidik anak itu ke arah situ, dia lagi
iso moco nulis, lek untuk anak tunagrahita lho yo, seng
tak ulang, untuk anak tunagrahita, baca-tulis itu angel,
kita menunjukkan ke kemandirian siswa, jadi dia harus
bisa, cara menggoreng endhok, bisa ngopeni awake
dewe, iso umbah-umbah, iso isah-isah, itu harus bisa,
anak-anak yang tunagrahita, kecuali kalo anak tuna
rungu-wicara, kelasnya bu binti itukan, kelas B itu
sudah lain, selama ini kan anak normal, tapi dia punya
kelainan sejak lahir, ndak bisa mendengar, ndak bisa

bicara, itu saja, tapi kebanyakan kan normal. (13)

Harapan pada orang

lain. (YS.13/7-10)

Mendidik kemandirian
anak. (YS.13/13)
Pemahaman akan
kemampuan anak.

(YS.13/15)

Untuk Dbisa berjalan seperti ini, sumber

pendapatannya dari mana?

YS

Kalo sekarang itu, kita mendapatkan dari beasiswa
pemerintah, kalo kita mengharapkan dari yayasan itu
ndak ada, ndak ada, yayasan ndak ada apa-apa,
yayasan ndak aktif. (14)

Pesimis. (YS.14/2-3)

Alasan panjenengan memilih profesi guru di sini?

YS

Selain karena latar belakang pendidikan saya di situ,
karna saya juga punya adik, adik saya juga tunagrahita,
nah nanti trus saya terjun ke situ, ee mbok menowo
aku isolah, nulari, iso ngopeni, ee cah tunagrahita
ngene ki tho, nah saya bisa membuktikan ke arah situ,
selain karna, latar belakang dari keluarga demikian,
adik saya sendiri juga seperti itu, jadi saya oo cah
tunagrahita ngene iki, yo tergugah ben iso, adik saya

tunagrahita, tapi sekarang dia sudah bisa jualan, yo

Faktor Pendorong
menjadi guru SLB.
(YS.15/1)
pengalaman tragis-
memiliki adik
tunagrahita.
(YS.15/2)
Keikatan diri-

menularkan
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seperti kantin itu kan saya yang jadi donaturnya, anak-
anak tunagrahita itu nanti di rumah nanti dia bisa
dodolan, dia nanti menghasilkan uang, meskipun dia
ndak bisa baca-tulis, tapi dia ngerti, ya tho, tau, adik
saya uang seratus aja hilang dia tau, uangnya banyak
ngelumpukne teko ngene iki, kroso polahe, jadi dia
bisa mengumpulkan uang, jadi dia tau dia ndak bisa
bisa baca, tapi huruf dia tau, A-B-C tau, tapi untuk
gandeng ndak bisa, anak-anak sini juga begitu, (15)

kemampuan.

(YS.15/3-5)

Pemahaman diri-
Optimis. (YS.15/10-
13)

Adik laki-laki apa perempuan?

YS

Laki-laki, adik saya laki-laki semua, saya perempuan
sendiri, sekarang ada di rumah saya, adik saya, nah itu,
ibu saya sakit juga bisa ngopeni, saya suruh ngene,
ndik tolong ambilkan pisport, dia bisa ngambilne,
jadikan, nyapu, membersihkan, saya berangkat kan
kotor, wes langsung berangkat, nanti pulang sudah
bersih, ya alhamdulillah kok anak tunagrahita, tapi dia

bisa mandiri, mengerjakan pekerjaan rumah bisa. (16)

Perasaan bangga.

(YS.16/2-7)

bersyukur. (YS.16/7-
8)

Suka dukanya panjenengan selama jadi guru SLB?

YS

10

Opo yo sukane? Saya kira kok banyak sukanya,
sukanya yo seneng nyawang anak-anak ya, saya
senang melihat anak-anak itu kok, piye ya, dia
meskipun mempunyai kekurangan, tapi dia itu yo
selain bisa menghibur juga, kita hiburan lho ambek
anak-anak, piye, lek ndak ngono aku po iso lemu,
seneng ngeliate. Kalo dukanya ya itu, kita mengajar,
tapi anak-anak besok sudah lupa lagi, gak iso neh, ya
tho, kalo kita mengajar tentang materi rumah, kayak
membaca seperti ini, dia ndak bisa, mbok masio iki
engko tak ulang huruf, b-a-j-u, sesok takoi neh, lali
neh, jadi setiap hari harus diulang-diulang gitu, ya itu

dukanya, bocah ora iso-iso. (17)

Perasaan senang.

(YS.17/2-7)

Merasa sedih-anak
tidak mengerti materi.

(YS.17/12-13)

Lama dari awal sampai sekarang jadi guru SLB itu




berapa tahun bu?

YS

Saya mulai taun 92, tapi saya mandek, dari 93-99, itu
berapa taun ya, enam taun. (P) tapi mulainya dari 92
ya? (YS) 91 sudah mas, 91 saya lulus, iku lho mas
akhir 91, September itu kan saya wisuda, itu saya
langsung ditawani ngajar di sana, trus 92 itu bu binti
saya ajak, bu binti yang lama di sini, kalo saya
memang mandek beberapa taun, ya 6 taun itu, ya soale

kebutuhan keluarga. (18)

Berkeluh kesah-tak
bermakna. (YS.18/6-
8)

Sekarang kan panjenengan pun negeri nggih,
sebelum punya pendapatan tetap untuk mengakali
kekurangan atau kebutuhan Kkesehariannya itu

gimana?

YS

Selain saya dibantu orang tua, saya kan masih ikut
mertua, selain mertua saya yang bantu, saya juga
jualan, waktu itu saya juga meracang jualan burger,
waktu itu, trus minyak tanah, trus opo mas, opo seng
ngolehne duwit, dadi yo, kita laksanakan untuk
menutup supaya asap dapur tetap mengepul, kalo saya

bisanya jualan, ya jualan. (19)

Melakukan kegiatan
terarah-berjualan.

(YS.19/3-8)

Hal-hal yang tetap memotivasi panjenengan untuk

tetap bertahan di sini?

YS

10

Ya Alhamdulillah, saya kan sudah PNS, jadi ya saya
tetap bertahan di sini, la kalo saya belum, ya ndak tau,
nanti berusaha yang lain tho? Ya alhamdulillah saya
kejar kok dapat, yo saya tetap di sini, ya kan ini untuk
masa depan saya dan keluarga saya, jadi yo PNS,
wong saya ikut PNS pendaftaran sebelas kali, sebelas
kali mulai Iulus, dari SPG pernah ikut, trus SGPLB
lulus, saya ikut, ndak pernah, jadi ada program guru
bantu alhamdulillah katut, sepersen pun saya ndak
mengeluarkan biaya, kecuali ya transport ke sana-ke

sini, untuk bayar apa itu, ndak Alhamdulillah. (20)

Keikatan diri-bertahan
disini. (YS.20/1-2)
mengikuti seleksi
PNS.

(YS.20/3-4)

Tidak lulus ujian
sebelas kali. (Y'S.20/6-
8)

mengikuti program
guru bantu.
(YS.20/8-10)




Cara panjengan menjalani kehidupan sehari-hari
gimana? Mungkin dengan slalu bersyukur atau

slalu berkeluh kesah atau gimana?

YS

Naah, saya selalu bersyukur dengan keadaan saya apa
pun, kalo saya tidak banyak bersyukur menikmati apa
yang diberikan Allah pada saya, ya mungkin ndak bisa
hidup seperti ini, saya slalu mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Allah pada saya, tapi kehidupan

apapun saya terima. (21)

Keimanan-ucapan
syukur.

(YS.21/1)

Cara panjenengan memandang dunia ini gimana?
Mungkin menganggap dunia ini, ini lho Gusti
Allah, dunia ini hanya tempat dikasih cobaan terus

atau gimana?

YS

10

Piye ya, kalo saya sebagai mahluk Allah, kan saya
harus mensyukuri, selain bersyukur, ya kita jalani
hidup ini apa adanya, kalo saya mas, ndak ngoyo
nemen, mensyukuri slalu, seng wes enek ki opo, kita
kelola, kita tata, supaya kita nanti, akhirnya tujuan
hidup kita akhir apa sih, kita kan tetap akan
menghadap ke Allah, jadi kita kan harus, selain apa,
kita berusaha untuk di dunia ini, kita juga beramal, ya
tho? Aku ora iso ngekei bondho, ora iso ngekei duwit,
duwit akeh aku ora iso, ndek sekolahan aku iso karo

beramal, ya tho mas. (22)

Cara menjalani hidup.

(YS.22/1-4)

Bersyukur. (YS.22/4-
5)

Usaha mencapai

Tuhan. (YS.22/6-8)

Tujuan hidup panjenengan?

YS

Saya ingin membesarkan anak-anak saya mencapai
tujuannya, semua orang pasti seperti itu, orang tua
pasti ingin yang terbaik ya tho, untuk anak dan
keluarganya, semua anak-anak saya, anak saya akeh,

semua saya harus bisa menyekolahkan, (23)

Tujuan hidup yang
ingin dicapai-
membesarkan dan
menyekolahkan anak.

(YS.23/1-5)

Jadi itu yang bisa membuat bahagia ya?

YS

Ya, iya itu, la piye lak gak, kalo kita ndak ada anak,
opo tho seng digolekne? kangge opo tho? mangkane

Pembelaan atas tujuan

hidup. (YS.24/1-2)
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enek anakku, eh anak ku iso berdiri alhamdulillah disik
sek cilik, ibue urung iso ngekei opo-opo, saiki
alhamdulillah is0

sekolahe wes gede-gede wes

ngragati, iso nyekolahne, sampai kuliah yo
Alhamdulillah, la piye lak ndak ngono, ya menata
hidup lah, anake sek, kebetulan saya juga belum punya
rumah, tapi saya senang, saya bahagia, saya bersyukur,
peh wes ndak nduwe omah, ra nduwe anu, tidak, saya
jalani, bener rumah saya, mas pasti tau, saya meja

kursi ndak punya, tapi saya bahagia. (24)

Tanggung jawab.
(YS.24/4-6)

Menata hidup dimulai
dari anak. (YS.24/7-8)
Pemahaman diri-
menerima keadaan
sekarang. (YS.24/8-9)
Perasaan bahagia.

(YS.24/11-12)

Pernah merasa putus asa dengan keadaan seperti

ini?

YS

Yo pernah, wong jenenge manusia mas, piye ra tau
putus asa, peh piye tho, mosok urip kok ora iso
glamYSar, wes arep tuku opo-opo ora iso, pernah!
Tapi ya, saya percaya semua itu ada jalannya, ya tho,
sudah diatur yang kuasa, Alhamdulillah saya sekarang
ini bahagia sekali, karena bisa mencukupi kebutuhan,
ya alhamdulillah saya, pokonya saya selalu bersyukur,
itu saja, kalo ndak bersyukur awak ku malah loro

dewe. (25)

Perasaan putus asa.

(YS.25/2-3)

Keimanan-percaya
pada takdir. (YS.25/3-
5)

Penemuan makna
hidup-bahagia sekali.
(YS.25/5-8)

panjenengan mengartikan hidup ini apa?

YS

Kalo saya, hidup ini harus, ya itu tadi, saya tetap
bersyukur, trus jangan dipersulit dalam hidup ini,
wong hidup sudah sulit, jangan dipersulit, jadi saya itu
santai, tapi ndak ngoyo, tapi tenanan ngono lho mas,
gitu lho, piye lak ngarani, ndak koyo nemen-nemen
tapi menikmati lah, hidup itu dinikmati, ya tho,
meskipun dalam suka, duka, tetap dinikmati, tetap
bahagia, ora susah belas, alhamdulillah ndak tau aku,
terpuruk susah ngono, jadi slalu menikmati hidup ini,

piye, ra nduwe duwit yo panggah guyu. (26)

Rasa selalu bersyukur.
(YS.26/1-2)
Menjalani hidup apa
adanya. (YS.26/2-6)
Tegar dalam hidup.
(YS.26/7-9)

Makna hidup-
menikmati kehidupan.

(YS.26/9-10)

Jadi panjenengan mengartikan hidup ini, ya segala




sesuatu yang mengalir, dinikmati aja pokoknya?

YS

Iya. Meskipun, sekarang saya sekarang dicoba, ibu
saya sakit di sini, saya harus menghidupi beliau,
mengobati, sementara anak-anak saya membutuhkan
biaya semua, saya tetap bersyukur, kok yo sek iso ae,
waduh piye carane, panggah iso, la iku tho, lak aku
mikir mendem, biyuh mundak loro dewe aku, saya
ndak mau berlaku seperti itu, saya nikmati saja,

menikmati, walau susah, seneng kita nikmati. (27)

Bertanggung jawab.
(YS.27/1-3)

Selalu bersyukur.

(YS.27/4-5)




TRANSKIP WAWANCARA DAN ASPEK YANG INGIN DIUNGKAP

Subyek: Bu Purwaningsih

Keterangan: Sumber Data Dari Interview

Tanggal wawancara: 10 November 2010

Transkip pembicaraan

Aspek yang diungkap
dan pengkodean

Sakderenge, nama lengkap panjenengan?

PR

Purwaningsih. (1)

Latar belakang pendidikan?

PR

Saya S1 PLB di UNESA (2)

Nyuwun ceritakan tentang sejarah berdirinya SLB

ini?

PR

10

15

Yang jelas kalo sejarah berdirinya SLB ini adalah
berawalnya kan dari sana, pertama kalinya itu di
wilayah tarokan di desa sumber duren, jadi sekolah ini
dulunya rintisan, jadi awalnya dari teman yang aslinya
dari banyuwangi, kebetulan punya saudara di situ,
kemudian mendirikan, setelah itu dilanjutkan sampe
pindah-pindah tempat sampe 5 tempat kita pindahnya,
jadi awalnya kita di PLB itu diharuskan, dikonsepkan
kita itu pada bagaimana kita mencari murid, bukan
murid datang ke kita itu awalnya, istilahnya dalam
PLB itu adalah kita melayani, kita adalah pengabdi
yang betul-betul melayani, melayani dalam artian tidak
melayani dalam hal formal saja, termasuk bagaimana
anak ini bisa sekolah, karena anak-anak luar biasa ini
memang tidak sama dengan anak normal dalam
konteks pemikiran, tidak samanya itu biasanya seolah-
olah keluarga yang memiliki anak-anak cacat ini
cenderung isin, nah itu kita juga termasuk memotivasi

orang tuanya, schingga kita sebagai guru bantu

Berpindah-pindah
lokasi sekolah.

(PR.3/6-7)

Melayani anak didik.
(PR.3/11-13)

Menyadari
kemampuan anak.

(PR.3/14-16)

Menjalalani




20

25

30

memang betul-betul kalo “jenengan” katakan sebagai
perjuangan yang beda iya memang beda, tapi dalam
artian bedanya tidak besar sekali tapi hanya tipis,
apalagi di desa ndak ada kesadaran pendidikan itu
ndak ada, satu contoh saja jangankan keluarga, sebagai
perangkat desa itu tidak ada data wong cacat itu ndak
ada, sampeyan goleki ndak ada, tapi data sapi lak enek,
itu bedanya jadi kalo begitu, kalo dimaknai sapi karo
manungso itu larangan sapi. Padahal kita letaknya
tidak di situ, makanya awalnya dari situ kita kepengen
bagaimana pendidikan luar biasa anak-anak kita yang
seperti itu, kita tampung dalam lembaga ini, sampe
akhirnya kita punya sekolah ini. Jadi dulu itu, gurunya
itu awalnya itu yang merintis pertama mas amak,

kemudian pak heru itu yang ikut, pak heru itu

perjuangan yang beda.

(PR.3/19-21)

Tantangan-kesadaran
pendidikan
masyarakat kurang.
(PR.3/23-24)
Pengalaman tragis-
dibandingkan dengan
hewan.

(PR.3/24-28)
Keinginan mendidik

anak. (PR.3/29-31)

Menjadi pengajar.

35 | kebetulan tetangga saya, saya ikut, (3) (PR.3/32-35)
P Yang suaminya Bu Yuli itu?
PR | Iya, suaminya Bu Yuli itu ikut, jadi saya kebetulan | Berpisah dengan
dep-depan rumahnya di Nganjuk, baru Bu Binti ikut, | teman. (PR.4/2-3)
Bu Yuli ikut, sampek kita kemudian pisah, pisahnya
itu waktu itu bayaran ora enek, ndak ada sama sekali, | Tidak ada bayaran.
5 kita tidak dapat gaji sama sekali waktu itu, karena | (PR.4/4-5)
kami sudah berkeluarga jadi pisah dewe-dewe. Baru
taun-taun sekitar 95-an itu mulai ada istilahnya
pemerintah itu ada perhatian kita masuk lagi, jadi dulu | Aktif kembali di SLB.
kita bergilir ndak setiap hari. (4) (PR.4/6-8)
P Itu untuk pertama kalinya taun berapa?
PR | Sekolah ini sembilan lapan—sembilan puluhan sudah
ada, tapi mati kemudian mulai bergerak lagi sekitar
taun 91-92an. (5)
P Jadi sebelumnya itu 90-an?
PR | Sudah ada, tapi ndak diteruskan, karena waktu itu ya | Tantangan-tidak ada

muridnya ndak ada, guru tenaganya juga ndak ada, itu

murid.
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20

hanya dua orang, kalo ndak salah pak amak sama
istrinya waktu itu, trus kami sempat moncat-mancit
karena status SDLB apa SLB waktu itu begitu, sampe
akhirnya pindah-pindah tempat kita sampek kemana
itu, sampek balai desa cerme, kemudian ke
kandangnya itu sebelah balai desa itu, di gudang
kemudian di SD, baru di sini.

Jadi, waktu itu memang nasibnya sekolahan ini nasipe
ke kuyo-kuyo, waktu di SD saja didemo sama wali
murid, keberatan kalo putra-putrinya dicampur dengan
anak-anak didik kita, takut kalo menular, akhirnya kita
mendekati tokoh di sini seperti Pak Mujianto, waktu
itu gurunya 3 yang masih jalan, Bu Yuli, saya, bu
binti, kalo pak heru keluar karna apa istilahnya wong
kakungkan itu mencari nafkah, kemudian baru masuk
lagi, begitu  seterusnya, sampek  sekarang.
Alhamdulillah, karena usaha dari semua guru-guru di
sini, termasuk kepala sekolahnya, kita mengadakan
semacam sosialisasi, sehingga kita ndak lagi mencari

murid, kita sudah, murid datang sendiri. (6)

(PR.6/1-2)
Kekurangan guru.

(PR.6/2-3)

Berpindah-pindah
lokasi sekolah.

(PR.6/5-9)

Tantangan-didemo

wali murid. (PR.6/11-

13)
Mencari dukungan.

(PR.6/13-14)

Kegiatan terarah-
sosialisasi.

(PR.6/20-21)

Itu waktu mulai merintis itu jenengan, bu binti, Bu

Yuli sudah berkeluarga semua?

PR

Sudah, bu binti saja yang belum, makanya mandek
mayong, saya waktu itu dua hari kadang seminggu 3
kali sampek 4 kali kesini, ya karna terbatasnya dana,
kami semuakan dari Nganjuk, Bu Binti kan juga
Nganjuk. Jadi terbatasnya itu, tapi ya karena kita
merasa terpanggil anak-anak ini piye lak ndak enek

seng teko, jadi kita tetap berusaha masuk kedalam. (7)

Kekurangan biaya.

(PR.7/3-4)

Keikatan diri-tetap
mengajar.

(PR.7/5-7)

Terus alasan yang mendorong menjadi guru SLB?

PR

Kalo saya secara pribadi, kalo saya, karna saya
memang penyandang cacat, saya pengen mengabdi

pada orang-orang yang senasib dengan saya, itu saja

Pemahaman diri-
Penderita cacat.

(PR.8/1-3)




dasarnya, dan kalo diomongin golek duwit itu mburi,
tapi yang jelas dasar pribadi diri saya pengen
mengabdi pada teman-teman yang senasib dengan
saya, termasuk penyandang cacat yang katakanlah
dalam masyarakat adalah mahluk minoritas yang

selalu tersisih. (8)

Pengubahan sikap-
tidak memikirkan
uang. (PR.8/4)
Pemahaman diri-ingin
mengabdi.

(PR.8/5-9)

Punya pengalaman-pengalaman yang tidak

mengenakkan?

PR

10

15

Ya banyak sekali, kalo dibilang masalah itu ya banyak
sekali, kita tau negara kita negara merdeka jarene, dan
banyak dibuat termasuk undang-undang penyandang
cacat, itu banyak sekali dibuat tapi ternyata aplikasinya
ndak ada, jadi hanya sebagai lips servis saja!! sebagai
contoh: sopo tho seng percoyo wong cacat iso kerjo??
dipabrik ae kita sulit mencari pekerjaan, ya to? Karna
apa!! Mereka hanya memandang kemampuan/
skillnya, padahal ndak boleh memandang sebelah
mata, otot kita boleh lemah, tapi otak kita belum tentu,
beda. Dari dasar itu termasuk salah satunya: wong
cacat kuwi kadang-kadang disinggahne, saya dulu
pengalaman wong tuwo saya sendiri begitu, ojok
engko tibo, ojok ngisin-ngisini, jadi latar belakang
malu itu tadi, yang jadinya membuat saya ndak enak

jadi wong cacat itu. (9)

Rasa marah pada
pemerintah. (PR.9/2-
5)

Kesulitan sebagai
orang cacat. (PR.9/7)
Selalu diremehkan
orang lain. (PR.9/8-
10)

percaya pada
kemampuan diri.
(PR.9/9-11)
Pengalaman tragis-
disembunyikan orang
tua. (PR.9/11-14).
Tidak menerima

keadaan. (PR.9/14-16)

Suka-duka menjadi guru?

PR

Sukanya banyak, dukanya juga banyak, dukanya
orang lain memandang guru SLB iku gampang, guru
SLB iku halah mandak ngulang ngono ae, termasuk
diskriminasi pada instansi, seperti kita tau di sini ini
SLB kita adalah satu-satunya sekecamatan Grogol,
bahkan mewakili dari wilayah barat ndak ada SLB
selain ini. Itu!! Kadang-kadang pemerintah sendiri

seperti pejabat berwenang di sini, kadang lupa dengan

Dipandang sebelah
mata oleh orang.

(PR.10/2-3)

Perlakuan
diskriminasi
pemerintah. (PR.10/7-
11)




10

kita, termasuk salah satunya koyok Kecamatan itu,
ndak pernah koyok Pak Camat itu lihat kesini itu ndak
pernah!! Padahal kita butuh sekali mitra, koyok
pemerintahan, sekolah kita ini kan swasta, jadi kita
butuh mereka, butuh suplemen-suplemen yang bisa

membantu terakreditasinya ini. (10)

Membutuhkan
dukungan. (PR.10/11-
12)

Jadi Tarokan ndak ada ya?

PR

10

Ndak ada, Kecamatan Grogol, Tarokan, Banyakan
ndak ada, bahkan mewakili Nganjuk wilayah timur,
seperti murid kita kan kebanyakan Bandung,
Warujayeng, Prambon, Pace, jadi satu-satunya yang
ada. Kalo suka-dukanya, kalo sukanya banyak,
sukanya satu, secara moralitas kita merasa bangga kalo
anak didik kita iso dihargai, jangan kan oleh orang
lain, oleh orang tuanya sendiri, itu sudah merupakan
suka-duka, berarti kita sudah menempatkan manusia
minoritas ini ke tengah, tidak hanya dipinggirkan
hanya karna persoalan keadaannya, kekurangannya

pada dirinya. (11)

Merasa bangga anak
didik dihargai.
(PR.11/6-8)

Bertanggung jawab.
(PR.11/9-12)

Terus sudah berapa lama di sini?

PR

saya sekitar 20 taunan, taun 95-an lah aktifnya sampek

sekarang. (12)

Jenengan pun pegawai negeri?

PR

Sudah, baru tahun 2006. (13)

Sebelumnya itu, misalnya untuk yang tadi

panjenengan katakan ndak ada pendapatannya,
itu

untuk menutupi kebutuhan panjenengan

gimana?

PR

Yo bojone dewe-dewe, kebetulan saya perempuan,
bojone dewe-dewe. Trus ditambah lagi hikmah dari
sesuatu yang diberikan dengan ihklas itu pasti ada
gantinya. Satu contoh saya, saya dulu di sini ndak

dapat sama sekali, tapi dirumah saya buka les-lesan,

Sadar akan kodratnya.
(PR.14/1-2)
Keimanan-percaya
balasan Tuhan.

(PR.14/2-4)




pendapatan melebihi dari pegawai negeri, saya

dirumah punya les-lesan anak umum itu sekitar 250-
an, jadi hikmah dari saya ngajar di SLB itu saya buka

lembaga bimbingan belajar dengan jumlah murid yang

Tidak mendapat
bayaran. (PR.14/4-5)
Mendirikan les-lesan.

(PR.14/5)

10 | ndak tanggung-tanggung, hampir semua cina, anaknya
cina A. Yani itu murid saya semua, karna dia mikirnya
guru SLB saya, jadi taunya guru SLB. (14)

P Tapi untuk yang di les-lesan itu bukan ABK ya?

PR | Bukan, bukan ABK, dulunya ABK, awalnya saya | Mendapat larangan
ABK dari rumah ke rumabh, tapi karena waktu itu saya | dari suami. (PR.15/2-
hamil, trus punya anak, suami ngelarang, engko kowe | 4)
lak wira-wiri repot putrane, akhirnya saya memutuskan | Dukungan sosial-

5 ndak ngelesi, tapi sama orang tua di bawa kerumah, | didatangi orang tua
jadi di antar ke rumah, saya tetep sampek ke sana, tapi | murid. (PR.15/5-6)
ABK ndak ada, ya ada satu-dua anak-anak slow | Berhenti memberi les
learner, anak yang lambat belajar itu masih ada, saya | pada anak-anak.
masih nunggu, tapi semua mayoritas normal. Itu | (PR.15/4-5)

10 | hikmahnya, dapatnya uang. Ya itu saya syukuri | Mendapat bayaran.
sampek sekarang, jadi nak dibilang wong SLB ngenes | (PR.15/9-10)
yo ndak, selagi kita mau tetep usaha ya Insyaallah | Mengucap syukur.
gampang, ilmu yang kita dapat itukan pasti | (PR.15/10-11)
bermanfaat, pasti itu kecuali kalo ndak mau usaha yo | Keyakinan diri.
embuh neh. (15) (PR.15/11-13)

P Itu yang pertama kali mengenalkan pada jenengan
kalo ada sekolah jurusan ini?

PR | Saya dulu terjun ke dunia penyandang cacat itu mulai
tahun 82, saya termasuk atlet Internasional
penyandang cacat, jadi saya lek perkoro orang cacat
paham betul, saya sudah melanglang buana, (16)

P Atlet nopo iku?

PR | Bulu tangkis, melanglang buana di dunia kecacatan, | Pemahaman diri-

makanya lak ditekoki perasaan wong cacat saya paham

betul, kebetulan saya yo cacat, saya sendiri yo terjun.

perasaan sebagai

penderita cacat.
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15

Kalo cacat seperti saya istilahnya cacat fisik ndak

masalah, yang berat seperti cacat tunagrahita,

intelektualnya terganggu, seperti anak D ini, ndak ada
masalah, jadi pertama kali saya mengenalkan setelah
itu saya gabung, jadi waktu saya merintis saya belum
berpendidikan PLB, Saya masih bermodalkan
organisasi. Akhirnya saya kuliah di Surabaya di waktu
itu SGPLB, saya lulus taun 95 masuk taun 91, jadi
awalnya karna kita sudah terjun, kita ngomong-
ngomongan dari teman ke teman, setelah terjun baru
saya cari keguruan saya untuk istilahnya
mengeluarkan, padahal secara pengalaman saya sudah

lulus, sudah dari SMA sudah bergabung dengan ini,
7

(PR.17/2-3)

Masuk kependidikan
luar biasa. (PR.17/10-
11)

Berarti aktif sebelum turun kependidikannya?

PR

Pendidikan itu hanya penunjang saja. (18)

Terus untuk hal-hal yang sangat memotivasi

penjenengan untuk bertahan di sini?

PR

Ya itu tadi, saya jauh lebih bermanfaat di sini, karna
cocok dengan dunia saya dan itu memang angen-angen
saya, ya itu. Jadi wong cacat itu ndak enak. Dari rasa
ndak enak ini, saya kepengen berbagi dengan anak-
anak ini, saya ingin mereka juga bisa seperti saya, itu
yang membuat saya ndak bisa melirik pekerjaan lain,

kalo pun ada saya pikir juga ndak sesuai ndak nyaman.

(19)

Lebih bermanfaat
ketika disini.
(PR.19/1-3)
Tidak berdaya.
(PR.19/3)

Mengabdi pada orang
cacat. (PR.19/4-5)

Cara panjenengan menjalani kehidupan sehari-
hari ini pripun, maksudnya dengan bersyukur, ato

berkeluh kesah atau senang?

PR

Lak saya enjoy ae mas, aku mensyukuri dengan apa
yang saya dapatkan. Dengan kekurangan itu ternyata
ndak harus disesali, ternyata semua itu ada hikmahnya,

saya ndak pernah merasa berkeluh juga ndak pernah,

Merasa cukup.
(PR.20/1-2)
Pemahaman diri-tidak

menyesal. (PR.20/2-4)




Alhamdulillah saya menikmati sekali bahwa semua
yang diberikan Tuhan itu pasti dibaliknya, ada
hikmahnya, ndak ada keluh kesah saya, keluh kesah
saya paling ndak duwe duwit, tapi saya pikir itu

umum. (20)

Keimanan-bersyukur.

(PR.20/5-7)

Cara panjenengan memandang dunia ini gimana?

PR

Maksudnya? (21)

Dunia menurut jenengan itu tempat berkarya atau

apa, atau gimana?

PR

Hidup ini adalah ibadah bagi saya, hidup ini cara
memandang saya adalah ibadah, apapun yang kita
lakukan niatnya adalah karna Allah bagi saya begitu,
jadi kalo semuanya sudah karna Allah itu kita berharap

semua di ridhoi dan itu akan lebih nikmat. (22)

Keimanan-beribadah.

(PR.22/1-3)

Tujuan hidup jenengan?

PR

Tujuan hidupe, saya pengen jadi orang yang berguna
bagi siapa saja, saya pengen seperti pohon kelapa yang
ndak pernah dibuang apa-apanya, sampai tua pun nanti
saya kepengennya begitu, selagi saya mampu saya
akan tetap istilahnya tersenyum untuk orang lain,
senyum aja ibadah lo mas, itu sudah perbuatan, sulit,

mungkin itu tujuan saya. (23)

Makna hidup-berguna
bagi siapapun.
(PR.23/1-2)
Pengubahan sikap
(PR.23/2-4)

Kalo arti hidup sendiri, menurut jenengan?

PR

10

Ya arti hidup inikan dalam konsep saya adalah artinya
ya kita bisa berbuat, bisa berbuat untuk orang lain, trus
kita bisa menikmatinya, kita akan kembali ke rasa
syukur yang tinggi ya sudah, ndak usah dipikir yang
angel-angel, yang gampang-gampang saja, semua tentu
ada solusinya, ndak usah ribet, seng ruwet-ruwet, seng
kono yo wes ben kono, yang di sini yang kita miliki
yang kita hadapi ini, yang penting kita ndak mau ndak
boleh lupa dengan yang di Atas, trus ditambah kita

ndak boleh, kalo orang lain bisa, kita harus bisa!! Itu

Makna hidup-berbuat
sesuatu.

(PR.24/2-4)

Menjalani hidup apa
adanya. (PR.24/4-8)
Selalu ingat Tuhan.
(PR.24/8-9)

Tekad yang kuat.
(PR.24/10)




motivasi saya. (24)

Sudah punya anak berapa?

PR

Saya, anak saya tiga, yang paling besar umur SMP
kelas 2, kemudian yang nomer dua kelas 5, yang
paling kecil kelas 3, trus kebetulan suami saya juga
seorang penyandang cacat, jadi kami menikmati aja

yang menurut orang lain beda, kami bisa. (25)

Menikmati hidup.
(PR.25/3-5)

Tapi ndak menurun ke anak-anaknya?

PR
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25

Ndak, alhamdulillah kalo cacat fisik itu ndak menurun,
walaupun tuna rungu, itu pun ya diliat, kalo
penyebabnya karna gen itu ndak, kalo yang cenderung
menurun itu biasanya anak-anak anu, down sindrom
itu aja ndak menurun, kalo yang cenderung menurun
itu adalah anak-anak dibawah istilahnya seperti anak
sipi tungrahita tapi yang sifatnya itu dia paten, jadi
seperti kalo di sini anak-anak apa ya orang bilang,
padahal itu salah, anak idiot padahal itu salah, idiot itu
dalam tingkatan pendidikan itu kan ada tiga debil,
embisil, idiot itu yang menurun itu anak-anak
golongan debil, embisil ini biasanya kalo gennya
menurun itu bisa, seperti pernikahan sedarah itu
memicu, nek anak-anak saya alhamdulillah sudah
“gedhek” diantara yang teman-teman, jadi mereka juga
enjoy, tapi dalam artian kita juga lagi-lagi meyakinkan
sebagai orang tua penyandang cacat yo gak gampang
memiliki anak-anak yang mereka hidup di dunia
normal tentune koncone mesti ngelok-ngelokne jaga
perasaanne ya to, jadi kita harus bisa memotivasi
dirinya, salah satunya saya istilahe pengen dadi guru
kalo sekarang adalah biar anak saya juga ada harga
dirinya di mata teman-temannya, itu salah satunya
selain yang saya utarakan didepan tadi. Karna apa, biar

bagaimanapun jugakan orang yang memandang wong

Rasa syukur.

(PR.26/14-16)

Motivator pada anak.

(PR.26/20-23)

Mendengar anaknya

diejek teman.
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cacat lak ngomong kan mesti ngelok-ngelokne, anak
kita, saya pengalaman pribadi anak saya sekolah di
sekolah umum itu kadang-kadang kalo saya membawa
kendaraan saya roda tiga ini dielok-elokne, anak
sayakan namanya Laila. Laila bu’e lho cacat, pak’e lho
cacat, kadang-kadang diguyoni sama anak-anak itu,
tapi sekarang mereka sekarang sudah bisa jawab,
biarpun orang tua saya cacat, tapi mereka juga guru
kok, la itu, itu salah satunya tujuan saya adalah
memotivasi agar anak saya ini juga punya harga diri di
mata temannya, dalam konteks bukan di-wah-kan tidak

lho ya, dia bisa berargumen, (26)

(PR.26/27-29)

Mengajarkan anak
harga diri. (PR.26/34-
36)

Memupuk percaya diri

PR

10

15

Naah, biar dia juga punya rasa, seng cacat ae iso kok,
opo maneh seng normal, itu salah satunya, jadi
sekarang menurut saya, pas jadi orang cacat ya
kembali ke masing-masing pribadinya, dari kaca mata
mana dia melihatnya, terutama keluarga, dukungan
keluarga itu jauh lebih tampak, kita ndak bisa seperti
ini karna dukungan uang, lingkungan, jadi termasuk
apa ya support dari diri sendiri, mungkin karna gak
enak, pengalaman yang ndak enak tadi itu kita sudah
banyak, dulu aja saya cari kerja aja sulit, saya pengen
jadi pembantu aja sulitnya setengah mati, tapi ternyata
Tuhan tidak menempatkanya di situ, saya tempatnya
ndak di situ, dulu saya pernah, saya lulus STM itu,
Saya daftar di toko, waktu itu toko, ndak diterima.
Karna melihat kondisi fisik saya, tapi tenyata tuhan
tidak menempatkan di situ, akhirnya yo wes, balik lagi.

27)

Pemahaman diri-
keyakinan diri.

(PR.27/2-4)

Kesulitan mencari

kerja. (PR.27/10-11)

Ditolak. (PR.27/14)
Keikatan diri-kembali
ke SLB.

(PR.27/16)

Jenengan berapa bersaudara?

PR

Saya satu, ndak ada saudara, tapi ibuk menikah lagi

punya anak 4, jadi beda bapak, saya hanya satu, jadi

Rasa syukur.

(PR.28/5-6)




saya ikut budhe, budhe ndak punya anak, anaknya ya
saya, kebetulan budhe saya wong gak duwe, bakul
opak-opak, jadi saya jauh bersyukur sekarang bisa
seperti ini bukan karna yang lain-lain, ya karna

pengalaman pribadi tadi. (28)

Jadi yang membiayai jenengan itu budhe?

PR

10

15

Ya budhe, tapi tidak sepenuhnya, saya bisa kuliah juga
karna istilahnya saya dulu kerja sendiri, jadi orang tua
saya itu ya manut, ibuk saya itu bilang, budhe saya itu
bilang aku gak iso nguliahne awakmu, aku mung iso
nyekolahne awakmu teko SMA, tapi karna tekad saya
sudah bulat, saya sering berorganisasi, jadi ndak
peduli, saya berangkat sendiri ke Surabaya, walaupun
tanpa orang tua, sampek jadi pekerja pabrik’e kedawung
Surabaya, saya sampek 4 taun yo kerjo-kerjo ya sambil
kuliah, sampek sekarang seperti ini ya alhamdulillah, karna
memang orang tua ndak ada piye? Ngandalne sopo?
Kita mau ngandalne orang lain ya ndak mungkin,
saudara ya, ibuk saya malah ndak ngerti blas mbek
aku, wes ikut bapak yang sudah beda, jadi makanya
saya sekarang, ya bersyukurku saya wujudkan kepada
anak didik saya kan lebih nikmat. (29).

Tidak bergantung
orang lain. (PR.29/1-
2)

Keinginan yang kuat.

(PR.29/5-7)

Mengabdikan diri
pada anak didik.
(PR.29/15-16)
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